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INTISARI

Pengembangan wilayah memerlukan sarana dan prasarana ransportasi.
Penambangan pasir besi di Pantai Ketawang Kabupaten Purworejo Jawa Tengah,
dikerjakan oleh PT Aneka Tambang. Pengangkutan pasir besi dari penambangan ke
lokasi penampungan menggunakan truk. Pengangkutan pasir besi mengakibatkan
kerusakan jalan. Penyebab kerusakan adalah muatan truk yang besar.

Kerusakan jalan diatasi dengan jenis truk yang digunakan. Penentuan jenis
truk dipengaruhi oleh besar produksi_alat lambang, yaitu 600 ton hari. Pemilihan
dan penentuan truk didasarkan pada analisis biaya anghut beberapa jenis truk,
analisis investasi pembelian trik dan analisis sosial ekonomi. Penggunaan truk akan
berpengaruh pada_arus lalu-lintas dan struktur perkerasan’ jalan. Untuk jalan
Ketawang-Kutoarjo termasuk jalan lokal kelas 4.

Kendala yang dihadapi adalah data struktur perkerasan jalan kurang lengkap.
Penggunaan 9 truk kapasitas 16 ton dan 1 truk kapasitas-8 ton diperoleh biaya
angkut sebesar Rp- 3.966.000,- hari. Analisis investasi dengan pendapatan untuk
pengangkutan pasir besi sebesar Rp 7.500,- tidak menguntungkan. Penggunaan 9
truk kapasitas 16 ton diperlukan lapis tambahan perkerasan asbuton MS 744 setebal
8 cm. Dari analisis sosial ‘ekonomi dipilih 19 -truk kapasitas 8 ton. Penggunaan 19
truk kapasitas 8 ton dapat melakukan 4 kali pengangkutan pasir besi.

Xxii




BAB 1

PENDAHULUAN

A. Umum

Pemenuhan kebutuhan manusia dalam bidang transportasi merupakan salah
satu kebutuhan hidup, baik berupa barang maupun pergerakan inanusia. Transportasi
menggunakan berbagai jenis kendaraan ‘yang penggunaannya meningkat sesuai
dengan kebutuhan.

Faktor yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan pengembangan wilayah
suatu daerah adalah kelancaran transportasi. Permintaan transportasi merupakan
hasil dan interaksi berbagai aktivitas sosial-ekonomi dalaim ruang. Besamnya
permintaan dan karakteristiknya dipengaruhi oleh kebutuhan akan aktivitas sosial-
ekonomi tersebut dan latar belakang para pelaku perjalanan.

Penambangan pasir besi di Pantai Selatan Kabupaten Purworejo, Jawa
Tengah, diusahakan oleh PT Ancka Tambang Unit Pertambangan Pasir Besi.
Penambangan dengan imenggunakan - sistem - penambangan semprot (Hydraulic
Mining), dan pemisahan  mineral  berharga” dengan -mineral tak berharga
menggunakan alat pemisah magnit (Magnetic Separator).

Produk utama adalah konsentrat pasir besi dengan kadar : 48% - 52% Fe,
dengan target produksi 600 ton per hari yang diangkut dari penambangan ke
penampungan. Konsentrat pasir besi yang dihasilkan setiap hari diangkut dari
penambangan ke tempat penimbunan di Bayan Kutoarjo dengan jarak angkut 22 km.

Pengangkutan pasir besi dari penambangan ke penampungan selalu mengalami



penyusutan jumlah material yang disebabkan karena alat mekanis (truk) yang

mengangkut material tersebut.

B. Latar Belakang Masalah

Pengangkutan pasir besi dari penambangan di Pantai Ketawang hingga
penampungan memerlukan manajemen yang tepat. Pengangkutan pasir besi dari
Pantai Ketawang ke penampungan di Kutoarjo, saat ini menggunakan angkutan truk.
Penggunaan truk akan berakibat pada ruas jalan yang dilalui. Akibat yang mungkin
terjadi adalah sebagai berikut:

1. Kerusakan jalan yang diakibatkan dari beban yang relatif besar.
2. Kurang efisiensinya pola pengangkutan.
3. Penggunaan jenis alat angkut yang sesuai.
Dengan akibat yang ditimbulkan maka diperlukan pemilihan penggunaan

pengangkutan yang efisien dan optimal serta meminimalkan pengaruh negatifnya.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk menentukan Jenis truk dan jadual pemberangkatan
truk pasir besi Pantai Ketawang yang efisien.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui moda pengangkutan pasir besi yang sesuai untuk saat ini.
2. Mengetahui pengaruh pengangkutan pasir besi terhadap ruas jalan.

3. Memberikan wacana untuk studi analisis pengembangan berikutnya.



E. Batasan Masalah

Batasan masalah digunakan untuk memperjclas permasalahan dan
mempermudah dalam menganalisis penelitian. Adapun batasan-batasan dalam
penelitian ini meliputi : |
1. Analisis kapasitas jalan dianalisis dengan MKJI tahun 1997 pada ruas jalan

Ketawang — Kutoarjo.
2. Alat angkut yang digunakan truk kapasitas 8 dan 16 ton.
3. Alat muat yang digunakan loader kapasitas 3,25 m’ (+ 8 ton).

4. Analisis pada jenis truk dan pengaturan jadual pemberangkatan truk.

F. Lokasi Daerah Studi

Lokasi daerah studi yang akan dipakai untuk penclitian adalah ruas jalan
Ketawang — Kutoarjo sepanjang 20 km dan ruas jalan Kutoarjo — Purworejo yang

sepanjang 2 km, serta daerah penambangan di Pantai Ketawang dan sekitarnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Umum

Ruas Jalan Ketawang — Kutoarjo termasuk golongan jalan luar kota. Jalan luar
kota didefinisikan . sebagal jalan tanpa perkembangan permanen yang sebentar-
sebentar terjadi, seperti ramah makan, pabrik atau perkampungan (MKJI, 1997).

Moda transportasi yang dipilih  biasanya yang tercepat, termurah dan
mempunyai rute terpendek atau kombinasi dari ketiganya. Faktor lain yang

mempengaruhi adalah ketidaknyamanan dan keselamatan (Tamin, 1997).

B. Moda Transportasi

Moda transportasi secara sederhana dapat diartikan sebagai jenis transportasi
yang digunakan Kelancaran moda transportasi sangat bergantung pada waktu tempuh
dan biaya angkut. Untuk moda darat, moda yang dipakai untuk pengangkutan pasir
besi adalah moda truk. Kapasitas produksi pasir besi dari moda truk tergantung dari

Jenis dan jumlah truk.

C. Moda Truk

Pengangkutan barang umumnya diangkut untuk jarak yang jauh. Berbagai jenis
barang mempunyai perbandingan volume dan berat serta berbagai ciri yang menuntut
sistem pengangkutan yang khusus. Ukuran pokok dalam pengangkutan barang yaitu
berat dan volume. Secara umum barang dikelompokkan menjadi tiga macam yaitu
barang kering, barang cairan, dan barang umum (Warpani,1990). Masing-masing

memerlukan penanganan tertentu selama proses pengangkutan.
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Kapasitas truk adalah volume yang dapat diangkut, kapasitas ini dinyatakan
dalam ton. Kapasitas pasir besi yang diangkut oleh tryk dipengaruhi oleh spesifikasi
truk itu sendirj. Jumlah perjalanan per jam akan tergantung pada berat kendaraan,

daya kuda motor, jarak angkut dan kondisi jalan angkut (Peurifoy — Ledbetter, 1985 ).

D. Arus dan Komposisi Lalu-lintas




3. Truk besar (LT), yaitu truk 3 gandar dan truk kombinas; dengan jarak gandar
(gandar pertama ke kedua) <3 5 m.
4. Bis besar (LB), yaitu bis dengan 2 atay 3 gandar dengan jarak as 5,0-6,0 m.

5. Sepeda motor (MC), yaitu kendaraan bermotor beroda dua atau tiga.

E. Kapasitas Jalan

Menurut MKJ1 1997, kapasitas didefinisikan sebagai arus maksimum melalui
suatu titik dijalan yang dapat dipertahankan Per satuan jam pada kondis; tertentu.
Untuk jalan dua lajur dua arah, kapasitas ditentukan untuk arus dua arah (kombinasi
dua arah). Konsentrasi dianggap sebagai jumlah kendaraan pada suatu panjang jalan,
tetapt konsentrasi kadang menunjukkan kerapatan/kepadatan: Kecepatan ditentukan

dari jarak yang ditempuh oleh kendaraan pada satuan waktu. (Hobbs, 1995).

F. Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai rasio arus terhadap kapasitas pada
bagian jalan tertenty (MKJI, 1997). Derajat kejenuhan digunakan sebagai faktor utama
dalam menentukan tingkat kinerja seégmen jalan. Nilai DS menunjukkan apakah

segmen jalan tersebut mempunyai masalah kapasitas atay tidak.

G. Kecepatan Tempuh

Secara sederhana, kecepatan tempuh merupakan Jjarak per satuan waktu.
Kecepatan tempuh didefinisiskan sebagai kecepatan Tata-tata ruang dari kendaraan
ringan sepanjang segmen jalan (MKJI1, 1997). Kecepatan tempuh akan berpengaruh

pada biaya pemakai Jalan dalam analisa ekonomi.




H. Kapasitas Produksi Alat

Kapasitas produksi alat adalah besarnya produksi yang dihasilkan dalam waktu
tertentu oleh suatu alat. Kapasitas produksi ini biasanya dinyatakan dalam satuan
Jumlah per satuan waktu, seperti m3/jam, m3/har1', ton/jam atau ton/hari. Kapasitas
produksi alat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor perawatan alat dan faktor

operasional alat.

I Biaya Angkut

Biaya angkut adalah biaya yang dikeluarkan selama penggunaan alat angkut
pada pengangkutan pasir besi dari lokasi penambangan ke lokasi penampungan.
Besarnya biaya ini tergantung dari kapasitas pasir besi yang diangkut dan jenis
kendaraan yang dipergunakan, Biaya angkut berpengaruh pada biaya produksi, maka

biaya angkut yang murah akan memperkecil biaya produksi.
J.  Geometrik Jalan

Geometrik jalan merupakan bagian  dari jalan yang dititikberatkan pada
perencanaan bentuk fisik sehingga dapat_memenuhi. fungsi dasar-dari jalan, yaitu
memberikan pelayanan yang optimum pada arus lalu-lintas (Sukirman, 1994). Tujuan
dari geometrik jalan adalah menghasilkan kondisi yang aman, efisien pada pelayanan
lalu-lintas dan memaksimalkan biaya penggunaan. Ruang, bentuk dan ukuran jalan

dikatakan baik, jika dapat memberikan rasa aman dan nyaman bagi pemakai jalan.

Parameter sebagai penentu tingkat kenyamanan dan keamanan yang dihasilkan
oleh suatu bentuk geometrik Jalan, yaitu kendaraan rencana, kecepatan rencana,,

volume dan kapasitas jalan serta tingkat pelayanan jalan (kelas jalan).




K. Biaya Operasional dan Pemeliharaan

Biaya operasional dan pemeliharaan adalah biaya yang dikeluarkan selama alat
tersebut digunakan agar dalam menjalankan produksi berjalan lancar dan dapat
menghasilkan produk sesuai dengan perencanaan. Biaya operasional ini meliputi
bahan bakar, minyak pelumas, minyak hidrolis, penggantian ban, perbaikan atau

pemeliharaan secara rutin, selain itu juga penggantian suku cadang khusus.

L. Lapis Ulang (overlay)

Konstruksi jalan yang telah habis masa pelayanannya, mencapai indek
permukaan akhir. yang diharapkan perlu diberikan lapis ulang untuk dapat kembali
mempunyai nilai kekuatan, tingkat kenyamanan, keamanan, kekedapan terhadap air,

dan tingkat kecepatannya mengalirkan air.
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LANDASAN TEORI

A. Umum

Penyelesaian perhitungan kapasitas, derajat kejenuhan dan kecepatan tempuh
ruas jalan Ketawang-Kutoarjo menggunakan prosedur perhitungan yang diberikan
pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997). Optimalisasi penggunaan truk
didasarkan pada biaya yang efisien, kapasitas angkut dan waktu pemberangkatan truk

didasarkan pada komposisi lalu-lintas.

B. Moda Truk

Kapasitas truk adalah volume bahan (beban) yang dapat diangkut, kapasitas ini
dinyatakan dalam ton atau m’. Besarnya pasir besi yang diangkut oleh truk
dipengaruhi oleh spesifikasi truk itu sendiri. Kapasitas produksi truk tergantung pada
Jenis truk (satuan berat atau volume) yang dilakukan dalam waktu tertentu.

Beberapa hal yang membedakan macam truk adalah:

1. ukuran dan bahan bakar yang digunakan
2. banyaknya gigi percepatan (versnelling)
3. banyaknya roda gerak

4. susunan roda-roda dan banyaknya sumbu
5. kemampuan angkut, dalam ton atau m?

6. cara membuang muatan, membuang kebelakang atau samping.
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C. Kapasitas

Untuk menentukan kapasitas pada suatu ruas jalan, ditentukan dengan

persamaan berikut ini :

C=Co X Fow X Fesp X FOSE oo 3.1
Dimana: C = Kapasitas (smp/jam)
G = Kapasitas dasar (smp/jam)
Few = Faktor penyesuaian lebar jalurlalu-lintas
Fesp = Faktor penyesuaian pemisahan arah
Fesr = Faktor penyesuaian hambatan samping

D. Derajat Kejenuhan

Nilai derajat kejenuhan (DS) menunjukkan apakah segmen jalan tersebut

mempunyai masalah kapasitas atau tidak. Rumus DS adalah sebagai berikut:

(i)

DLW =

Dimana: DS = Derajat kejenuhan
Q = Arus lalu-lintas (smp/jam)

C = Kapasitas (smp/jam)

E. Kecepatan Tempuh

Kecepatan tempuh sebagai ukuran utama kinerja segmen jalan yang
didefinisikan sebagai kecepatan rata-rata ruang dari kendaraan sepanjang segmen

Jalan. Rumus kecepatan adalah sebagai berikut:
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Dimana: V = Kecepatan tempuh (km/jam)
L =Panjang jalan yang ditinjau (km)

TT = Waktu tempuh rata-rata untuk menempuh sepanjang jalan (jam)

F. Kapasitas Produksi Alat

Kapasitas produksi alat dinyatakan dalam m’jam atau ton/jam. Produksi
didasarkan pada pelaksanaan volume yang dikerjakan tiap siklus waktu dan jumlah

siklus dalam satu jam.

Dimana: Q, = Produksi per jam {m*/jam atau ton/jam)
q = Produksi per siklus (m? atau ton)
N = Jumlah siklus per jam
E = Efisiensi kerja
Prokduktifitas alat pada kenyataan di lapangan tidak sama pada kondisi ideal
alat dikarenakan hal-hal tertentu, seperti: topografi, keahlian operator, pengoperasian
dan pemeliharaan alat. Produktifitas alat diperhitungkan sebagai produktifitas standar

alat pada kondisi ideal dikalikan faktor efisiensi kerja.

G. Biaya Angkut

Biaya angkut untuk pengangkutan pasir besi dari pdntai Ketawang ke »
penampungan, dianalisa berdasar:
1. Biaya pengangkutan dengan pembayaran tiap ton pasir besi.
2. Biaya untuk sewa truk dan operator dalam satu hari.
Dari kedua analisa tersebut dikombinasi dan dipakai biaya yang paling murah

untuk pengangkutan tiap ton pasir besi.
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H. Titik Impas (Break Even Point)

Titik impas adalah titik total biaya yang dikeluarkan sama dengan pendapatan.
Titik impas memberikan petunjuk bahwa tingkat biaya yang dikeluarkan telah

menghasilkan pendapatan yang sama besar. Ada dua macam dalam menentukan titik

impas, yaitu:

1. Harga tetap, yaitu memakai asumsi bahwa semua harga (biaya) tidak

mengalami perubahan (tidak mengalami Kenaikan harga) untuk setiap waktu.
2. Harga berlaku, yaitu memakai ketentuan kenaikan harga (berbunga) untuk

waktu berikutnya.

Hubungan antara produksi, biaya (investasi) dan titik impas seperti gambar berikut.

Biaya
A
. E = titik impas
E’/,/-//// —— =p§ndapatan
e 4 _ B EW = biaya tetap
Tl — = biaya tidak tetap
""" RN K ——— = biaya total
R
—/,

» produksi
Sumber: Manajemen Proyek, Imam Socharto (1997)

Gambar 3.1 Hubungan produksi, biaya dan titik impas untuk harga tetap

Biaya
AY

E =titik impas
----- = biaya tetap
— = biaya tidak tetap
———: = biaya total

—--—- = pendapatan

» produksi
Sumber: Manajemen Proyek, Imam Soeharto (1997)

Gambar 3.2 Hubungan produksi, biaya dan titik impas untuk harga berlaku
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Analisis titik impas (Break Even Point) dalam penelitian ini, memperhatikan beberapa
faktor, yaitu:

1. jumlah produksi pasir besi yang diangkut

2. 1nvestasi pembelian truk, juga diperhatikan dengan bunga bank

3. pengeluaran operasional

4. keuntungan penjualan pasir besi
Titik impas dicapai bila besarnya pengeluaran sama dengan pendapatan.

Pendapatan = pengeluaran

Jumlah produksi x keuntungan = investasi + operasional

1. Investasi

Investasi merupakan modal yang diperlukan dalam suatu kegiatan usaha. Agar
dicapai investasi yang menguntungkan perlu diperhitungkan dengan suku bunga bank.
Investasi bisa diperhitungkan dengan pinjaman uang dari bank atau jika uang investasi
tersebut ditabungkan di bank. Adapun perhitungan bunga di bank dihitung dengan

menggunakan tabel bunga yang disediakan atau dengan rumus sebagai berikut:

Bunga sederhana: F=P (1 +1n) ... (3.5)

Bunga berbunga: F=P (1 + i)n .......................................................................... . (3.6)

Dimana : F = nilai uang di masa datang (Rp)
P = nilai uang yang sekarang/ditabung (Rp)
1 = suku bunga yang digunakan (%)

n = jumlah bulan/tahun
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J. Biaya Operasional

Biaya operasional adalah dana yang dikeluarkan agar operasi dan produksi
menjadi lancar, sehingga dapat menghasilkan produk sesuai dengan perencanaan.
Biaya pemeliharaan adalah dana yang di keluarkan untuk memelihara, memperbaiki
peralatan yang dipakai dalam proses operasi suatu produksi, agar proses produksi
lancar sesuai perencanaan. Biaya operasional meliputi biaya bahan bakar, minyak
pelumas atau minyak hidrolis, penggantian ban, perbaikan atau pemeliharaan.

1. Bahan Bakar

Penggunaan bahan bakar tergantung dari besar kecilnya daya mesin disamping
kondisi medan. Prakiraan konsumsi bahan bakar dengan pendekatan sebagai berikut:

0.06 galon/jam HP untuk mesin dengan bahan bakar bensin

0.04 galon/jam HP untuk mesin dengan bahan bakar solar
2. Minyak Pelumas

Penggunaan minyak pelumas dan minyak hidrolis tergantung pada besarnya bak
karter dan lamanya penggantian minyak pelumas. Pemakaian minyak pclumas dan

hidrolis dapat diprakirakan dengan rumus sebagai berikut:

HPx0,6x0,006 - C_b

Qm= *-——7’—4'“"— BB T es PR 7 S (3.7)

Dimana: Q, = kebutuhan minyak pelumas (galon/jam)
HP = daya mesin (daya kuda)
Cb = Kapasitas bak karter (galon)

t = waktu pemakaian
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3. Biaya Ban
Biaya ban tergantung dari harga ban di tempat operasional dan prakiraan umur
ban, biaya penggantian ban ditentukan sebagai berikut:

. . 12,5-17 5xhargaalat
b b r = - e TSN U U RSP UUTUURURUUT 38
iaya ban per jam 5000 (3.8)

4. Biaya perbaikan/pemeliharaan

Besarnya faktor untuk menentukan biaya perbaikan dan pemeliharaan
tergantung dari kondisi pemakaian dan kecakapan operator, biayanya dapat ditentukan
sebagai berikut:

V)
biaya perbaikan per jam = 6,25 A)J;/(I)g;g L . (3.9)

K. Waktu Putar (cycle time)

Waktu putar adalah waktu yang diperlukan dar berangkat sampai kembali ke
tempat semula atau akan kembali berangkat. Waktu putar dihitung berdasar waktu
tunggu dan pengisisan, waktu tempuh ke penampungan, waktu pembongkaran pasir

besi dan waktu tempuh untuk kembali ke penambangan.

L. Lapis Perkerasan Tambahan (overlay)

Lapis perkerasan tambahan diperlukan apabila struktur yang ada tidak mampu
atau mengalami kerusakan akibat arus lalu-lintas yang lewat. Lapis perkerasan
tambahan dihitung berdasar metode yang diberikan oleh Bina Marga. Rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut.

Lalu-lintas Harian Rata-rata (LHR) adalah jumlah rata-rata lalu-lintas kendaraan
bermotor beroda 4 atau lebih yang tercatat selama 24 jam sehari untuk kedua jurusan.

Penghitungan LHR dengan rumus berikut:
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LHR = LHRG X (1 50)% oo soeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee s (3.10)

Dimana: LHR = Lalu-lintas Harian Rata-rata
LHR, = Lalu-lintas Harian Rata-rata saat ini
in = Perkembangan lalu lintas untuk tahun ke-n (%)

n = jumlah bulan/tahun

Lintas Ekivalen Permulaan (LEP) adalah jumlah Intas ckivalen harian rata-rata
dari sumbu tunggal seberat 8.16 ton pada jalur rencana yang diduga terjadi pada

permulaan umur rencana, dapat dihitung dengan rumus:

LEP =2 LHR X Ex X C oottt et e (3.11)

Dimana: ¢ = Koefisien distribusi kendaraan
Ex = Angka ekivalen kendaraan
LEP = Lintas Ekivalen Permulaan
LHR = Lalu-lintas Harian Rata-rata
Lintas Ekivalen Akhir (LEA) adalah jumlah Intas ekivalen harian rata-rata dari
sumbu tunggal seberat 8.16 ton pada jalur rencana yang diduga terjadi pada permulaan

umur rencana, dapat dihitung dengan rumus:

LEA=Y LHR (1) X e X B ot L, (3.12)

Dimana: UR = Umur rencana
LEA = Lintas Ekivalen Akhir
c = Koefisien distribusi kendaraan
LHR = Lalu-lintas Harian Rata-rata

Ex = Angka ekivalen kendaraan
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in = Perkembangan lalu lintas untuk tahun ke-n (%)
Lintas Ekivalen Tengah (LET) adalah jumlah lintas ekivalen harian rata-rata
dari sumbu tunggal seberat 8.16 ton pada jalur rencana pada pertengahan umur

rencana, dapat dihitung dengan rumus:

LEP + LEA
)2 OO (3.13)
2

Dimana: LET = Lintas Ekivalen Tengah
LEP = Lintas Ekivalen Permulaan
LEA = Lintas Ekivalen Akhir
Lintas Ekivalen Rencana (LER) adalah suatu besaran yang dipakai dalam
nomogram penetapan tebal perkerasan untuk menyatakan jumlah lintas exivalen
sumbu tunggal seberat 8.16 ton pada jalur rencana, dapat dihitung dengan rumus:

LER = LET x %]g ....................................................................................... (3.14)

Dimana: LER = Lintas Ekivalen Rencana
LET = Lintas Ekivalen Tengah

UR = Umur Rencana



BAB 1V

METODE PENELITIAN

A. Metode Analisis

Penelitian yang dilakukan dalam pengerjaan Tugas Akhir ini merupakan suatu -

analisis mengenai optimalisasi penggunaan truk untuk pengangkutan pasir besi dan
kondisi ruas jalan di Pantai Ketawang — Kutoarjo. Metode yang digunakan untuk
analisis kondisi ruas jalan adalah metode yang disediakan pada manual kapasitas Jaldn
Indonesia (MKIJI) tahun 1997. Analisis untuk optimalisasi penggunaan truk dilakukan
berdasar pada biaya yang dikeluarkan untuk pengangkutan pasir besi dan kapasitas

angkut dari truk.

B. Metode Pehgumpulan Subyek

Perkembangan suatu daerdh dapat berkembang dengan cepat atau lambat, yang
akan mempunyai masalah sesuai dengan perkembangannya. Dalam Tugas Akhir ini,
yang dijadikan subyek penelitian adalah kondisi ruas jalan Ketawang-Kutoarjo dan
optimalisasi penggunaan truk pada pengangkutan pasir besi serta komponen lain yarg

berpengaruh pada penelitian ini.

C. Metode Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan analisis yang mengacu pada buku-buku, pendapat
dan teori-teori yang berhubungan dengan analisis. Studi pustaka juga memuat uraian
tentang hasil-hasil penelitian yang didapat peneliti terdahulu yang ada hubungannya

dengan penelitian yang akan dilakukan.
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D. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian dibagi menjadi dua yaitu data primer
(pengamatan langsung) dan d;ta sekunder (inventarisasi data).
1. Data Primer
Data primer didapat dengan cara pengamatan di lokasi penelitian, yang berupa
pengamatan dan pencatatan sebagai berikut ini.
a. Pengamatan (survei) lokasi daerah tempat penambangan pasir.
b. Pengukuran lebar dan panjang ruas jalan yang ditinjau;
C. Pencacahan terhadap volume arus lalu-lintas dan Jjenis kendaraan yang
melewati ruas jalan Ketawang-Kutoarjo.
2. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini sebagai pendukung data primer dengan
menginventarisasi data yang terdapat pada instansi yang terkait yaitu; Dinas Bina
Marga Kabupaten Purworejo, DLLAJR Kabupaten Purworejo, Bappeda Kabupaten
Purworejo, Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Purworejo, PT. Aneka Tambang
cabang Purworejo.
Rencana data sekunder yang akan dipcroleh dari instansi terkait sebagai bahan
analisis untuk pemilihan'moda pengangkutan adalah sebagai berikut:
a. Peta situasi berupa gambar Pantai Ketawang-Kutoarjo dan sekitamnya dari
Bappeda Kabupaten Purworejo.
b. Data komposisi dan arus lalu-lintas dari BPS dan DLLAJR Purworejo.
¢. Data mengenai penambangan pasir besi di Pantai Ketawang dari PT Aneka
Tambang cabang Kutoarjo.

d. Biaya angkut pasir besi memakai truk dari PT Aneka Tambang.
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E. Rencana Pelaksanaan Penelitian

Survei volume lalu lintas dilakukan pada jam 06.00 — 17.00 dengan memakai
analisis pada formulir MKJI 1997. Tujuan dari analisis adalah untuk mendapatkan
volume lalu-lintas 2 arah selama satu jam tersibuk dari seluruh survei volume lalu-
lintas untuk satu titik pengamatan pada ruas jalan Ketawang — Kutoarjo.

Pencatatan dan perhitungan sampel lapangan dilakukan pada hari Rabu, Kamis
dan Sabtu. Pencacahan dilakukan pada kedua arah, yaitu arah ke Pantai Ketawang
(Selatan) dan arah ke Kutoarjo (Utara). Pencacahan komposisi dan volume lalu-lintas

dilakukan oleh dua orang.

F. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada pada ruas jalan Kutoarjo — Ketawang, dan daerah

penambangan pasir besi di Pantai Ketawang (Gambar 4.1).

-

ar O’L —» Ke Purworejo

Ke Kebumen Bayan
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Gambar 4.1 Lokasi penelitian



BAB V

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Umum

Hasil penelitian di lapangan berupa data yang mengacu pada maksud dan tujuan
penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh jenis truk yang tepat
dan pengaturan jadwal truk yang efisien. Untuk menentukan jenis truk, perlu diketahui
besarnya pasir besi yang akan diangkut. Besarnya pasir besi dipengaruhi oleh produksi
dari alat tambang yang digunakan. -

Pemilihan jenis truk dan jumlah truk dipengaruhi oleh kemampuan pelayanan
“loader” yang ada. Pemilihan truk yang akan digunakan sebagai pengangkut pasir besi
didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu:

1. Biaya angkut dari truk trayek dan truk sewa atau kombinasi dari kedua jenis truk
2. Investasi untuk pembelian truk baru
3. Kondisi sosial ekonomi masyarakat daerah sekitar penambangan
Dari hasil analisis pertimbangan, diambil penggunaan truk yang paling sesuai dan
tepat agar proses penambangan dapat berjalan lancar.

Arus dan komposisi lalu-lintas yang ada, akan berpengaruh pada waktu tempuh
truk. Sehingga perlu dianalisis kapasitas Jalan dan waktu tempuh berdasar arus dan -
komposisi yang ada dengan menggunakan metode pada MKJI 1997. Sedangkan
penggunaan truk sebagai pengangkut pasir besi, akan berdampak pada struktur
perkerasan dan arus lalu-lintas yang ada. Dampak dari penggunaan truk dianalisis
pada struktur perkerasan dan arus lalu-lintas. Analisis dengan menambahkan

pemakaian truk pada arus dan komposisi lalu-lintas saat ini.
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Jadual pemberangkatan truk dipengaruhi oleh waktu putar (“cycle time”) dari
truk pengangkut pasir besi. Waktu putar dipengaruhi oleh kondisi arus dan komposisi
lalu-lintas. Semakin kecil waktu putar, maka besarnya pasir besi yang dapat diangkut

semakin besar.

B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
dari pengamatan dan pencatatan langsung di lokasi penelitian, sedangkan data
sekunder diperoleh dari instansi yang terkait.

1. Data Hasil Penelitian (Data Primer)

Data hasil penelitian merupakan data primer. Data primer yang diperoleh
adalah sebagai berikut.
a) Data arus dan komposisi lalu lintas ruas jalan Ketawang — Kutoarjo

Hasil pengamatan dan pencacahan kendaraan secara langsung yang
dilaksanakan tanggal 21, 22 dan 24 Nopember 2001 dapat dilihat pada lampiran 1.

Dari pengamatan diperoleh data rerata seperti pada tabel 5.1 sebagai berikut.

Tabel 5.1 Hasil pencacahan arus dan komposisi lalu-lintas

No Jam Kend. Ringan: |[Kend. Sedang (NBus/Besar Truk Besar Sepeda Motor
(LV) (MHV) (LB) T (MC

Ul S tImpul ' sf{mijf ol sdm| ol sim|lul s m
| 06.00-07.00 | 31 { 10 | 41 i 5 0 0 0 1 1 p121] 35 156
2 07.00-0800 553287112 s {1700 o 1 2 1349} 150| 499
3 08.00-09.00 | 55 { 61 J116] 18 {231 41| 0 0 0 1 0 1 |1230[221 451
4 09.00-10.00 { 15117132 3 7 [l o 0 0 0 1 1 76 1 58 | 134
5 10.00-11.00 { 15113 (28] 6 5 11 0 0 0 0 0 0174173 147
6 11.00-12.00 ] 18] 20) 381} 6 6 1210 0 0 0 0 0175186 161
7 12.00-13.00 | 19116} 35| 8 6 440 0 0 0 0 0 165]8& | 151
8 13.00-14.00 { 15 ] 16 | 31 7 7 141 0 0 0 0 0 01701 81 151
9 14.00-1500 | 1711633} 8§ 6 141 0 0 0 0 0 0 153159 {12
10 15.00-16.00 | 251 46} 71 8 101181 0 Y 0 0 0 0 113271179] 311
11 16001700 133 1390721 8 {4 |12]0tofjoflol] ol o iaoltaa] 293

Sumber: Pencacahan tanggal 21.22 dan 24 Nopember 2001 pada ruas Jjalan Ketawang - Kutoarjo




b) Data kondisi geometrik ruas jalan
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Geometrik ruas jalan Ketawang-Kutoarjo merupakan jalan datar dengan sedikit

tikungan, hampir tidak ada tikungan yang tajam. Samping ruas jalan berupa sawah

pertanian dan ada pula yang berupa kampung atau tempat bermukim. Geometrik ruas

Jalan Purworejo-Kebumen merupakan jalan datar dengan samping ruas jalan berupa

rumah penduduk, perkantoran ataupun berupa toko-toko. Dari hasil pengukuran dan

pengamatan di lapangan diperoleh data pada tabel 5.2 sebagai berikut:

Tabel 5.2 Kondisi ruas jalan Ketawang-Kutoarjo dan Purworejo-Kebumen

No | Kondisi yang Jalan ] Jalan =
ditinjau Ketawang-Kutoarjo Purworejo-Kebumen
1 Alinyement jalan Datar Datar
2 Panjang jalan 20 km 2 km
3 Lebar ruas jalan 6,10 m 7,45 m
4 Lapis permukaan Lapen sejauh 12 km ATB dan AC
atas jalan Latasir sejauh 7 km
Tanah pasir 1 km
5 Kondisi permukaan | Banyak berlubang dan retak-retak Baik i
jalan
6 Fasilitas jalan yang - Banyak persimpangan yang tidak - Rambu lalu-lintas
ada (rambu-rambu diberi rambu sudah terpasang lengkap
lalu-lintas) - Garis marka tidak ada pada ruas jalan - Lampu penerangan
- Tidak ada lampu penerangan jalan jalan lengkap terpasang
¢) Moda Truk

Truk yang dipakai pada pengangkutan pasir besi saat ini adalah truk dengan

kapasitas angkut 8 ton. Jenis bongkar muatan membuang ke belakang dengan tenaga

manusia (tanpa hidrolik). Pemakaian truk kapasitas 8 ton dikarenakan jenisnya yang

kecil sehingga mudah dan lincah untuk ruas jalan yang relatif sempit.

Kondisi moda truk yang diperoleh dari pengamatan adalah sebagai berikut:
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1. Truk yang digunakan saat ini adalah truk trayek (milik pengusaha truk swasta).
2. Umur dari truk, rata-rata sudah berumur lebih dari 5 tahun.
3. Truk yang dipakai dalam kondisi 60 — 90% (prakiraan).
4. Jenis truk yang digunakan adalah jenis truk buang ke belakang tanpa hidrolik.
5. Bahan bakar untuk truk berupa solar

Pencatatan waktu tempuh truk dari penambangan ke penampungan di Kutoarjo,

diperoleh data pada tabel 5.3 sebagai berikut;

Tabel 5.3 Waktu tempuh truk ke penampungan

No |No Truk Jam waktuisi | waktu |No |No Truk waktu waktuisi | waktu
datang. |pergi | dan tunggu putar datang ‘|pergi | dan tunggu{ putar
(menit) | (menit) (menit) | (memit)
1{AA 5173 BC {08.02 [08.07 5 102 36|AB 9523 PE  [08.07 108.15 8 102
21AA 5173 BC [09.43 109.49 6 103 37|AB 9523 PE |08.50 {09.57 7 107
3|AA5173BC |11.21 [11.32 11 99 38|AB 9523 PE {11.32 {1144 12 103
4]AA 5173 BC {13.02 1311 9 39]AB 9523 PE 113.15 [13.27 12
5|AA 9000 EC [08.28 108.35 7 102 40}1BG 4505 KA [08.17 {08.25 8 106
6]AA 9000 EC (10.06 {10.17 11 103 411BG 4505 KA |10.03 {1011 8 91
7|AA 9000 EC [11.44 (1154 10 97 42]1BG 4505 KA {11.30 {1142 12 99
8{AA Q000 EC (13.24 [13.31 7 43|BG 4505 KA [13.09 1321 12
9|AA 9059 PD [08.14 10822 8 97 441D 8874 NF 08.01 [08.05 4 100
10|AA 9059 PD |09.50 109.59 9 106 | 45|D 8874 NF 09.40 109.45 5 97
11|AA9059PD (11.34" {1145 11 101 46|D 8874 NF 11146/ 111,20 4
12]AA 9059 PD [13.14 1326 12 471H9637CH [08.22 {0829 . 7 99
13]AA 9089 CC (08.20 [08.27 7 108 48{H 9637 CH 10.00 {10.08 8 112
14{AA 9089 CC ]10.06 {10.15 9 96 49]H 9637 CH 13.05 [13.16 11
15|AA 9089 CC |11.39 {1151 12 501H 9682 KS 08.14 08.23 9 95
16|AA 9155 DC |08.08 (08.16 8 98 S11H 9682 KS 09.50 }09.58 8 92
17}AA 9155 DC (09.47 109.54 7 104 52]H 9682 KS 11.19 [11.30 Il 104
I8IAA 9135 DC |11.29 (1138 9 110 | 53[H9682 KS 13.07 [13.14 7
19]AA 9155 DC [13.20. ]13.28 8 54{R 9021 AB 08.29.108:37 8 99
20j]AB 9019 GB |08.04 10810 6 98 S5)R 9021 AB 10.06 110,16 10 94
21{AB 9019 GB {09.43 10948 5 93 56|R 9021 AB 11.43 '{11.50 7 100
22|AB9019GB {11.16 |11.21 5 102 57IR 9021 AB 13.26 |13.32 6
23|AB9019GB |12.59 [13.03 4 S8R 9135 PA 08.20 108.26 6 95
24/AB 9043 AC (08.25 (0832 7 102 591R 9135 PA 09.51 ]10.01 10 98
25|AB 9043 AC |10.06 [10.16 10 103 60/R 9135 PA 11.36 ]11.49 13 98
26|AB 9043 AC {11.47 [11.59 i2 99 61IR 9135 PA 13.22 |13.30 8
271AB 9043 AC |13.29 {1338 9 62|R 9295 FC 08.05 |08.13 8 97
28(AB9125SA [08.05 |08.12 7 101 63{R 9295 FC 09.43 109.50 7 98
291AB 9125 SA |09.47 [09.53 6 94 64{R 9295 FC 11.19 111.28 9 99
30/AB9125SA {11.19 [11.27 8 103 65|R 9295 FC 13.01 ]13.07 6
31|AB9125SA |13.02 [13.10 8 66]R 9678 BD  |08.10 108.19 9 96
32{AB9214KB {08.10 (08.18 8 102 67{R9678 BD |09.47 {09.55 8 102
33(AB9214 KB {09.51 [10.00 9 101 68]R 9678 BD 11.29 §11.37 8 100
34/AB9214KB {11.30 (11.41 11 99 69|R 9678 BD 13.07 {13.17 10
35/AB9214KB |13.07 113.20 13 Rata-rata 8.4 100.1

Sumber: Pencatatan waktu di penimbangan pasir besi pantai Ketawang
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d) Kerja “loader”

Loader yang digunakan pada penambangan di PT Aneka Tambang saat ini
berjumlah 1 buah. Kondisi loader + 90%, dengan kapasitas bucket 3,25 m" (kapasitas
* 4 ton sekali muat). Cara kerja “loader” tergantung dari pasir besi yang dihasilkan
alat produksi yang tersedia. Ini disebabkan jumlah alat produksi ada 6 buah, sehingga
“loader” harus berpindah dari satu alat ke alat lain. Gerakan dari loader berupa V dan

cara penuangannya dapat dilihat pada sketsa berikut:

% % Alat produksi 5

> — W]
% i Alat produksi =
Alat produksi VY /
O% Truk Loader
Alat produksi " RS Alat timbang
t\_ ) S, I:.__ <

Gambar 5.1 Sketsa dan cara penuangan dari loader

Pencatatan waktu kerja dari “loader” diperoleh data pada Tabel 5.4 sebagai

berikut.

Tabel 5.4 Waktu kerja dari “ loader”

No  |Waktu pengisian Waktu gerakan Waktu untuk Waktu  |Waktu
bucket tuang dan menuang  |kembali mengisi  |kerja kerja

(detik) (detik) (detik) (detkk)  Hmenit)
1 17 % 55 168 28

2 19 100 57 176 3

3 20 98 59 177 3

4 18 95 58 171 3

5 22 97 54 173 3
Rata-rata 19,2 972 56,6 173,0 2,9

Sumber: Pencatatan di lokasi penambangan Pantai Ketawang
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2. Data Hasil Inventarisasi (Data Sekunder)

Data hasil inventarisasi berupa data sekunder yang diperoleh dari berbagai

instansi yang terkait. Adapun data sekunder yang diperoleh adalah sebagai berikut.

a) Data dari Biro Pusat Statistik dan DLLAJR Purworejo, berupa:

1. Data arus dan komposisi lalu lintas ruas jalan Purworejo (Lampiran 2).

2. Peta situasi jalan daerah Ketawang dan Purworejo (Lampiran 3).

b) Data dari PT Ancka Tambang, berupa:

1.

2.

10.
11.
12.
13.

14.

Peta lokasi daerah penambangan (Lampiran 4).

Data perkiraan cadangan produksi pasir besi di Kutoarjo (Lampiran 5).

. Data rencana produksi pasir besi di Kutoarjo tahun 2001 (Lampiran 6).

. Data produksi pasir besi untuk tahun 2001 (Lampiran 7).

Produksi alat tambang 5 ton/jam berjumlah 6 unit bekerja 24 jam/hari.

. Produksi pasir besi dalam I hari sebesar 500-=700 ton

. Kapasitas angkut tiap truk (truk trayek) yang digunakan 8 ton.

Kapasitas “bucket loader” +3,25 m? bekerja selama 7 jam/hari.

. Berat jenis pasir besi 2,5 ton/m>.

Biaya angkut dari penambangan ke Kutoarjo untuk truk trayek Rp 7.500,-/ton
Biaya sewa 1 truk dengan kapasitas 8 ton sebesar Rp 200.000,-/hari

Biaya sewa 1 truk dengan kapasitas 16 ton sebesar Rp 300.000,-/hari

Jam kerja di penambangan jam 08.00 - 16.00 WIB.

Istirahat jam 12.00 — 13.00 WIB

¢) Data dari Dinas Pekerjaan Umum dan Lin gkungan Hidup (DPULH) kabupaten

Purworejo (Lampiran 8), berupa:

1. Data nilai CBR

2. Data susunan perkerasan jalan
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C. Analisis Data

Data primer dan data sekunder digunakan untuk analisis. Analisis untuk
menentukan jenis truk dan jadual truk, dilakukan tahapan analisis. Tahapan pertama
yaitu dengan analisis dari data yang diperoleh.Tahapan kedua yaitu pengembangan
dari hasil analisis tahapan pertama dengan asumsi-asumsi yang ditentukan. Tahapan
ketiga yaitu menentukan jenis dan jadual truk yang dapat digunakan dan sesuai.

Analisis jenis dan kebutuhan truk berdasar pada produksi-alat tambang dalam
satu hari. Analisis arus dan komposisi lalu-lintas yang digunakan pada penelitian ini,

memakai prosedur Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJ1) 1997.

1. Kebutuhan Truk

Kebutuhan truk ditentukan oleh besarnya produksi alat tambang pasir besi
dalam 1 hari. Kemampuan loader dalam melayani truk akan berpengaruh pada jumlah
siklus dan waktu putar dari truk dalam 1 han.

a) Produksi Pasir Besi
Cadangan pasir besi di Kutoarjo untuk tahun 2000 sebesar 915.006 ton.
Produksi pasir besi tahun 2001 diperkirakan sebesar 150.007 ton. Cadangan pasir besi
wilayah Kutoarjo akhir tahun 2001 sebesar 915.006 - 150.007 = 764.999 ton.
Produksi alat tambang 5 ton/jam dengan effisiensi alat 90% dan jumlah mesin
produksi ada 6 unit yang bekerja selama 24 jam/hari. Dalam satu hari, alat tambang

dapat berproduksi sebagai berikut:

Qy=qxNxE
q =5 ton/jam,
N = 6 unit,

E =90%
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Qp=35x6x0,9=27 ton/jam (untuk 6 alat tambang )
Produksi 1 alat tambang = 5 x 0,9 = 4,5 ton/jam
Produksi 1 hari untuk 6 alat tambang = 27 x 24 = 648 ton/hari.

Jika dalam 1 hari direncanakan jumlah produksi sebesar 600 ton dan 1 tahun
dihitung 350 hari, maka pehamba.ngan pasir besi untuk wilayah Kutoarjo berdasar
perkiraan masih dapat berlangsung sclama:

Waktu = perkiraan cadangan / produksi 1 tahun

= (915.006 — 150.007) / (600 x 350)
=764.999/210.000
= 3.6 tahun
b) Pelayanan Loader
Digunakan 1 unit ‘i‘loader” kapasitas bucket 3,25 m’ dengan berat jenis pasir
besi 2,5 ton/m’ , maka kapasitas loader 3,25 x 2,5 = 8,125 =~ 8 ton sekali muat.

Waktu kerja “loader” 2,9 menit untuk 1 truk kapasitas 8 ton dan “Loader”
bekerja selama 7 jam per hari. Jadi “loader” dapat melayani truk sebanyak (7 x 60) /
2,9 = 144 truk kapasitas 8 ton.

Produksi pasir besi dalam 1 hari = 600 ton

Dibutuhkan truk kapasitas 8 ton sebanyak 600/8 =75 truk

Jika digunakan truk kapasitas 16 ton, kebutuhan truk = 600/16 = 37,8 = 38 truk
Waktu “loader” untuk melayani truk kapasitas 16 ton sebesar 2 kali waktu “loader”
untuk melayani truk kapasitas 8 ton, yaitu 2 x 2,9 = 5,8 menit.

Pelayanan loader sebanyak (7x60) / 5,8 = 72 truk kapasitas 16 ton

Pelayanan “loader” adalah 144 truk dan kebutuhan untuk mengangkut pasir besi

sebanyak 75 truk, maka “loader” dapat memenuhi kebutuhan,
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¢) Jumlah Siklus Truk dalam 1 hari

Jumlah siklus truk adalah berapa kali truk dapat mengangkut pasir besi dari
penammbangan ke penampungan. Jam kerja pada penambangan 8 jam dengan istirahat
selama 1 jam. Jumlah siklus dihitung dengan cara Jam kerja dikurangi waktu istirahat
kemudian dibagi dengan waktu putar. Untuk 1 putaran (cycle time) dibutuhkan waktu
100,1 menit, maka banyaknya siklus = {(8 — 1)x 60} / 100,1 =4,2 = 4 kali putaran

Kebutuhan truk dihitung berdasar produksi pasir besi yang direncanakan sebesar
600 ton per hari dan truk dapat mengangkut 4 kali putaran dalam 1 hari dengan
kapasitas 8 ton sekali angkut.

Kebutuhan truk = 600 / (4 x 8) = 18,75 unit =~ 19 unit truk kapasitas 8 ton

2. Pemilihan Truk
Pemilihan truk akan berpengaruh pada biaya pengangkutan pasir besi. Semakin

kecil biaya pengangkutan pasir besi, maka keuntungan akan semakin besar. Agar
didapatkan pemakaian truk yang optimal, ada 3 hal yang berpengaruh yaitu:

a. Produksi tambang dalam satu hari.

b. Banyaknya pasir besi yang diangkut ke penampungan dalam-satu hari.

¢. Biaya yang dikeluarkan untuk mengangkut pasir besi dalam satu hari.
Dalam analisis, pemilihan truk mempertimbangkan beberapa hal, yaitu:

a. Pemakaian truk berdasar jenis truk dan biaya angkut

b. Inventasi untuk pembelian truk dengan modal sendiri atau modal pinjaman bank

¢. Pertimbangan sosial ekonomi bagi masyarakat sekitar penambangan

a) Jenis Truk dan Biaya Angkut
Pada analisis pemilihan jenis truk, dipakai ketentuan sebagai berikut:
1. Produksi alat tambang sebesar 4,5 ton/jam.

2. Jumlah alat produksi ada 6 unit yang bekerja selama 24 jam/hari.




8.

9.
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. Kapasitas angkut truk trayek sebesar 8 ton
. Kapasitas angkut truk sewa sebesar 8 ton dan 16 ton
. Untuk truk trayek dan truk sewa kapasitas 8 ton dalam sehari 4 kali putaran

. Untuk truk sewa kapasitas 16 ton dalam satu hari 4 kali putaran

Biaya pengangkutan untuk 1 ton dengan truk trayek sebesar Rp 7.500,-
Biaya sewa truk dengan kapasitas sebesar 8 ton Rp 200.000,- per hari

Biaya sewa truk dengan kapasitas sebesar 16 ton Rp 300.000,- per hari

10. Biaya operator untuk truk kapasitas 8 ton sebesar Rp 40.000,- untuk 1 hari

11.
12.
13.
14.
15.
16.

17.

Biaya operator untuk truk kapasitas 16 ton sebesar Rp 60.000,- untuk 1 hari
Biaya pemeliharaan dan perawatan truk ditanggung oleh pemilik truk.
Kapasitas angkut loader 8 ton/m’, waktu kerja sebesar2,9 menit

Pengisian kapasitas 8 ton dilakukan 1 kali pemuatan

Harga bahan bakar solar Rp 900,-/liter

Truk kapasitas 8 ton membutuhkan 1 liter solar untuk jalan sejauh 5 km.

Truk kapasitas 16 ton membutuhkan 1 liter solar untuk jalan sejauh 3 km.

Perhitungan produksi pasir besi

Produksi 1 truk‘trayek kapasitas 8 ton dengan 4 putaran = 32 ton/hari

Produksi 1 truk sewa kapasitas 8 ton dengan 4 putaran = 32 ton/hari

Produksi 1 truk sewa kapasitas 16 ton dengan 4 putaran = 64 ton/hari

Perhitungan biaya pengangkutan pasir besi dengan truk sewa kapasitas 8 ton untuk

pemakaian 1 hari, meliputi:

1) Bahan bakar = (22 x 2) / 5 = 8,8 = 9 liter (satu putaran)
2) Bahan bakar untuk satu hari = 9 x 4 (putaran) = 36 liter.
3) Biaya sewa = Rp 200.000,-/hari

4) Biaya bahan bakar = 36 x Rp 900 = Rp 32.400,-/hari

5) Biaya operator = Rp 40.000,-/hari
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Total biaya = Rp 200.000.- + Rp 32.400.,- + Rp 40.000,- = Rp 272.400,-/hari

Perhitungan biaya pengangkutan pasir besi dengan truk sewa kapasitas 16 ton untuk

pemakaian 1 hari, meliputi:

1) Bahan bakar = (22 x2)/3 = 14,6 ~ 15 liter (satu putaran)
2) Bahan bakar untuk satu hari = 15 x 4 (putaran) = 60 liter
3) Biaya bahan bakar = Rp 900 x 60 = Rp 54.000,-/hari

4) Biaya sewa = Rp 300.000,-/hari

5) Biaya operator = Rp 60.000,-/hari

Total biaya =Rp 54.000.- + Rp 300.000,- + Rp 60.000,- = Rp 414.000,-/hari

Dalam analisis dibuat beberapa alternatif penggunaan truk, yartu:

1.
2.

6.

maka

Menggunakan truk trayek (truk milik pengusaha swasta sekitar penambangan)

Menggunakan truk sewa kapasitas 8 ton

. Menggunakan truk sewa kapasitas 16 ton

. Kombinasi truk trayek dan truk sewa kapasitas 8 ton.

Kombinasi truk trayek dan truk sewa kapasitas 16 ton.

Kombinasi truk trayek, truk sewa kapasitas 8 ton dan kapasitas 16 ton.

Untuk mengetahui jenis truk yang digunakan dan biaya angkut yang optimal,

ditentukan jumlah (kapasitas) pasir besi yang diangkut dalam satu hari. Sesuai

dengan besarnya produksi yang direncanakan adalah 600 ton/hari. Dengan biaya

pengangkutan saat ini sebesar Rp 7.500,-/ton pasir besi, maka biaya yang dikeluarkan

adalah sebesar 600 x Rp 7.500,- = Rp 4.500.000,-/hari

Analisis jenis truk yang digunakan dan biaya angkut dapat dilihat pada tabel 5.5

dengan contoh perhitungan sebagai berikut:

Banyaknya pasir besi = 600 ton

Produksi angkut truk trayek kapasitas 8 ton dengan 4 kali putaran = 32 ton/hari

Produksi angkut truk sewa kapasitas 8 ton dengan 4 kali putaran = 32 ton/hari
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Produksi angkut truk sewa kapasitas 16 ton dengan 4 kali putaran = 64 ton/hari
Biaya angkut pasir besi untuk truk trayek sebesar Rp 7.500,-/ton

Biaya untuk truk trayek = 32 x Rp 7.500,- = Rp 240.000,-/hari/unit

Truk sewa kapasitas 16 ton = 1 unit, dengan biaya sewa Rp 414.000,-/hari/unit

Truk sewa kapasitas 8 ton = 1 unit, dengan biaya sewa Rp 272.400,-/hari/unit

Perhitungan:

Kapasitas angkut truk sewa kapasitas 16 ton dalam sehari =4 x 16 x 1 = 64 ton
Kapasitas angkut truk sewa kapasitas 8ton dalam sehari=4 x 8 x 1 = 32 ton
Kapasitas angkut 1 truk trayek kapasitas 8 ton dalam sehari =4 x 8 =32 ton
Besar pasir besi yang diangkut truk trayek = 600 — (64+32) = 504 ton

Jumlah truk trayek yang dibutuhkan = 504/32 = 15,75 ~16 unit

Biaya angkut truk sewa kapasitas 16 ton = Rp 414.000.-x 1 = Rp 414.000,-/hari
Biaya angkut truk sewa kapasitas 8 ton=Rp 272.400,-x 1 = Rp 272.400,-/hari
Biaya angkut truk trayek kapasitas 8 ton = Rp 240.000 x 16 = Rp 3.840.000,-/hari
Biaya total = Rp 414.000,- + Rp 272.400,- + Rp 3.840.000,- = Rp 4.526.400,-/hari

Tabel 5.5 Pemakaian jenis truk dengan kombinasi truk dan biaya angkut

No Jumlah Jumlah pemakaian truk Kapasitas angkut truk (ton) Biava angkut truk Biaya

pasir besi sewa kapasitas trayek sewa kapasitas trayek sewa kapasitas trayek Total

(ton) 16 ton | 8ton 16 ton 8 ton 16 ton 8 ton (Rp)
1 600 0 o} 19 0 0 608 0 0 4560000 | 4560000
2 600 0 1 18 0 32 576 0 272400 | 4320000 | 4592400
3 600 0 2 17 0 64 544 0 544800 | 4080000 | 4624800
4 600 0 3 16 0 96 512 0 817200 | 3840000 f 4657200
5 600 0 4 15 0 128 480 0 1089600 | 3600000 | 4689600
6 600 0 5 14 0 160 448 0 1362000 | 3360000 { 4722000
7 600 0 6 13 0 192 416 0 1634400 3120000 4754400
8 600 0 7 12 0 224 384 0 1906800 | 2880000 | 4786800
9 600 0 8 11 0 256 352 0 2179200 | 2640000 4819200
10 600 0 9 10 0 288 320 0 2451600 | 2400000 | 4851600
11 600 0 10 9 0 320 288 0 2724000 [ 2160000 { 4884000
12 600 0 11 8 0 352 256 0 2996400 | 1920000 | 4916400
13 600 ] 12 7 0 384 224 [} 3268800 | 1680000 | 4948800
14 600 0 13 6 0 416 192 0 3541200 1440000 4981200
15 600 0 14 5 0 448 160 0 3813600 1200000 5013600
16 600 0 15 4 0 480 128 0 4086000 960000 5046000
17 600 0 16 3 0 512 96 0 4358400 | 720000 5078400
18 600 0 17 2 544 64 0 4630800 | 480000 5110800
19 600 0 18 1 0 576 32 0 4903200 | 240000 5143200
20 600 0 19 0 ] 608 0 0 5175600 0 5175600
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Lanjutan Tabel 5.5 Pemakaian jenis truk dengan kombinasi truk dan biaya angkut

No Jumlah Jumlah truk Kapasitas angkut truk Biaya angkut truk Biaya
pasir scwa kap trayek sewa kap trayek sewa kapasitas trayek Total
besi 16 ton 8 ton 16 ton 8 ton 16 ton ] 8 ton (Rp)

21 600 1 0 17 64 0 544 414000 0 4080000 4494000

22 600 1 l 16 64 32 512 414000 272400 3840000 | 4526400

23 600 1 2 15 04 o4 480 414000 544800 3600000 | 4558800

24 600 i 3 14 64 96 448 414000 817200 3360000 4591200

25 600 1 4 13 64 128 416 414000 1089600 | 3120000 | 4623600

26 600 1 5 12 64 160 384 414000 1362000 | 2880000 | 4656000

27 600 1 6 11 64 192 352 414000 1634400 | 2640000 | 4688400

28 600 1 7 10 64 224 320 414000 1906800 | 2400000 | 4720800

29 600 1 8 9 64 256 288 414000 2179200 | 2160000 | 4753200

30 600 1 9 8 64 288 256 414000 2451600 | 1920000 | 4785600

31 600 t 10 7 64 320 224 414000 2724000 | 1680000 [ 4818000

32 600 1 11 6 64 352 192 414000 2996400 | 1440000 | 4850400

33 600 1 12 5 64 384 160 414000 3268800 | 1200000 | 4882800

34 600 1 13 4 64 416 128 414000 3541200 960000 4915200

35 600 1 14 3 64 448 96 414000 3813600 720000 4947600

36 600 1 s 2 64 480 64 414000 4086000 480000 4980000

37 600 1 16 1 64 512 32 414000 4358400 240000 5012400

38 600 1 17 0 64 544 0 414000 4630800 0 5044800

39 600 2 (1] 15 128 0 480 828000 0 3600000 | 4428000

40 600 2 1 14 128 32 448 828000 272400 3360000 | 4460400

41 600 2 2 13 128 64 416 828000 544800 3120000 | 4492800

42 600 2 3 12 128 96 384 828000 817200 2880000 | 4525200

43 600 2 4 11 128 128 352 828000 1089600 | 2640000 | 4557600

44 600 2 5 10 128 160 320 828000 1362000 | 2400000 | 4590000

45 600 2 6 9 128 192 288 828000 [634400 | 2160000 | 4622400

46 600 2 7 8 128 224 256 828000 1906800 | 1920000 | 4654800

47 600 2 8 7 128 256 224 828000 2179200 | 1680000 | 4687200

48 600 2 9 6 128 288 192 828000 2451600 | 1440000 [ 4719600

49 600 2 10 5 128 320 160 828000 2724000 | 1200000 | 4752000

50 600 2 11 4 128 352 128 828000 2996400 960000 4784400

51 600 2 12 3 128 384 96 828000 3268800 720000 4816800

52 600 2 13 2 128 416 64 828000 3541200 480000 4849200

53 600 2 i4 1 128 448 32 828000 3813600 240000 4881600

54 600 2 15 0 128 480 0 828000 4086000 0 4914000

55 600 3 0 13 192 [ 416 1242000 0 3120000 4362000

56 600 3 1 12 192 32 384 1242000 272400 2880000 | 4394400

57 600 3 2 11 192 64 352 1242000 544800 2640000 | 4426800

58 600 3 3 10 192 96 320 1242000 817200 2400000 | 4459200

59 600 3 4 9 192 128 288 1242000 | 1089600 | 2160000 | 4491600

60 600 3 5 8 192 160 256 1242000 | 1362000 | 1920000 | 4524000

61 600 3 6 7 192 192 224 1242000 4 1634400 | 1680000 | 4556400

62 600 3 7 6 192 224 192 1242000 | 1906800 | 1440000 | 4588800

63 600 3 8 5 192 256 160 1242000 | 2179200 | 1200000 | 4621200

64 600 3 9 4 192 288 128 1242000 | 2451600 960000 4653600

65 600 3 10 3 192 320 96 1242000 | 2724000 720000 4686000

66 600 3 11 2 192 352 64 1242000 | 2996400 480000 4718400

67 600 3 12 1 192 384 32 1242000 | 3268800 240000 4750800

68 600 3 13 0 192 416 0 1242000 | 3541200 0 4783200

69 600 4 0 11 256 0 344 1656000 ] 2580000 | 4236000

70 600 4 1 10 256 32 312 1656000 272400 2340000 | 4268400

71 600 4 2 9 256 64 280 1656000 544800 2100000 | 4300800

72 600 4 3 8 256 96 248 1656000 817200 1860000 1 4333200

73 600 4 4 7 256 128 216 1656000 | 1089600 | 1620000 | 4365600

74 600 4 S 6 256 160 184 1656000 | 1362000 | 1380000 | 4398000

{5 600 4 6 5 256 192 152 1656000 | 1634400 | 1140000 | 4430400

76 600 4 7 4 256 224 120 1656000 | 1906800 900000 4462800

77 600 4 8 3 256 256 88 1656000 | 2179200 660000 4495200

78 600 4 9 2 256 288 56 1656000 | 2451600 420000 4527600

79 600 4 10 1 256 320 24 1656000 | 2724000 180000 4560000

80 600 4 11 0 256 352 0 1656000 | 2996400 0 4652400
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Lanjutan Tabel 5.5 Pemakaian jenis truk dengan kombinasi truk dan biaya angkut

No Jumlah Jumnlah truk Kapasitas angkut truk Biaya angkut truk Biaya
pasir sewa kap trayek sewa kap trayek sewa Kapasitas trayck Total
besi I6ton | 8ton 16 ton 8 ton 16 ton 8 ton (Rp)
81 600 5 0 9 320 0 288 2070000 0 2160000 | 4230000
82 600 S 1 8 320 32 256 2070000 272400 1920000 4262400
83 600 5 2 7 320 64 224 2070000 | 544800 | 1680000 [ 4294800
84 600 5 3 6 320 9% 192 2070000 | 817200 | 1440000 | 4327200
85 600 5 4 5 320 128 160 2070000 1 1089600 | 1200000 | 4359600
86 600 5 5 4 320 160 128 2070000 | 1362000 | 960000 | 4392000
87 600 5 6 3 320 192 96 2070000 | 1634400 720000 4424400
88 600 5 7 2 320 224 4 2070000 1906800 480000 4456800
89 600 5 8 1 320 256 32 2070000 | 2179200 | 240000 | 4489200
90 600 5 9 0 320 288 0 2070000 | 2451600 0 4521600
91 600 6 0 7 384 0 224 2484000 0 1680000 | 4164000
92 600 6 1 6 384 32 192 2484000 | 272400 | 1440000 | 4196400
93 600 6 2 5 384 64 160 2484000- 1 544800 | 1200000 | 4228800
94 600 6 3 4 384 9% 128 2484000 1 817200 960000 4261200
95 600 6 4 3 384 128 9% 2484000 | 1089600 | 720000 | 4293600
96 600 6 5 2 384 160 64 2484000 | 1362000 | 480000 | 4326000
97 600 6 6 1 384 192 32 2484000 | 1634400 | 240000 | 4358400
98 600 6 7 0 384 224 0 2484000 | 1906800 0 4390800
99 600 7 0 5 448 0 160 28980(X) 0 1200000 4098000
100 600 7 1 4 448 32 128 2898000 272400 960000 4130400
101 600 7 2 3 448 64 96, 2898000 544800 720000 4162800
102 600 7 3 2 448 9 o4 2898000} 817200 480000 4195200
103 600 7 4 1 48 128 32 2898000 1089600 240000 4227600
104 600 7 5 0 448 160 0 2898000 1362000 0 4260000
105 600 8 0 3 512 0 96 33120600 ¢ 720000 4032000
106 600 8 1 2 512 32 o4 3312000 272400 480000 4004400
107 600 8 2 1 512 o4 32 3312000 54480 240000 4096800
108 600 8 3 0 512 96 0 3312000 817200 0 4129200
109 600 9 0 I 575 0 32 3726000 0 240000 3966000
110 600 9 1 0 576 32 0 3726000 | 272400 0 3998400
111 600 10 [4] 0 600 [¢] 0 4140000 ¢ 0 4140000

Dan analisis, penggunaan 9 truk sewa kapasitas 16 ton dan 1 truk trayek

diperoleh biaya paling murah, yaitu Rp 3.966.000,-/hari.

b) Investasi Truk

Investasi merupakan modal yang dibutuhkan dalam suatu kegiatan usaha. Modal
yang digunakan biasanya dinilai dengan uang, hal ini disebabkan dari setiap investasi
diharapkan akan memperoleh keuntungan. Untuk mengetahul untung atau tidak, perlu

dibandingkan atau diperhitungkan dengan suku bunga bank.
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Investasi dikatakan menguntungkan, jika hasil yang diperoleh dari usaha lebih
besar dibandingkan investasi awal. Bila uang untuk investasi diperoleh dari pinjaman
bank, maka hasil dari investasi harus lebih besar daripada bunga pinjaman di bank.
Penanaman modal (investasi) yang berupa uang dapat diperoleh dari:

1. Penanam modal (investor) yaitu dari orang atau sekelompok orang.
2. Pinjaman bank.

Titik impas adalah titik dimana biaya yang dikeluarkan (modal) sama dengan
pendapatan. Titik - impas sangat berhubungan dengan investasi, sebab investasi
dikatakan telah mencapai keuntungan bila telah melewati titik impas. Titik impas
tergantung dari jumlah produksi dan keuntungan hasil penjualan produksi.

Investasi untuk pengangkutan pasir besi dari Ketawang ke Kutoarjo harus
dianalisis dengan memperhatikan suku bunga di bank dan prodtiksi pasir besi. Dalam
pembahasan ini, untuk memudahkan dalam perhitungan dipakai ketentuan sebagai
berikut:

1. Produksi penambangan selama 3,6 tahun (43 bulan)

2. Harga truk tipe Toyota BY 43R-QDDH3 (Heavy Duty) kapasitas 8 ton dengan
hidrolik sebesar Rp 148.000.000 - (Lampiran 9)

3. Satu hari truk 5 kali putaran (sebab waktu buang lebih cepat memakai hidrolik)

4. Umur ekonomis truk + 5 tahun (2000 jam/tahun)

5. Suku bunga pinjaman di bank sebesar 18% per tahun atau 1,5% per bulan

6. Bunga penyimpanan di bank sebesar 9% per tahun atau 0,75% per bulan

7. Harga bahan bakar solar sebesar Rp 900,-

8. Harga minyak pelumas sebesar Rp 10.000,-/liter

9. Untuk 1 galon = 3,785 liter (Inggris)
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10. Produksi pasir besi sebesar 600 ton per hari atau 18000 ton per bulan
11. Gaji sopir (operator) sebesar Rp 1.000.000,-/bulan
Analisis dalam pembahasan investasi dan titik impas berdasar harga tetap dan
harga berlaku. Suku bunga bank yang digunakan adalah bunga sederhana dan bunga
berbunga (majemuk). Faktor yang mempengaruhi titik impas adalah sebagai berikut:
a. Jumlah pasir besi yang diangkut sebesar 18000 ton/bulan selama 42 bulan
b. Jumlah truk yang dibutuhkan =600/ (8 x 5 )= 15 unit
c. Investasi sebesar Rp 2.220.000.000,- untuk pembelian 15 truk kapasitas 8 ton
seharga Rp 148.000.000,- tiap unit.

d. Biaya operasional sebesar Rp 123.702.000,-/bulan meliputi:
(1) biaya operator (sopir) sebesar Rp 1.000.000,- per bulan
(2) bahan bakar diesel = 0,04 x 115 x 3,785 x Rp 900,- = Rp 15.670.- per jam

115x0,6x0,006 N 9,3/3,785

(3) pelumas = x 3,785 x Rp 10.000,- = Rp 650.- per jam

7.4
0 —
(4) biaya ban = §-sRp148.000.008 - 8 Rp 9.250,- per jam
2000
6,25%xRp148.000.000,—

(5) biaya perbaikan = = Rp 4.625.- per jam

2000
(6) biaya operasional Rp 15.670 + Rp 650 + Rp 9.250 + Rp 4.625 = Rp 30.195,-/jam
(7) biaya operasional satu truk =(Rp 30.195 - x 8 jam x 30 hari) + Rp 1.000.000.-
= Rp 8.246.800,- setiap bulan
(8) biaya untuk 15 truk sebesar Rp 8.246.800,- x 15 = Rp 123.702.000,- per bulan
e. Asumsi awal, keuntungan sebesar Rp 7.500,-/ton (sebagai pembanding dengan truk
trayek yang besarnya biaya pengangkutan sebesar Rp 7.500,-/ton)

Pembahasan mengenai titik impas, pendapatan dan investasi dilakukan dengan

memakai beberapa macam cara. Cara yang dipakai tergantung dari kesepakatan pihak
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yang terkait, dalam hal ini pihak pember pinjaman/modal investasi dan pihak pelaku
usaha (perusahaan). Untuk penentuan titik impas dalam pembahasan ini dilakukan

beberapa cara analisis sebagai berikut.

1). Investasi dan pendapatan dengan memakai harga tetap
Investasi dan pendapatan dengan memakai harga tetap adalah semua variabel

tidak mengalami perubahan harga pada waktu berikutnya. Besarnya pengeluaran dan
pendapatan untuk sepanjang bulan adalah sama. Asumsi awal dipakai keuntungan
penjualan 1 ton pasir besi sebesar Rp 7.500,- sebagai pembanding dengan biaya
pengangkutan tiap -1 ton pada saat ini. Penentuan titik impas dapat dilakukan
perhitungan sebagai berikut.

Pendapatan selama 43 bulan =43 x Rp 7.500,- x 18000 = Rp 5.805.000.000,-

Biaya operasional selama 43 bulan = 43 x Rp 123.702.000,- =Rp 5.319.186.000.-

Investasi untuk pembelian truk = Rp 2.220.000.000.-

Pendapatan = Investasi + Biaya operasional

Rp 5.805.000.000,- = Rp 2.220.000.000,- + Rp 5.319.186.000,-

Rp 5.805.000.000,- <Rp 7.539.186.000,-
Dengan keuntungan penjualan (pendapatan) 1 ton pasir besi sebesar Rp 7.500,- tidak
akan mendapat keuntungan (titik impas) dikarenakan besar pendapatan lebih kecil dari
nilai investasi ditambah biaya operasional. Agar memperoleh keuntungan, pendapatan
dari penjualan tiap 1 ton pasir besi harus ditingkatkan. Besarnya pendapatan dari tiap
1 ton pasir besi dapat dilihat pada hitungan dari persamaan titik impas di bawah ini.

Pendapatan = Investasi + Biaya operasional

besar pendapatan x jumlah bulan = Rp 2.220.000.000,- + Rp 5.319.186.000,-

(kapasitas produksi 1 bulan x pendapatan) x jumlah bulan = Rp 7.539.186.000,-
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(18000 x pendapatan) x jumlah bulan = Rp 7.539.186.000,-
Untuk mengetahui besarnya pendapatan harus ditetapkan terlebih dahulu pada
bulan ke berapa letak titik impas. Berdasar persamaan titik impas, besarmnya
pendapatan untuk tiap 1 ton pasir besi dapat dilihat pada tabel 5.6 sebagai berikut.

Tabel 5.6 Bulan dan pendapatan untuk 1 ton pasir besi memakai harga tetap

Bulan Pendapatan Bulan Pcndapatan Bulan Pendapatan Bulan Pendapatan

Ke- (Rp) Ke- (Rp) Ke- (Rp) Ke- (Rp)
1 130206 13 16360 25 11806 37 10206
2 68539 14 15682 26 11616 38 10118
3 47983 15 15095 27 11440 39 10035
4 37706 16 14581 28 11277 40 9956
5 31539 17 14127 29 11125 41 9880
6 27428 18 13724 30 10983 42 9809
7 24491 19 13364 31 10851 43 9741
8 22289 20 13039 32 10727 )

9 20576 21 12745 33 10610

10 19206 22 12478 34 10500

11 18084 23 |- 12235 35 10396

12 17150 24 12012 36 10298

Sebagai contoh ditetapkan titik impas pada bulan ke-24 dan pendapatan untuk
pengangkutan tiap I ton sebesar Rp 12.012 - dengan produksi 18000 ton per bulan.
Perhitungan investasi dan pendapatan dengan memakai harga tetap dapat dilihat pada

tabel 5.7, sedang letak titik impas dapat dilihat pada gambar 5.2 sebagai berikut.
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Gambar 5.2 Titik impas investasi dan pendapatan dengan harga tetap
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Bulan Investasi Biaya total biaya Biaya Pendapatan
operasional | operasional Total

0 2220000000 0 0 2220000000 0
1 123702000 123702000 2343702000 216216000
2 123702000 247404000 2467404000 432432000
3 123702000 371106000 2591106000 648648000
4 123702000 494808000 2714808000 864864000
5 123702000 618510000 2838510000 1081080000
6 123702000 742212000 2962212000 1297296000
7 123702000 865914000 3085914000 1513512000
8 123702000 989616000 3209616000 1729728000
9 123702000 1113318000 3333318000 1945944000
10 123702000 1237020000 3457020000 2162160000
11 123702000 1360722000 3580722000 2378376000
12 123702000 | 1484424000 3704424000 2594592000
13 123702000 | 1608126000 | 3828126000 2810808000
14 123702000 | 1731828000 § 3951828000 3027024000
15 123702000 | 1855530000 | 4075530000 3243240000
16 123702000 | 1979232000 | 4199232000 3459456000
17 123702000 | 2102934000 | 4322934000 3675672000
18 123702000 ] 2226636000 § 4446636000 3891888000
19 123702000 | 2350338000 [ 4570338000 4108104000
20 123702000 | 2474040000 | 4694040000 4324320000
21 123702000 | 2597742000 | 4817742000 4540536000
22 123702000 | 2721444000 | 4941444000 4756752000
23 123702000 | 2845146000 | 5065146000 4972968000
24 123702000 | 2968848000 | S188848000 5189184000
25 123702000 { 3092550000 | 5312550000 3405400000
26 123702000 | 3216252000 | S436252000 5621616000
27 123702000 | 3339954000 | 5559934000 5837832000
28 123702000 | 34636356000 | 5683656000 6054048000
29 123702000 | 3587358000 | 38073358000 6270264000
30 123702000 | 3711060000 5931060000 6486480000
31 123702000 | 3834762000 6054762000 6702696000
32 123702000 } 3958464000 6178464000 6918912000
33 123702000 | 4082166000 | 6302166000 7135128000
34 123702000 | 4205868000 | 6425868000 7351344000
33 123702000 ] 4329570000 6549570000 7567560000
36 123702000 ] 4453272000 | 6673272000 7783776000
37 123702000 | 4576974000 | 6796974000 7999992000
38 123702000 | 4700676000 [ 6920676000 8216208000
39 123702000 | 4824378000 7044378000 8432424000
40 123702000 | 4948080000 7168080000 8648640000
41 123702000 | 5071782000 | 7291782000 88648356000
42 123702000 | 5195484000 7415484000 9081072000
43 123702000 | 5319186000 | 7539186000 9297288000

Dari gambar 5.2 terlihat bahwa titik impas terjadi pada bulan ke-24,

hal 1ni

sudah sesuai dengan yang direncanakan. Pada akhir bulan ke-43 pendapatan sebesar

Rp 9.297.288.000,- dan biaya total sebesar Rp 7.539.186.000,- sehingga akan

diperoleh keuntungan sebesar Rp 1.758.102.000,-.
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2). Investasi dan pendapatan dengan memakai harga berlaku

Investasi dan pendapatan dengan memakai harga berlaku adalah biaya
operasional dan pendapatan mengalami perubahan (kenaikan harga) untuk bulan
berikutnya. Besarnya tambahan biaya operasional sesuai dengan penyusutan investasi
pembelian truk untuk tiap bulan berikutnya. Umur investasi selama 5 tahun (60 buian)
dengan nilai sisa sama dengan nol, maka penyusutan untuk tiap bulannya scbesar 1/60
atau 1,66667%.

Besarnya tambahan biaya operasional sebesar 1,66667% x Rp 123.702.000,- =
Rp 2.061.700,- untuk tiap bulannya. Berdasar persamaan titik impas, besarnya

pendapatan untuk tiap 1 ton pasir besi dapat dilihat pada tabel 5.8 sebagai berikut.

Tabel 5.8 Bulan dan pendapatan untuk 1 ton pasir besi memakai harga berlaku

Bulan | Pendapatan | Bulan | Pendapatan | Bulan | Pendapatan | Bulan | Pendapatan

Ke- (Rp) Ke- (Rp) Ke- (Rp) Ke- (Rp)
1 130206 13 16412 25 11888 37 10299
2 68596 14 15788 26 11726 38 10229
3 48060 15 15201 27 11551 39 10146
4 37792 16 14688 28 11388 40 10067
S 31631 17 14235 29 11236 4] 9992
6 27523 18 13832 30 11094 42 9921
7 24590 19 13472 31 10962 43 9852
8 22389 20 13148 32 10837

9 20678 21 12854 33 10721

10 19309 22 12588 34 10611

11 18189 23 12344 35 10507

12 17255 24 12121 36 10410

Sebagai contoh ditetapkan titik impas pada bulan ke-24 dan pendapatan untuk
pengangkutan tiap 1 ton sebesar Rp 12.121,- dengan produksi sebesar 18000 ton per

bulan. Perhitungan investasi dan pendapatan dengan memakai harga berlaku dapat

dilihat pada tabel 5.9, sedangkan letak titik impas dapat dilihat pada gambar 5.3

sebagai berikut.
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Tabel 5.9 Analisis investasi dan pendapatan dengan memakai harga berlaku

Bulan Investasi Biaya Tambahan Total biaya Biaya Pendapatan
operasional | opcrasional operasional Total

0 2220000000 0 0 2220000000 0
1 123702000 0 123702000 2343702000 218178000
2 123702000 2061700 249465700 2469465700 436356000
3 123702000 2061700 375229400 2595229400 654534000
4 123702000 2061700 500993100 2720993100 872712000
5 123702000 2061700 626756800 2846756800 1090890000
6 123702000 2061700 752520500 2972520500 1309068000
7 123702000 2061700 878284200 3098284200 1527246000
8 123702000 2061700 1004047900 3224047900 1745424000
9 123702000 2061700 1129811600 3349811600 1963602000
10 123702000 2061700 1255575300 3475575300 2181780000
11 123702000 2061700 1381339000 3601339000 2399958000
12 123702000 2061700 1507102700 3727102700 2618136000
13 123702000 2061700 1632866400 3852866400 2836314000
14 123702000 2061700 1758630100 3978630100 3054492000
15 123702000 2061700 1884393800 4104393800 3272670000
16 123702000 2061700 2010157500 4230157500 3490848000
17 123702000 2061700 2135921200 4355921200 3709026000
18 123702000 2061700 2261684900 1481684900 3927204000
19 123702000 2061700 2387448600 4607448600 4145382000
20 123702000 2061700 2513212300 4733212300 4363560000
21 123702000 2061700 2638976000 14858976000 4581738000
22 123702000 2061700 2764739700 4984739700 4799916000
23 123702000 2061700 2890503400 5110503400 5018094000
24 123702000 2061700 3016267100 5236267100 5236272000
25 123702000 2061700 3142030800 5362030800 5454450000
26 123702000 2061700 3267794500 5487794500 5672628000
27 123702000 2061700 3393558200 5613558200 5890806000
28 123702000 2061700 3519321900 5739321900 6108984000
29 123702000 2061700 3645085600 5865085600 6327162000
30 123702000 2061700 3770849300 5990849300 6545340000
31 123702000 2061700 3896613000 6116613000 6763518000
32 123702000 2061700 4022376700 6242376700 06981696000
33 123702000 2061700 4148140400 6368140400 7199874000
34 123702000 2061700 4273904100 6493904100 7418052000
35 123702000 2061700 4399667800 6619667800 7636230000
36 123702000 2061700 4525431500 6745431500 7854408000
37 123702000 2061700 4651195200 6871195200 8072586000
38 123702000 2061700 4776958900 6996958900 8290764000
39 123702000 2061700 4902722600 7122722600 8508942000
40 123702000 2061700 5028486300 7248486300 8727120000
41 123702000 2061700 5154250000 7374250000 8945298000
42 123702000 2061700 5280013700 7500013700 9163476000
43 123702000 2061700 5405777400 7625777400 9381654000
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Gambar 5.3 Titik impas investasi dan pendapatan dengan harga berlaku

Dari gambar 5.3 terlihat bahwa titik impas terjadi pada bulan ke-24, hal ini
sudah sesuai dengan yang direncanakan. Pada akhir bulan ke-43 pendapatan sebesar
Rp 9.381.654.000,- dan biaya total sebesar Rp 7.625.777.400,- sehingga akan

diperoleh keuntungan sebesar Rp 1.755.876.600,-.

3). Investasi dengan pinjaman bank bunga 18% untuk 1 tahun dan dicicil tiap bulan
Investasi dengan cara meminjam uang di bank dengan bunga 18% pertahun atau
1,5% per bulan yang akan dicicil setiap bulan dengan waktu yang ditentukan. Untuk
24 bulan, bunga bank 1,5% per bulan dibayarkan ke bank dihitung dengan rumus
bunga sederhana. Sebagai contoh ditetapkan cicilan selama 24 bulan dan bunga 1,5%
tiap bulan. Perhitungan yang sering dipakai pada bank adalah sebagai berikut:
F=P(1+1i.n)
F= Rp 2.220.000.000,- (1 + 1,5% x 24) = Rp 3.019.200.000,-
Pembayaran cicilan untuk tiap bulan secara sederhana sebesar Rp 3.019.200.000.-
dibagi 24 bulan adalah Rp 125.800.000,-/bulan . Waktu dan besar cicilan serta besar
pendapatan dengan bunga bank sebesar 1,5% perbulan memakai harga tetap dan harga

berlaku dapat dilihat pada tabel 5.10 dengan contoh perhitungan sebagai berikut:



Waktu = 24 bulan
Produksi pasir besi = 18.000 ton/bulan
Produksi pasir besi selama 24 bulan = 24 x 18.000 = 432.000 ton
Pinjaman investasi = Rp 2.220.000.000 -
Uang setoran ke bank = Rp 2.220.000.000 (1+1,5%x 24)=Rp 3.019.200.000.-
Besar cicilan = Rp 3.019.200.000,- / 24 =Rp 125.800.000,-/bulan
Biaya operasional tiap bulan = Rp 123.702.000,-
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Tambahan biaya operasional tiap bulan untuk harga berlaku = Rp 2.061.700,-

Total operasional (harga tetap) = 24 x Rp 123.702.000.- = Rp 2.968.848.000 -

Total operasional (harga berlaku) = Rp 2.968.848.000,- + (23 xRp2.061.700,-) =
Rp 3.016.267.100,-
Besar pendapatan penjualan pasir besi untuk pengangkutan dengan memakai harga
tetap = (Rp 3.019.200.000,- + Rp 2.968.848.000,-) / 432.000 = Rp 13.862.-/ton

Besar pendapatan penjualan pasir besi untuk pengangkutan dengan memakai harga
berlaku = (Rp 3.01 9.200.000,- + Rp Rp 3.016.267.100.-) / 432.000/= Rp 13.971 -/ton

Tabel 5.10 Waktu, besar cicilan dan besar pendapatan tiap 1 ton

Rencana Jumlah Besar Komulatif biaya besar pendapatan
jumiah uang cicilan operasional dari 1 ton pasir besi
bulan tiap bulan Rp) (Rp)
(Rp) harga tetap | harga berlaku harga tetap | harga berlaky

6 2419800000 | 403300000.00 | 742212000 752520500 29278 29373
12 2619600000 | 21830000000 | 1484424000 | 1507102700 19000 19103
18 2819400000 | 156633333.33 | 2226636000 2261684900 15574 15682
24 3019200000 125800000.00 | 2968848000 3016267100 13862 13971
30 3219000000 | 107300000.00 | 3711060000 3770849300 12833 12944
36 3418800000 | 94966666.67 | 4453272000 | 452543 1500 12148 12260
42 3618600000 | 86157142.86 [ 5195481000 5280013700 11659 11771

Sebagai contoh ditetapkan cicilan bank selama 24 bulan dengan pendapatan dari

1 ton pasir besi sebesar Rp 13.862,- untuk harga tetap dan Rp 13.971 - untuk harga

berlaku. Perhitungan investasi dengan cara meminjam uang di bank yang

selama 24 bulan dapat dilihat pada tabel 5.11 dan tabel 5.12 sebagai berikut.

dicicil
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Tabel 5.11 Analisis investasi dengan meminjam bank memakai harga tetap

Bulan Pendapatan Jumlah biaya cicilan rutin Besar cicilan Sisa Total sisa
pendapatan “. operasional dan operasional pendapatan pendapatan
1 249516000 249516000 123702000 | 125800000 249502000 14000 14000
2 249516000 499032000 123702000 | 125800000 499004000 14000 28000
3 248516000 748548000 123702000 | 125800000 748506000 14000 42000
4 249516000 998064000 123702000 | 125800000 998008000 14000 56000
5 248516000 1247580000 123702000 | 125800000 1247510000 14000 70000
8 249516000 1497096000 123702000 | 125800000 1497012000 14000 84000
7 249516000 1746612000 123702000 | 125800000 1746514000 14000 98000
8 249516000 1996128000 123702000 125800000 1996016000 14000 112000
9 249516000 2245644000 123702000 | 125800000 2245518000 14000 126000
10 249516000 2495160000 123702000 | 125800000 2495020000 14000 140000
11 249516000 2744676000 123702000 | 125800000 2744522000 14000 154000
12 249516000 2994192000 123702000 | 125800000 2994024000 14000 168000
13 249516000 3243708000 123702000 | 125800000 3243526000 14000 182000
14 249516000 3483224000 123702000 | 125800000 3483028000 14000 196000
15 248516000 3742740000 123702000 1 125800000 3742530000 14000 210000
16 249516000 3992256000 123702000 | 125800000 3992032000 14000 224000
17 249516000 4241772000 123702000 | 125800000 4241534000 14000 238000
18 249516000 4491288000 123702000 | 125800000 4491036000 14000 252000
18 249516000 4740804000 123702000 | 125800000 4740538000 14000 266000
20 249516000 4890320000 123702000 | 125800000 4890040000 14000 280000
21 249516000 5239836000 123702000 | 125800000 5239542000 14000 284000
22 249516000 5489352000 123702000 | 125800000 5489044000 14000 308000
23 249516000 5738868000 123702000 | 125800000 5738546000 14000 322000
24 249516000 5988384000 123702000 | 125800000 5988048000 14000 336000
25 249516000 6237900000 123702000 6111750000 125814000 126150000
26 249516000 6487416000 123702000 6235452000 126814000 251964000
27 249516000 6736932000 123702000 6359154000 125814000 377778000
28 249516000 8986448000 123702000 6482856000 125814000 503592000
29 249516000 7235964000 123702000 6606558000 125814000 629406000
30 249516000 7485480000 123702000 6730260000 125814000 755220000
31 249516000 7734996000 123702000 6853962000 126814000 881034000
32 248516000 7984512000 123702000 6977664000 125814000 1006848000
33 249516000 8234028000 123702000 7101366000 125814000 1132662000
34 249516000 8483544000 123702000 7225068000 125814000 1258476000
35 249516000 8733060000 123702000 7348770000 126814000 1384290000
36 249516000 8982576000 123702000 7472472000 1256814000 1510104000
37 249516000 9232092000 123702000 7596174000 125814000 1635918000
38 249516000 9481608000 123702000 7719876000 125814000 1761732000
39 249516000 9731124000 123702000 7843578000 125814000 1887546000
40 248516000 9380640000 123702000 7967280000 125814000 2013360000
41 249516000 10230156000 123702000 8090982000 125814000 2139174000
42 249516000 10479672000 123702000 8214684000 125814000 2264988000
43 248516000 10729188000 123702000 8338386000 126814000 2390802000

Pada akhir bulan ke-43 pendapatan sebesar Rp 10.729.188.000,- dan biaya total
Rp 8.338.386.000,- sehingga diperoleh keuntungan sebesar Rp 2.390.802.000.-.
Pinjaman bank sebesar Rp 2.220.000.000,- telah selesai dicicil pada bulan ke-24.
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Tabel 5.12 Analisis investasi dengan meminjam bank memakai harga berlaku

Rp 8.424.977.400,- sehingga diperoleh keuntungan sebesar Rp 2.388.576.600 -.

Bulan Pendapatan Jumlah biaya cicilan rutin Besar adilan Sisa Total sisa
pendapatan operasional dan operasional pendapatan pendapatan
1 251478000 | 251478000 | 123702000 | 125800000 | 249502000 1976000 1976000
2 | 251478000 | 50295000 | 125763700 | 125800000 | 501065700 -85700 1890300
3| 251478000 | 754434000 | 125763700 | 125800000 | 752628400 -85700 1804600
4 | 251478000 | 1005912000 | 125763700 | 125800000 | 1004183100 -85700 1718900
5 | 251478000 | 1257300000 | 125763700 | 125800000 | 1255755800 -85700 1633200
6 | 1478000 | 1508868000 | 125763700 | 125800000 | 1507320500 -85700 1547500
7| 251478000 | 1760346000 | 125763700 | 125600000 | 1756884200 -85700 1461800
8 251478000 2011824000 125763700 125800000 2010447900 -85700 1376100
9 | 251478000 | 2263302000 | 125763700 | 125600000 | 2262011600 -85700 1290400
100 ] 251478000 | 2514780000 125763700 | 125600000 | 2513575300 -85700 1204700
| 1478000 | 2766258000 || 125763700 | 125800000 | 2765138000 -85700 1119000
12| 251478000 13017736000 | 125763700 | 125800000 | 3016702700 -85700 1033300
13| 251478000 ' 3269214000 | 125763700 | 125800000 | 368266400 -85700 947600
14| 251476000 | 3620692000 | 125763700 | 125800000 | 3519830100 -85700 861900
15| 251478000 | 3772170000 | 125763700 | 125800000 | 3771383800 -85700 776200
16 ] 251478000 [ 4023643000 | 125763700 | 125600000 | 4022957500 -85700 690500
171 251478000 | 4275126000 | 125763700 | 125600000 | 4274501200 85700 604800
18| 251478000 | 4526504000 | 125763700 | 125800000 | 4526084500 -85700 519100
19| 251478000 | 4778082000 | 125763700 | 125800000 | 4777648600 -85700 433400
20| 251478000 | 5029560000 |. 125763700 | 125800000 | 5029212300 -85700 347700
21| 251478000 || 5281038000 | 125763700 | 125600000 | 5280776000 -85700 262000
2 [ 251478000 | 5532516000 | 126763700 [ 125600000 | 8532339700 -85700 176300
2| 251478000 || | 5783994000 | 125763700 | 125800000 | 5783003400 -85700 90600
24| 251476000 | 6035472000 | 125763700 | 125800000 | 6035467100 -85700 4900
25 | 251478000 | 6286850000 | 125763700 6161230800 | 125714300 | 125719200
26 | 251478000 [ 6538428000 | 125763700 6286994500 | 1125714300 | 251433500
27 | 251478000 | ‘6789906000 | 125763700 6412758200 | 125714300 | 377147800
28 | 251478000 [ 7041384000 | 125763700 6538521900 | 125714300 | 502862100
29 | 251478000 | 7292862000 | 125763700 6664285600 | 125714300 | 628576400
30 | 251478000 | 7544340000 | 125763700 6790049300 | 125714300 | 754290700
31 | 251478000 | 7795818000 | 125763700 6915813000 | 125714300 | 880005000
R [ 251478000 | 8047296000 | 125763700 7041576700 | 125714300 | 1005719300
33 | 251478000 | 8298774000 | 125763700 7167340400 | 125714300 | 1131433600
34 | 251478000 | 8550252000 | 125763700 7293104100 | 125714300 | 1257147900
35 | 251478000 | 8801730000 | 125763700 7418867800 | 125714300 | 1382862200
36 | 251478000 | . 9053208000 ‘| 125763700 7524831500 | 125714300 | 1508576500
37 | 251478000 | 9304686000 | 125763700 7670395200 | 125714300 | 1634290800
38 | 251478000 | 9556164000 | 125763700 7796158900 | 125714300 | 1760005100
39 | 251478000 | 9807642000 | 125763700 7921922600 | 125714300 | 1885719400
40 | 251478000 | 10059120000 | 125763700 8047686300 | 125714300 | 2011433700
41 | 251478000 | 10310598000 | 125763700 8173450000 | 125714300 | 2137148000
42 | 251478000 | 10562076000 | 125763700 8299213700 | 125714300 | 2262862300
43 ] 251478000 | 10813554000 | 125763700 8424977400 | 125714300 | 2388576600
Pada akhir bulan ke-43 pendapatan sebesar Rp 10.813.554.000,- dan biaya total
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Investasi dikatakan menguntungkan jika pada akhir kegiatan memperoleh sisa
pendapatan atau keuntungan, Untuk mengetahui akhir investasi menguntungkan atau
tidak, perlu dibandingkan dengan uang investasi ditabungkan di bank dengan bunga
yang ditetapkan. Besarnya bunga di bank sangat bervariasi, tergantung dari pihak
bank. Pada analisis dipakai bunga bank sebesar 9%/tahun atau 0,75%/bulan dan
besarnya uang adalah Rp 2.220.000.000,- serta waktu penyimpanan adalah 43 bulan.
Analisis untuk uang disimpan di bank dengan perhitungan bunga berbunga (bunga
majemuk) adalah sebagai berikut

F=P(1+i)

F=Rp 2.220.000.000 (1 + 0,75%)®
F=Rp 3.061.190.320.-
Jadi besarnya keuntungan Jika ditabungkan di bank dengan sistem bunga
berbunga adalah sebesar Rp 3.061.190.320 - Rp 2.220.000.000 = Rp 841.190.320,-.
Keuntungan dari beberapa cara analisis masih ditambah dengan nilai sisa dari
investasi. Nilai sisa investasi dihitung dengan asumsi pada tahun ke-5 mempunyai
nilai sisa sama dengan nol, sedang pemakaian truk selama 3,6 tahun.
Nilai sisa = (5-3,6)/5 x investasi
= 0,28 x Rp 2.220.000.000.-
=Rp 621.600.000,-

Perbandingan dari beberapa cara analisis dapat dilihat pada tabel 5.11 dibawah inj.

Tabel 5.13 Perbandingan keuntungan, nilai sisa dan bunga tabungan di bank

[ No Cara Analisis Pendapatan | Keuntungan | Nilai Sig | Jumlah
tiap 1 ton (pendapatan) investasi
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

1 Harga tetap 12.012 1.758.102.000.- | 621.600.000 2.379.702.000,-
2 Harga berlaku 12.121 1.755.876.600,- | 621.600.000 2.337.476.600 -
3 Pinjaman bank dan harga tctap 13.862 2.390.802.000,- | 621.600.000 3.012.402.000,-
4 Pinjaman bank dan harga berlaku 13.971 2.388.576.600.- | 621.600.000 3.010.176.600,-
5 Menabung di bank . 841.190.320.- - 841.190.320,-
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Dari beberapa cara yang digunakan untuk analisis, investasi pembelian 15 truk
akan menguntungkan bila besamya pendapatan untuk pengangkutan pasir besi lebih
besar dari biaya pengangkutan dengan truk trayek, yaitu Rp 7.500 .- tiap ton. Jadi cara

dengan investasi pembelian 15 truk secara bersama-sama tidak menguntungkan.

¢). Sosial Ekonomi

Faktor sosial ekonomi sangat berpengaruh, hal ini dikarenakan banyak
penduduk setempat sebagai pengusaha truk. Sesuai dengan tujuan pemanfaatan
kekayaan alam dalam proses penambangan dan pengangkutan dilakukan dengan
mengikutsertakan, masyarakat sekitar penambangan. Pihak-Aneka Tambang lebih
mengutamakan pemakaian kendaraan dan operator yang berasal dari masyarakat
sekitar penambangan, hal ini Juga untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.

Dilihat dari  faktor sosial ekonomi, berlangsungnya kegiatan penambangan
pasir besi yang relatif aman dapat terlaksana bila masyarakat sekitar diikutsertakan.
Pengambilan keputusan dengan menggunakan truk trayek sekitar penambangan, akan
sangat menguntungkan PT Aneka Tambang dalam berlangsungnya penambangan
pasir besi. Keuntungan ini berupa penduduk sekitar akan ikut menjaga keamanan
keberadaan alat penambangan dan kelancaran proses penambangan; .‘

Dari beberapa analisis pertimbangan pemilihan truk, dapat dipilih menggunakan
9 truk sewa kapasitas 16 ton atau tetap ‘menggunakan truk trayek. Pemilihan
menggunakan truk trayek akan miningkatkan pendapatan masarakat dan masyarakat

sekitar penambangan Juga akan ikut membantu kelancaran proses penambangan.

3. Pengaruh Arus dan Komposisi Lalu-lintas terhada p Waktu Tempuh

Arus dan komposisi lalu-lintas dianalisis sesuai dengan prosedur yang diberikan

oleh Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997.  Analisis dilakukan untuk
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memperoleh kapasitas Jalan, derajat kejenuhan dan wakty tempuh rata-rata. Dari data
dapat dilihat komposisi kendaraan pada jam-jam padat dan pada jam-jam tidak padat.

Hal ini dilakukan untuk pengaturan pemberangkatan truk pasir besi.

a) Kapasitas Jalan dan waktu tempuh
Analisis kapasitas jalan dimaksudkan untuk mendapatkan wakty tempuh truk

berdasar arus dan komposisi lalu-lintas, sedangkan truk yang digunakan termasuk
dalam golongan kendaraan sedang.  Analisis kapasitas dan arus lalu-lintas dapat
dilihat pada lampiran'10, contoh pethitungan dapat dilihat pada analisis berikut.
Ruas Jalan Ketawang - Kutoarjo
Geometrik  : Lebar Jalan lalu-lintas efektif 6,10 m. Lapis permukaan jalan dalam
kondisi kurang baik Bahu efektif kedua sisi 0,50 m (kerikil , rata jalur lalu-lintas).
Alinyemen  : datar
Guna lahan  : Desa, kegiatan lokal dan angkutan lokal, ada daerah pertanian di
samping jalan.
Hambatan samping ruas jalan Ketawang- Kutoarjo termasuk sedang.
Lalu-lintas  : Pencacahan arus per jenis kedua arah tanggal 21, 22 dan 24
Nopember 2001 jam 06.00 — 07 00 pada ruas jalan Ketawang — Kutoarjo yang telah
direrata adalah sebagai berikut.

(1) Kendaraan ringan (LV) = 31 kend/jam ke utara dan 10 kend/jam ke selatan

(2) Kendaraan sedang (MHV) = 4 kend/jam ke utara dan 1 kend/jam ke selatan

(3) Bus besar (LB) =0 kend/jam ke utara dan 0 kend/jam ke selatan

(4) Truk besar (LT) = 1 kend/jam ke utara dan 0 kend/jam ke selatan

(5) Sepeda motor (MC) = 121 kend/jam ke utara dan 35 kend/jam ke selatan
Data jenis dan jumlah kendaraan dimasukkan pada Formulir [R-2 MKII 1997 pada

tabel data arus per Jam dengan dikalikan dengan ekivalensi kendaraan penumpang
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pada tabel 5.14. Perhitungan data arus per jam menurut jenis sesuai prosedur MKJI

1997 dapat dilihat pada tabel 5.5 sebagai berikut.

Tabel 5.14 Ekivalensi kendaraan penumpang (emp) untuk Jalan 22UD

Tlpe Arus total 7 emp
alinyemen (kend/jam)

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKI) 1997

Tabel 5.15 Perhitungan data arus per jam menurut jenis

Baris | Tipe kend Kend ringan Kend sedang Bis Besar Tnk besar | Sepeca motor

11 Jempasht| W |10 [ Mwv] 10| B 12| T | 10] mc [ om0 Arus Total Q W

12 jempah2] vV | 100 [ M ] 120 | I8 10 [ LT | 1,80 ] M [ 08

2 |Amsh kendjamf spfjem kendfa| smpjam kendfar] srrpvjem kendjarm smpljam kenda| spvjamy Avsh % | kendfarr] splam
<1> 2> | | <A <5 B <T>| B> | < | <10>] <11> <12>| <13>| <14>

3 1 31 31 4 5 0 0 1 2 {121 87 157 | 125

4 2 10 10 1 2 0 0 0 0 35| 28 45 40

5 142 41 41 5 7 0 0 1 2 | 18] 115 2B | 165

6 Pemsaanaeh SP=Qi(Q1+2) 0,773

7 Faktor -smp Ferp 08128

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKII) 1997

Perhitungan kecepatan arus bebas kendaraan ningan dicari sesuai tabel 5.16

untuk tipe jalan dua lajur tak terbagi sebagai berikut:




Tabel 5.16 Kecepatan arus bebas dasar untuk Jalan luar kota (FV,)
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Fﬁpejalan/ . __ _Kecepatan arus bebas dasar (km/jam) )
tipe alinyemen/ Kendaraan | Kendaraan Bus Truk Sepeda
(kelas jarak pandang) Ringan Sedang Besar Besar

LV MHV LB LT
Enam lajur terbagi
-Datar 83 67 86 64
-Bukit 71 56 68 52
-Gunung 62 45 55 40
Empat lajur terbagi
-Datar 78 65 81 62
-Bukit 68 55 66 51
-Gunung . 60 | 44 | 53 39
Empat lajur tak terbagi
-Datar 74 63 78 60
-Bukit 66 54 65 50
“Gunung  ~ - 38 B3] 82 39
Dua lajur tak terbagi
-Datar SDC: A 68 60 73 58
-Datar SDC: B 65 57 69 55
-Datar SDC: C 61 54 63 52
-Bukit 61 52 62 49
-Gunung 55 42 50 38

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJ1) 1997

Tabel 5.17 Penyesuaian akibat lebar jalur lalu-

kendaraan ringan

lintas (FV) pada kecepatan arus bebas

Tipe jalan Lebar efekt:f FV, (km/jam)
Jalur lalu-lintas Datar -Bukit Gunung
(Wc) SDC: A,B -Datar SDC: C
(m)
Empat lajur Per lajur
dan enam 3,00 -3 -3 -2
lajur terbagi 3,25 -1 -1 -1
3,50 0 0 0
3,75 2 2 2
Empat lajur Per lajur
Tak terbagi 3,00 -3 -2 -1
3,25 -1 -1 -1
3,50 0 0 0
3,75 2 2 2
Dua lajur Total
Tak terbagi S -11 -9 -7
6 -3 -2 -1
7 0 0 0
8 1 1 0
9 2 2 1
10 3 3 2
1 3 3 2|

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indoncsia (MKJ1) 1997
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Tabel 5.18 Faktor penyesuaian akibat hambatan samping dan lebar bahu (FF Vsr) pada
kecepatan arus bebas kendaraan ringan
Tipe Jalan

Faktor penyesuaian akibat hambatan samping dan lebar bahu
Kelas hambatan Lebar bahu efektif Ws {m)
Samping (SFC)

Empat lajur Sangat rendah

Terbagi 472 D Rendah
Sedang
Tinggi
Sangat Tinggi

Empat lajur tak Sangat rendah 1,00 1,00

Terbagi 4/2 UD Rendah 0,97 0,97 J 0,98

Sedang 0,94 ‘ 0,95 0,97

Tinggi 0,89 0,90 0,96
~ Sangat Tingen || fos1 [\loss  [Noiss | gos {

Dua lajur tak Sangat rendah 1,00 1,00 1,00 1,00
Terbagi 2/2 UD ' | Rendah 0,96 0,97 097 | 098 |
Sedang 0,92 ) 0,93 0,97 |

Tinggi 0,87 o 0,88 0,95

Sangat Tinggi 079 | 082 | 093

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJI) 1997

Tabel 5.19 Faktor penyesuaian akibat kelas fungsional Jalan dan guna lahan (FFVge)
pada kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Faktor penyesuaian FFV g ‘

Tipe jalan Pengembangan samping jalan (%)

50% 75% 160%
Empat lajur terbag; |
-Arteri 1,00 0,98 0,96 ’ 0,95
-Kolektor 0,99 0,97 0,95 0,94
-Lokal = 098 0% |09 | 093
Empat lajur tak terbagi |
-Arteri 1,00 0,97 0,96 0,945
-Kolektor 0,97 0,94 0,93 0,915
-Lokal 0,95 09217091 | 0895
Dua lajur tak terbagi
-Arteri 1,00 0,97 0,96 0,94
-Kolektor 0,94 0,91 0,90 0,88
-Lokal 0,90 0,87 0,86 0,84

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997

Kecepatan arus bebas kendaraan dihitung sesuai petunjuk pada MKJI 1997 -
sesuai dengan rumus sebagai berikut:

FV = (FV, +FV,) x FF Ve X FFV,.




Keterangan: FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)
FV, = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (km/jam)
FVy = Penyesuaian akibat lebar jalur lalu-lintas (km/jam)
FFV = Faktor penyesuaian akibat hambatan samping dan lebar bahu
FFVyc = Faktor penyesuaian akibat kelas fungsional jalan dan guna lahan
Dari data dan tabel diperoleh nilai FV, = 65 km/jam, FVy, = -3 km/jam, FFVy: = 0,91,
dan FFVgc = 0,90. Maka FV diperoleh sesuai rumus sebagai berikut.
Fv =(65-3)x 0,91 x 0,90 = 51 km/jam
Kecepatan arus bebas truk yang termasuk golongan kendaraan sedang, dihitung sesuai
dengan rumus dibawah ini.
FVarw = FViawoe = (FVe-FV) X FViano/FV,
Keterangan: FVyey - = Kecepatan arus bebas kendaraan sedang (km/jam)
FVygrp = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan sedang (km/jam)
FV, = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (km/jam)
FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)
Sesuai data, diambil nilai FVygn= 57km/jam, FV, = 65km/jam dan FV= 5 lkm/jam.
Untuk Kecepatan arus bebas kendaraan sedang dihitung sesuai rumus sebagai berikut.
FVvay =57 = (65 - 51) x 57/65 = 38 km/jam
Perhitungan kapasitas suatu ruas jalan, sesuai dengan MKJI 1997 perlu diketahui
kapasitas dasar dan faktor penyesuaian untuk kapasitas. Adapun faktor penyesuaian

untuk kapasitas telah diberikan pada tabel oleh MKJI 1997 sebagai berikut.

Tabel 5.20 Kapasitas datar pada jalan luar kota 2 lajur 2 arah tak terbagi

Tipe jalan/ Kapasitas dasar

Tipe alinyemen Total kedua arah (smp/jam)
-Datar 3100

-Bukit 3000

-Gunung 2900

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997




Tabel 5.21 Penyesuaian kapasitas akibat lebar jalur lalu-lintas (FCy)

rTipe jalan Lebar efektif jalur
lalu-lintas (W¢) FC,,
(m)
Empat lajur terbagi Per lajur
Enam lajur terbagi 3,0 0,91
3,25 0,96
3,50 1,00
3,75 1,03
Empat lajur tak terbagi Per lajur
3,00 0,91
3,25 0,96
3,50 1,00
3,75 1,03
Dua lajur tak terbagi Total kedua arah
5 0,69
6 0,91
7 1,00
8 1,08
9 1,15
10 1,21
8 1,27

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJD 1997

Tabel 5.22 Faktor penyesuaian kapasitas akibat pemisahan arah (FCsp)

Pemisahan arah SP %-% - J 50-50 | 55-45 | 60-40 | 65-35 | 70-30
FCs» | Dua lajur 2/2 | 1,00 17097 10,94 | 091 [ 088 |

! !

L Empat lajur 4/2 ‘ 1,00 (0,975 [ 0,95 | 0,925./-0,90 |

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJT) 1997

Tabel 5.23 Faktor penyesuaian kapasitas akibat hambatan samping (FCgf)

Tipe Kelas hambatan Faktor penyesuaian akibat hambatan samping (FCgp)
jalan samping Lebar bahu efektif Ws
<0,5 1,0 1,5 >20
4/2D VL 0,99 1,00 1,01 1,03
L 0,96 0,97 0,99 1,01
M 0,93 0,95 0,96 0,99
H 0,90 0,92 095 | 097
VH 0,88 0,90 0,93 | 096
2/2UD VL 0,97 09 | 1,00 | 1,02
4/2UD L 0,93 0,95 0,97 1,00
M 0,88 0,91 0,94 0,98
H 0,84 0,87 0,91 0,95
| VH ] 030 083 0,88 0,93

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJT) 1997
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Kapasitas dihitung sesuai dengan rumus C = C, x Few X Fesp X Fesy
Keterangan: C = Kapasitas jalan (smp/jam)
C, = Kapasitas dasar (smp/jam)
Few = Faktor penyesuaian akibat lebar jalur lalu-lintas
Fcsp = Faktor penyesuaian akibat pemisahan arah
Fesr = Faktor penyesuaian akibat hambatan samping
Sesuai data, diambil nilai C,= 3100 smp/jam, Few = 0,91, Fegp= 0,88 dan Fg: = 0,88.
Kapasitas jalan dihitung sesual rumus sebagai berikut.
C =3100x0,91 x 0,88 x 0,88 = 2185 smp/jam
Derajat kejenuhan dihitung dari arus lalu-lintas dibagi kapasitas ruas jalan (Q/C).
Kecepatan dihitung dicari dengan menggunakan grafik yang diberikan oleh MKJI
1997 pada gambar 5.4 Sedang waktu tempuh diperoleh dari panjang segmen dibagi

dengan kecepatan.

T ‘?:'\/t[v’;‘(

e Ty
km/qu)i»—.-!—ij-‘y 1—' oo

S

Kecepatan LV rata-rata (km/jam)

0.5 0.8

Dera.jat Kejenuhan Q/C

0 0.1 0.2

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997

Gambar 5.4 Kecepatan sebagai fungsi dari derajat kejenuhan pada jalan 2/2 UD
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Kecepatan kendaraan sedang dan waktu tempuh dengan menggunakan Gambar 5.4

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 5.24 Kecepatan kendaraan sedang

Soal/ Arus lalu lintas [ Derajat Kecepatan Panjang segmen jwaktu tempuh
Arah Q Kejenuhan VLV jatan TT
Formulir IR-2 DS Gb D-2:1 atau 2 L <24>/<23>
smp/jam__ |<21>/<16> km/jam km jam |menit
<20> <21> <22> <23> <24> <25>
06.00-07.0 165 0,08 37 20 054 | 324

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997
Analisis data arus dan komposisi lalu-lintas dapat dilihatpada lampiran 10, hasil
analisis arus dan komposisi lalu-lintas pada tabel 5.25 dan tabel 5.26 untuk kendaraan

sedang adalah sebagai berikut:

Tabel 5.25 Hasil analisis arus dan komposisi lalu-lintas ruas jalan Purworejo-
Kebumen untuk kendaraan sedang

Jam Kapasitas |Arus Total |Derajat Kecepatan |Panjang [Waktu
Kejenuhan |Rata-rata |Segmen {Tempuh

(smp/jam) [(smpl/jam) (km/jam) (km) (menit)

00.00-01.00 2857 257 0,09 43 2 2,79
01.00-02.00 2857 254 0,09 43 2 2,79
02.00-03.00 2680 247 0,09 43 2 2,79
03.00-04.00 2680 241 0,09 43 2 2,79
04.00-05.00 2768 282 0,10 43 2 2,79
05.00-06.00 2857 425 0,15 42 2 2,86
06.00-07.00 2857 573 0,20 41 2 2,93
07.00-08.00 2857 659 0,23 40 2 3,00
08.00-09.00 2945 717 0,24 40 2 3,00
09.00-10.00 2945 745 0,25 39 2 3,08
10.00-11.00 2945 981 0,33 38 2 3,16
11.00-12.00 2945 979 0,33 38 2 3,16
12.00-13.00 2945 756 0,26 40 2 3,00
13.00-14.00 2945 1101 0,37 37 2 3,24
14.00-15.00 2945 1146 0,39 36 2 3,33
15.00-16.00 2945 1108 0,38 36 2 3,33
16.00-17.00 2857 1051 0,37 37 2 3,24
17.00-18.00 2857 984 0,34 38 2 3,16
18.00-19.00 2945 586 0,20 41 2 2,93
19.00-20.00 2857 536 0,19 41 2 2,93
20.00-21.00 2857 478 0,17 42 2 2,86
21.00-22.00 2857 384 0,13 42 2 2,86
22.00-23.00 2945 347 0,12 43 2 2,79
23.00-24.00 2945 306 0,10 43 2 2,79
Rata-rata 40,4 2,75
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Tabel 5.26 Hasil analisis arus dan komposisi lalu-lintas ruas jalan Ketawang-
Kutoarjo untuk kendaraan sedang

Jam Kapasitas  |Arus Derajat Kecepatan  |Panjang Waktu
total Kejenuhan Rata-rata Segmen Tempuh
smp/jam smp/jam km/jam km menit

06.00-07.00 2185 165 0,08 37 20 324
07.00-08.00 2259 512 0,23 35 20 343
08.00-09.00 2259 527 0,21 35 20 343
09.00-10.00 2408 155 0,06 37 20 324
10.00-11.00 2482 161 0,06 37 20 32,4
11.00-12.00 2408 183 0,08 37 20 32,4
12.00-13.00 2408 174 0,07 37 20 32,4
13.00-14.00 2408 170 0,07 37 20 32,4
14.00-15.00 2482 142 0,06 37 20 32,4
15.00-16.00 2334 343 0,15 36 20 33,3
16.00-17.00 2482 323 0,13 36 20 33,3
Rata-rata 36,45 32,9

Tabel 5.25 dan tabel 5.26 menunjukkan bahwa pada arus lalu-lintas tidak
berpengaruh pada kapasitas jalan (nilai derajat kejenuhan lebih kecil dari satu) dan
arus lalu-lintas yang besar menyebabkan waktu tempuh yang besar atau kendaraan
berjalan lambat. Sedangkan pada arus lalu-lintas yang kecil menyebabkan waktu
tempuh menjadi kecil atau kendaraan berjalan lebih cepat.

Waktu tempuh truk (kendaraan sedang) pada jam 15.00-16.00 WIB untuk jalan
Purworejo-Kebumen sejauh 2 km adalah 3,33 menit dan waktu tempuh untuk ruas
jalan  Ketawang-Kutoarjo sejauh 20 km adalah 33,3 menit. Besarnya waktu tempuh

truk pada jam 15.00-16-00 WIB adalah 3,33 + 33,3 = 36,63 menit.

b) Waktu putar (cycle time)

Waktu putar kendaraan berdasar arus lalu-lintas dan komposisi dapat dihitung
dengan menjumlah waktu tempul; perjalanan dan waktu bongkar pasir besi di
penampungan serta waktu pengisian di penambangan. Waktu tempuh perjalanan

adalah dua kali waktu perjalanan dari penambangan ke penampungan.




Waktu tempuh untuk jalan Ketawang-Kutoarjo dan jalan Purworejo-Kebumen
dari jam 08.00-16.00 WIB dapat dilihat pada tabel 5.27 sebagai berikut.

Tabel 5.27 Waktu tempuh berdasar arus dan komposisi lalu lintas

Jam Waktu tempuh (menit) Waktu tempuh

Ketawang-Kutoarjo Purworejo-Kebumen (menit)

08.00-09.00 343 3,00 37,30
09.00-10.00 32,4 3,08 35,48
10.00-11.00 324 3,16 35,56
11.00-12.00 324 3,16 35,56
12.00-13.00 324 3,00 35,40
13.00-14.00 324 3,24 35,64
14.00-15.00 324 3,33 35,73
15.00-16.00 333 3,33 36,63
Rata-rata 32,75 3,16 35,91

Tabel 5.28 Pencatatan waktu tempuh truk, waktu bon gkar dan waktu pengisian

No W aktu tempuh W aktu W aktu tempuh W aktu pengisian
ke penampungan bongkar ke pcnambangan olch foader
{(menit) (méuil) (menit) {(menit)

1 46 9 36 2.9

2 47 9.5 38 3

3 44 10 35 2.8

4 18 11 37 3,1

5 43 8.5 36 2.9

Rata-rata 46 9.6 36.4 2.9

Untuk waktu-putar berdasar arus dan komposisi lalu-lintas dihitung dengan
ketentuan data sebagai berikut:‘v"

Waktu bongkar muatan di penampungan = 9,6 menit

Waktu tunggu dan pengisian di penambangan = 8,4 menit

Waktu tempuh perjalanan =35,91 menit

Waktu putar = (2 x 3591) +9,6 + 8.4

= 89,82 menit

Waktu putar truk pengangkut pasir besi, akan mengalami perbedaan pada waktu
yang berbeda. Pada saat kondisi arus lalu-lintas padat waktu yang dibutuhkan lebih
lama daripada waktu yang dibutuhkan pada saat lalu-lintas sepi (tidak padat). Kondisi

arus lalu-lintas dapat dilihat pada gambar sebagai berikut
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Untuk mengetahui waktu putar yang ada pada saat ini, maka diperlukan data
waktu putar dari truk pengangkut pasir besi. Data pencatatan waktu pengangkutan
pasir besi dapat dilihat pada lampiran 11, sedangkan waktu putar yang dikelompokkan

berdasar jam berangkat yang telah direrata seperti pada tabel 5.29 sebagai berikut.

Tabel 5.29 Waktu putar berdasar jam berangkat

No Jam Rerata
berangkat waktu putar
(menit)
1 08.00-09.00 99,9
2 09.00 - 10.00 99,4
3 10.00 - 11.00 99,8
4 11.00 - 12.00 100,9

Dari tabel 5,29 terlihat bahwa pada jam 09.00-10.00 rerata waktu putar paling
kecil. Keadaan ini-disebabkan arus lalu-lintas jalan Ketawang-Kutoarjo mengalami
penurunan seperti terlihat pada gambar 5.6 di atas. Pada jam 10.00-11.00 dan 11.00-
12.00 rerata waktu putar mengalami kenaikan, keadaan ini disebabkan arus pada jalan
Purworejo-Kebumen mengalami kenaikan (gambar 5.5) dan arus pada jalan
Ketawang-Kutoarjo juga mengalami sedikit kenaikan.

Analisis waktu tempuh dengan metode pada MKJI 1997 diperoleh waktu putar
sebesar 89,82 menit. Sedangkan dari pencatatan data diperoleh waktu tempuh rata-rata
sebesar 100,1 menit. Dari rerata waktu tempuh terlihat bahwa arus lalu-lintas
berpengaruh terhadap waktu putar, jika arus lalu-lintas tinggi berakibat waktu putar

akan menjadi besar (lama).

4. Dampak Pemakaian Truk

Pemakaian truk berdampak langsung terhadap lalu-lintas jalan dan struktur
perkerasan jalan. Pada lalu-lintas akan terjadi penambahan arus dan komposisi
kendaraan, sedangkan pada struktur perkerasan akan mengalami penambahan lalu-

lintas yang dilayani.




a) Arus Lalu-lintas
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Analisis mengenai dampak penggunaan truk terhadap arus lalu-lintas akan

diketahui pengaruhnya terhadap kapasitas jalan. Besarnya penambahan truk akan

mempengaruhi arus dan komposisi lalu-lintas jalan yang ada. Besarnya arus lalu-lintas

harian dapat untuk menentukan kelas jalan dari suatu jalan. Kelas jalan berdasar

volume lalu-lintas dalam satu hari dapat dilihat pada tabel 5.30 sebagai berikut.

Tabel 5.30 Kelas jalan berdasar volume lalu-lintas dalam satu hari

VLR (smp/hr) > 10.000 10.000>1000 1000>
Jalan Datar/Bukit Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5
Lokal Gunung Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5
VLR (smp/hr) >30.000 30.000>10.000 10.000>
Jalan | Datar/Bukit Kelas 3 Kelas3 Kelas4
Kolektor Gunung Kelas 3 Kelas 3 Kelas 4

Sumber: Spesifikasi Standar untuk Perencanaan Geometrik Jalan Luar Kota, 1990

Pada penelitian ini dilakukan perhitungan arus total dengan cara menambahkan

pemakaian truk kapasitas 16 ton (truk besar) sebanyak 9 kendaraan dan setiap truk

melakukan 4 kali putaran. Perhitungan arus total dengan prosedur pada Spesifikasi

Standar untuk Perencanaan Geometrik Jalan Luar Kota, seperti pada tabel 5.31 dan

tabel 5.32 sebagai berikut.

Tabel 5.31 Arus total pada ruas jalan Ketawang-Kutoarjo

Jenis kendaraan Pcnambahan
Jam Kend ringan Kend sedang Bis Besar Truk besar Scpeda motor | “T'ruk kap 16°1" | Arus total
LV 1,00 | MHV | 2,00 LB 3,00 LT 5,00 MC 1,00 LT 5,00 Q)

kendjjam jsmpjam fkendjam fsmp/jam [kendfjam fsmp/jam kendjam |smp/jam fkendjam fsmp/jam Jkendjam [smp/jam  |kendjam }smp/jam
06.00-07.00] 41 41 5 10 0 0 1 5 156 156 9 45 212 257
07.00-08.00| 87 87 17 34 0 0 2 10 499 499 0 0 605 630
08.00-09.00{ 116 116 41 82 0 0 1 5 451 451 9 45 618 699
09.00-10.00] 32 32 10 20 0 0 1 5 134 134 9 45 186 236
10.00-11.00] 28 28 11 22 0 0 0 0 147 147 9 45 195 242
11.00-12.00] 38 38 12 24 0 0 0 0 161 161 9 45 220 268
12.00-13.00] 35 35 14 28 0 0 0 [¢] 151 151 0 (] 200 214
13.00-14.00] 31 31 14 28 0 0 0 0 151 151 9 45 205 255
14.00-15.00] 33 33 14 28 0 0 0 0 112 112 9 45 168 218
15.00-16.00] 71 71 18 36 0 0 0 0 311 311 0 0 400 418
16.00-17.00} 72 72 12 24 0 0 0 0 293 293 9 45 386 434
3871




Tabel 5.32 Arus total pada ruas jalan Purworejo-Kebumen
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Jenis kendaraan Penambahan
Jam Kend ringan Kend sedang Bis Besar Truk besar Scpada motor | Truk kap 16T Arus Total
L.V 1,00 | MIIV | 200 1.B 3.00 LT 5,00 MC 1,00 LT 5.00 (Q)
kendjam Jsupjam  {kendjam [smpjam fkendjam |[smpjam kendjam fsmp/jam  fkend jum |snpjam [kendjam fsmpjam  [kendjam smp/jam
00.00-01.00} 87 87 70 140 15 45 31 155 14 14 217 441
01.00-02.00| 75 75 69 138 23 69 27 135 10 10 204 427
02.00-03.00f 69 69 51 102 30 90 3! 155 5 5 186 421
03.00-04.00| 72 72 60 120 38 114 25 125 7 7 202 438
04.00-05.00{ 97 97 59 118 42 126 25 125 27 27 250 493
05.00-06.00| 133 133 101 202 43 129 26 130 18 118 421 712
06.00-07.00| 190 190 122 244 37 111 19 95 258 258 9 45 635 943
07.00-08.00| 229 229 125 250 45 135 27 135 291 291 0 0 77 1040
08.00-09.00| 283 283 148 296 45 135 19 95 277 271 9 45 781 1131
09.00-10.00{ 301 301 143 286 52 156 26 130 266 266 9 45 797 | 1184
10.00-11.00} 323 323 148 296 |- 41 123 24 120 276 276 9 45 821 1183
11.00-12.00{ 307 307 156 312 40 120 27 135 271 271 9 45 810 1190
12.00-13.00 | 293 293 166 332 38 114 30 150 269 269 0 0 796 1158
13.00-14.00] 338 338 172 344 44 132 33 165 312 312 9 45 908 1336
14.00-15.00] 361 361 170 340 39 117 34 170 349 349 9 45 962 1382
15.00-16.001 360 360 154 308 50 150 38 190 307 307 0 0 909 1315
16.00-17.001 371 371 128 256 60 180 43 215 245 245 9 45 856 | 1312
17.00-18.00 345 345 105 210 69 207 37 185 248 248 804 | 1195
18.00-19.001 276 276 77 154 65 195 31 155 134 134 583 914
19.00-20.00} 260 260 69 138 52 156 30 150 122 122 533 826
20.00-21.00| 231 231 77 154 42 126 31 155 78 78 459 744
21.00-22.00) 166 166 64 128 21 63 44 220 56 56 351 633
22.00-23.00| 149 149 69 138 21 63 37 185 32 32 308 567
23.00-2400| 121 121 69 138 19 57 35 175 22 22 266 513
Jumlah total dari jam 00.00-24.00 (24 jam) 21498

Arus kendaraan yang lewat pada jalan Kebumen-Purworejo jam 17.00-06.00

sebanyak 8324 smp dan jam 06.00-17.00 sebanyak 12814 smp. Banyaknya kendaraan

yang lewat pada jam 17.00-06.00 sebesar 8.324/12.814 atau 64,96% dari kendaraan

yang lewat pada jam 06.00-17.00.

Asumsi kendaraan yang lewat pada ruas jalan Ketawang-Kutoarjo pada jam

17.00-06.00 sebesar 64,96% dari kendaraan jam 06.00-17.00. Besarnya arus jalan

Ketawang-Kutoarjo adalah 3871 + (64,96% x 3871) = 6386 smp/hari.

Berdasarkan arus lalu-lintas dalam satu hari pada tabel 5.30, maka untuk Jjalan

Ketawang-Kutoarjo (6386 smp/hari) termasuk Jalan lokal kelas 4, sedang ruas jalan

Purworejo-Kebumen (21498 smp/hari) termasuk jalan kolektor kelas 3.
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Untuk kelas jalan berdasar tekanan gandar dapat dilihat pada tabel 5.33 sebagai

berikut.

Tabel 5.33 Kelas jalan berdasar tekanan gandar

No Kelas Jalan Tekanan Gandar h
1 I 7,0 ton (
2 i 5,0 ton |
3 HI A 3.5ton
4 I B 2.75 ton
5 v : 2,0 ton
[ 6 A% 1,5 ton

Sumber: Konstruksi Jalan Raya, 1985

Berdasar arus lalu-lintas harian, untuk jalan Ketawang-Kutoarjo termasuk jalan
lokal kelas 4. Jalan kelas 4 mempunyai tekanan gandar sebesar 2 ton. Pemakaian truk
kapasitas 8 ton dan 6 ton dapat mengakibatkan kerusakan pada struktur perkerasan

Jalan Ketawang-Kutoarjo. Untuk mengatasi kerusakan dilakukan perkuatan (overlay).

b) Struktur Perkerasan

Penggunaan “truk dengan muatan sebesar 8 ton dan truk kapsitas 16 ton
mempunyai tekanan gandar yang lebih besar dari tekanan gandar jalan kelas 4,
sehingga diperlukan perkuatan struktur perkerasan Jalan (overlay). Perhitungan‘
mengenai perkuatan struktur perkerasan jalan berdasar perhitungan yang diberikan
oleh Bina Marga. Data untuk pérhitungan struktur perkerasan jalan dapat dilihat pada
Lampiran 12. Data yang ada dianggap identik dengan data pada Jalan Ketawang-
Kutoarjo, dikarenakan letaknya satu daerah. Sedangkan analisis perkuatan struktur
perkerasan jalan adalah sebagai berikut.
1. Jalan 2 jalur

2. Susunan perkerasan:
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(a) Lapen (mekanis) tebal 5 cm
(b) waterbond macadam (subgrade CBR 96%) tebal 10 cm
(¢) Agregat kelas A (Base A CBR 81,5%) tebal 20 cm
5. Pada ruas jalan tertentu terlihat kerusakan sedang (diasumsikan kondisinya 60%)
6. Data kendaraan dari jam 06.00 — 17.00 pada ruas jalan Ketawang - Kutoarjo
(a) Kendaraan ringan 2 ton = 584 kendaraan
(b) Kendaraan sedang (bis dan truk 2 as 10 ton) = 163 kendaraan
(c) Truk 3 as 20 ton (kapasitas 16 ton) = 4'kendaraan
7. Asumsi kendaraan yang lewat dari jam 17.00 - 06.00 identik dengan kendaraan
yang lewat pada ruas jalan Purworejo - Kebumen:.
(a) Kendaraan yang lewat dari jam 06.00 — 17.00 = 12.814 kendaraan
(b) Kendaraan yang lewat dari jam 17.00 — 06.00 — 8.324 kendaraan
(c) Maka kendaraan yang lewat pada jam 17.00 — 06.00 = 8.324/12.814 dari
kendaraan yang lewat pada jam 06.00 — 17.00 atau sebesar 0,6496
8. Perhitungan tebal overlay
(a) Umur rencana (UR) adalah 5 tahun
(b) Asumsi perkembangan lalu-lintas (1n) untuk 5 tahun sebesar 8%
(c) Digunakan lapis tambahan asbuton (MS 744), koefisien kekuatan relatif 0,40
(d) Jika digunakan truk kapasitas 16 ton (truk- 3 as 20 ton) sebanyak 9 buah
dengan 4 kali putaran tiap hari atau lewat sebanyak 72 kali.
a. Data kendaraan
Kendaraan ringan 2 ton = 584 x 0,6496 = 964 kendaraan
Kendaraan sedang (bis dan truk 2 as 10 ton) = 163 x 0,6496 = 269 kendaraan

Truk 3 as 20 ton (kapasitas 16 ton) = (4 +72) x 0,6496 = 79 kendaraan
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b. Perhitungan LHR pada tahun ke-5
Besar LHR pada tahun ke-5 dihitung berdasar rumus (1 + j,)"R
UR = umur rencana
I, = perkembangan laly lintas (%)
Kendaraan ringan 2 ton = 964 x (1+8%) = 1417 kendaraan
Kendaraan sedang (bis dan truk 2 as 10 ton) = 269 x (1+8%)’ = 396 kendaraan
Truk 3 as 20 ton =79 x (1 + 8%)" = 116 kendaraan

€. Angka ekivalen (E\) kendaraan
Ekivalen kendaraan dihitung dengan distribusi beban sumbu kendaraan
Besar ekivalen (Ey) dapat dilihat pada lampiran 12, Daftar ur
Kendaraan ringan 2 ton = 0,0002 + 0,0002 = 0,0004
Kendaraan sedang (bis dan truk 2 as 10 ton)=0,1410 + 0,9238 = 1,0648

Truk 3 as 20 ton = 02923 +0,7452 = 1,0375

e

Perhitungan LEP

Kendaraan ringan 2 ton = 0,5 x 964 x0,0004 =0,1928

Kendaraan sedang (bis dan truk 2 as 10 ton) = 0,5 x 269 x 1,0648 = 1432156
Truk 3 as 20 ton= 0,5 x79 x 1,0375 = 40,9813

€. LEP=0,1928 ~ 143,2156 + 40,9813 = 184,3897

s

Perhitungan LEA

Kendaraan ringan 2 ton = 0,5x1417 x 0,0004 = 0,2834

Kendaraan sedang (bis dan truk 2 ag 10 ton) = 0,5 x 396 x 1,0648 = 210.8304
Truk 3 as 20 ton = 0.5x 116 x 1,0375 = 60,175

g LEA=02834+ 210,8304 + 60,175 = 271,2888
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h. Perhitungan LET
LET = 0,5 x (LEP + LEA)=0,5x (1 84,3897 + 271,2888) =208
L Perhitungan LER
LER = LET x (UR/10) = 228 x (5/10)=114

J. Penetapan ITP
Untuk mencari [TP terlebih dahulu dicarj CBR tanah dasar, data CBR yang ada pada
lampiran 8 dianggap identik dengan CBR pada ruas jalan Ketawang Kutoarjo.
Faktor Regional (FR) ditentukan berdasar lampiran 12, Dafiar v
Indeks Permukaan akhir umur rencana (IP) ditentukan berdasar lampiran 12, Daftar v
Analisis berdasar korelasi DDT dan CBR serta serta nomogram dengan datg

CBR tanah dasar = 3,8%

DDT =4

IP=20

FR=15

LER=114

Diperoleh ITP = 79 (IPo=39- 35)
k. Penetapan tebal lapis perkerasan
Kekuatan jalan lamga dengan kerusakan permukaan sebesar 60%
Koefisien kekuatan relatif lapis perkerasan ditentukan pada Dafiar VII (lampiran 12)
Lapen (mekanis) diperoleh a1 = 0,25
Waterbond macadam ((batu pecah kelas A) diperoleh a2 = 0,14
Agregat kelas A (sirtu kelas A) diperoleh a3 = 0,13

Lapen (mekanis) tebal 5 cm = 60% x 5x 0,25 = 0,75

waterbond macadam (subgrade CBR 96%) tebal 10 cm = 10 x0,14=14

Agregat kelas A (Base A CBR 81,5%) tebal 20 ¢m = 20x0,13=26
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ITP jatan tama = 0,75 + 1L4+26=475

Untuk umur rencana 5 tahun diperoleh AITP = ITP—-ITP jalan lama = 7,9 — 4,75 = 3,15

Jika digunakan asbuton (MS 744) dengan koefisien kekuatan relatif = 0.4 maka,
3,15=0,4 x Tebal asbuton

Tebal asbuton = 7.875cm ~ 8 cm

Dari analisis perkuatan struktur perkerasan jalan berdasar arus lalu-lintas harian
dengan penambahan 9 truk kapasitas 16 ton akan diperoleh teba} lapis tambahan

(overlay) sebesar 8 cm, jika lapis tambahan menggunakan asbuton MS 744.

S. Jadual Truk

Berdasarkan analisis kebutuhan dan pemilihan truk serta dampak penggunaan
truk, dipakai jenis truk trayek berjumlah 19 ynit kapasitas 8 ton dengan 4 kali
pengangkutan dalam sehari Pemilihan jenis truk trayek lebih ditekankan pada faktor

sosial ekonomi, vyaity untuk  meningkatkan penghasilan masyarakat sekitar
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penampungan sebesar 46 menit dan waktu bongkar muatan sebesar 9.6 menit serta
waktu dari penampungan ke penambangan 36,4 menit (tabel 5.28). Digunakan jenis
truk trayek kapasitas 8 ton berjumlah 19 buah. Pemberan gkatan truk yaitu jam 08.00-
16.00 WIB dengan istirahat siang sopir selama 1 Jam dan waktu istirahat di
penambangan selama | jam pada jam 12.00-13.00WIB. Untuk lebih memudahkan, -

dibuat jadual pemberangkatan seperti gambar 5.9 sebagai berikut.

auunsnnwnns=-SRRERENT T0+ TN == o
20 {TCTTTH A T
IENENNREY AEAA o
INNENAEN AN
! I
| ‘ BE
SENNEEN)
Ny s
€ ¥ dmman waktu
10 T
f T istirahat
© T]»‘[ | l siang
l'il HH AT H oz
0 e T Tﬁ{ T
08.00 09.00 13.00
Waktu Penambangan
Keterangan: —-—  perjalanan ke penampungan untuk truk pertama (46 menit)

— perjalanan ke penambangan untuk truk pertama (36,4 menit)
mesem  waktu tunggu dan pengisian pasir besi (8,4 menit)
waktu tunggu dan pengisian pasir besi truk ke-2 sampai ke-19
== waktu pembongkaran pasir besi (9,6 menit)
waktu pembongkaran pasir besi truk ke-2 sampai ke-19
== perjalanan ke penampungan untuk truk terakhir (46 menit)
=+=  perjalanan ke penambangan untuk truk terakhir (36,4 menit)
- perjalanan truk dari penambangan sebelum jam istirahat penambangan
~=-" perjalanan truk dari penambangan setelah jam istirahat penambangan
wakltu istirahat untuk sopir truk (60 menit)

Gambar 5.9 Jadual pengangkutan pasir besi memakai truk trayek kapasitas 8 ton

Dari gambar 5.9 terlihat bahwa truk pertama berangkat pada pukul 08.00 WIB,
dan truk terakhir berangkat pada pukul 09.00 WIB. Untuk truk yang tiba di
penambangan setelah jam 12.00 :WIB akan menunggu sampai jam 13.00, karena jam
12.00-13.00 WIB istirahat. Dari gambar juga terlihat bahwa pada jam tertentu loader

bisa istirahat atau untuk mempersiapkan pasir besi yang akan diangkut.




BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan scbagai
berikut:
1. Kapasitas jalan untuk ruas jalan Ketawang-Kutoarjo dan ruas jalan Purworejo-
Kebumen masih dapat melayani arus lalu-lintas, sebab derajat kejenuhan lebih kecil
dari satu.
2. Penggunaan satu buah “loader” masih mampu melayani truk kapasitas 8 ton dan
truk kapasitas 16 tondengan produksi alat tambang sebesar 600 ton/hari.
3. Analisis pemilihan jenis truk (kombinasi truk) berdasar biaya angkut paling
murah didapat 9 unit truk sewa kapasitas 16 ton dan 1 unit truk trayek dengan biaya
pengangkutan sebesar Rp 3.966.000,-/hari.

4. Dari analisis investasi pembelian truk diperoleh hasil bahwa dengan cara investasi

biaya pengangkutan lebih besar dari biaya pengangkutan memakai truk trayek, yaitu

lebih besar dari Rp7.500,- tiap 1 ton pasir besi.
5. Pemilihan pengangkutan pasir besi dengan truk trayek dipilih dengan alasan
faktor sosial ekonomi bagi masyarakat sekitar lokasi penambangan pasir besi dan
biaya pengangkutan sebesar Rp 7.500,- per ton.
6. Arus lalu-lintas berpengaruh pada waktu tempuh dan waktu putar dari truk, yaitu
arus lalu-lintas makin padat maka waktu tempuh dan waktu putar truk akan semakin

lama. Hal ini akan mempengaruhi besar produksi pengangkutan.
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7. Pemakaian kendaraan truk akan berpengaruh pada struktur perkerasan jalan,
terutama rusaknya jalan Ketawang-Kutoarjo. Untuk itu diperlukan analisis perkuatan
struktur perkerasan jalan. Hasil analisis diperoleh tebal lapis tambahan sebesar 8 cm
dengan menggunakan asbuton MS 744.

8. Penggunanaan 19 truk trayek kapasitas 8 ton dapat mengangkut pasir besi

sebanyak 4 kali dari jam 08.00-16.00 dengan istirahat siang selama 1 jam.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah-dilakukan, maka saran
yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Pemuatan pasir besi yang melebihi kapasitas jalan perlu di perketat
pengawasannya, karena ini berakibat rusaknya struktur perkerasan jalan.
2. Sebelum memutuskan investasi perlu dipertimbangkan faktor-faktor lain yang
akan mempengaruhi. suatu usaha 4kegiatan, faktor yang mempengaruhi diantaranya
yaitu: suku bunga- bank, pajak, pélaku usaha, para pekerja dan karyawan serta
keamanan usaha dari gangguan.
3. Untuk penelitian lebih lanjut, mohon dicermati mengenai investasi pembelian truk
secara bertahap.
4. Untuk penelitian dan penulisan lebih lanjut, perlu’ dilakukan tinjauan struktur

perkerasan jalan (overlay) secara bertahap.
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Pencacahan Volume dan Komposisi Kendaraan ruas jalan Ketawang-Kutoario

No Jam Kend. Ringan|Kend. Sedang| Bus Besar Truk Besar {Sepeda Motor
(LV) (MITV) (LB) (L'T) (MC)

U Siml UL S sl Ul SImilULS [Imll UL S [iml
P 106.00-07.00 | 311 10f 411 331071 47 ol 0] 0] 0,37 0j03]121] 35! 156
2 [ 07.00-08.00 | 551 32} 87 121 43| 17} 0f 0O 0] 0,70 03] 1349 150] 499
3 108.00-09.00 | 551 61{116] 18] 237 411 0Of 0 0} 07] 0} 0,7]230{221{ 451
4 1 09.00-10.00 150 170 320 270 6,70 9,31 OF OF O] Of 11 1} 76} 58] 133
S 1 10.00-11.00 ISP 13) 281 531 431970 ©f oOf 0 0] 0f 0 741 73] 147
6 | 11.00-12.00 P81 200 38 6f S3¢ b 0p 0 0] 0] ¢ 0 75 86} 161
7 112.00-13.00 19V 16] 350 7,70 o M) 010 0f O] -0 0} 0l 65! 86{ 151
8 1 13.00-14.00 150 _16) 311 6,71 6,71 131 0p 0y 0F 0f 0 0 70 81] 151
9 1 14.00-15.00 P7{006) 331 7,70 531 131 O of of  0f 0] o] 53] 59} 112
101 15.00-16.00 | 28| 46| 711 7.31 40| 18 0 0] of 0] o] o0l132{179] 311
117 16.00-17.00 | 33}.39) 72| & 37{ 12) 0O Of 0f ©OF 0 0149} 1441 293

Keterangan:

U = kendaraaan arah ke utara {dari Ketawang ke Kutoarjo)

S = kendaraan arah ke selatan (dari Kutoarjo ke Ketawang)




Data rata-rata hasil pencacahan komposisi lalu-lintas

Arah Ketawang-Kutoarjo (utara)

Jam KendaraaniKendaraan bus truk sepeda
ringan |menengah] besar besar motor

06.00-06.15 11 1 30
06.15-06.30 11 2 37
06.30-06.45 9 2 1 53
06.45-07.00 16 2 62
07.00-07.15 10 2 76
07.15-07.30 11 2 89
07.30-07.45 13 5 100
07.45-08.00 21 5 2 86
(08.00-08.15 14 6 1 71

08.15-08.30 14 4 52
08.30-08 .45 13 5 51

08.45-09.00 15 5 57
08.00-09.15 15 3 49
08.15-09.30 8 1 68
09.30-09.45 10 3 47
09.45-10.00 12 1 63
10.00-10.15 12 2 62
10.15-10.30 11 0 59
10.30-10.45 7 8 47
10.45-11.00 15 6 49
11.00-11.15 13 13 50
11.15-11.30 10 6 56
11.30-11.45 14 1 73
11.45-12.00 17 5 53
12.00-12.15 18 6 64
12.15-12.30 8 6 47

12.30-12.45 13 4 35
12.45-13.00 17 7 49
13.00-13.15 14 6] 45
13.15-13.30 12 4 65
13.30-13.45 12 5 54
13.45-14.00 7 5 46

14.00-1415 13 1 38
14.15-14.30 15 7 37

14.30-14.45 11 6 38

14.45-15.00 12 9 46
15.00-15.15 11 2 39

15.15-15.30 9 5 39
15.30-15.45 7 3 57

15.45-16.00 12 2 64

16.00-16.15 10 4 74
16.15-16.30 11 3 70

16.30-16.45 13 2 86

16.45-17.00 12 1 74

oy~




Arah Kutoarjo-Ketawang (selatan)

Jam Kendaraan|Kendaraan bus truk sepeda
ringan |menengah| besar besar motor
06.00-06.15 10 1 1 25
06.15-06.30 8 1 25
06.30-06.45 7 1 23
06.45-07.00 10 2 35
07.00-07.15 14 2 1 48
07.15-07.30 12 2 48
07.30-07.45 12 3 55
07.45-08.00 21 21 21
08.00-08.15 14 14 14
08.15-08.30 14 14 14
08.30-08.45 14 8 52
08.45-09.00 12 7 51
09.00-09.15 13 6 41
09.15-09.30 15 5 44
09.30-09.45 12 5 1 48
09.45-10.00 11 4 2 40
10.00-10.15 12 1 40
10.15-10.30 7 3 60
10.30-10.45 12 3 53
10.45-11.00 13 5 60
11.00-11.15 16 5 59
11.15-11.30 14 2 63
11.30-11.45 g 4 80
11.45-12.00 20 5 54
12.00-12.15 15 1 66
12.15-12.30 12 6 60
12.30-12.45 11 4 79
12.45-13.00 11 7 53
13.00-13.15 9 3 70
13.15-13.30 9 5 60
13.30-13.45 17 6 49
13.45-14.00 13 6 64
14.00-14.15 ) 3 41
14.15-14.30 12 6 40
14.30-14 .45 8 5 51
14.45-15.00 20 2 46
18.00-15.15 18 3 65
15.15-15.30 18 3 53
15.30-15.45 19 6 75
15.45-16.00 15 4 77
16.00-16.15 21 3 78
16.15-16.30 17 4 85
16.30-16.45 33 3 126
16.45-17.00 28 2 106
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Formulir Pencacahan Volume dan Komposisi Kendaraan ruas jalan Purworeio-Kutoario

No [Jam Kend. Ringan|Kend. Sedang! Bus Besar Truk Besar |Sepeda Motor
(LV) (MITV) (LB} (LT) {MC)

BiTimi! B TUUmi|B ! Tm B! T{mB|Timl
1 100.00-01.00 | 45) 421 87| 24] 467 707 o] 9| 15] 14] 170 311 oI 35| 12
2 101.00-02.00 | 337 421 75 311 38] €9 71 is| 23| 4} 13} 271 sl s 10
3 102.00-03.00 | 291 40 69 22| 291 St 4| 26] 301 12| 19] 311 21 3| s
4 103.00-04.00 | 27] 451 721 26} 34} 60} 4] 341 38) 10] 18] 28] 4] 3l 7
5 104.00-0500 | 44] 531 970 241 35| 59] 71 35| 42 i} 14] 250 121 151 27
6 1 05.00-06.00 591 7411330 331 481101 10 231 43] 1] 151 26] 551 63] 118
7 106.00-07.00 | 81110911901 631 5911221 121 251 370 9; 10l 19]118] 140l 258
8 | 07.00-08.00 | 98113112291 641 61]125] 15} 30] 45[ 12| 15| 270 147] 144} 201
9 {1 08.00-09.00 11381145]283] 73] 751148] 25| 201 45| 12} 71 19133} 144] 277
[0 109.00-10.00 [155{1461301| 76! 671443] 26| 26{ 52| 16| 10| 26| 130]136] 266
111 10.00-11.00 (16415913231 731 75| 148] 19{ 221 41f-i3] 11] 24| 138! 138! 276
121 11.00-12.00 | 1631144{307] 82i 74| 156] 20| 20| 40! 15] 12| 270130} 141 271
13112.00-13.00 11631 130/293 801 861166 20{ 18| 38 13| 17| 30[126]143] 269
14 1 13.00-14.00 [ 169] 169|338 931 79]172] 241 20| 44]-19] 14{ 3311571 155] 312
151 14.00-15.00 [1811180)361f 98| 72}170] 21| 18| 39| 20| 14! 34]150] 199 349
161 15.00-16.00 [1811179)360] 73] 8111541 30{ 20! 50! 21] 17| 38]164]143] 307
171 16.00-17.00 | 178) 193|371 64] 641128] 431 17| 60} 26{ 17] 43|146! 99! 245
181 17.00-18.00 {1757470| 345 55| 50[105] 33| 16] 691 250 12! 37 128] 120 248
191 18.00-19.00 (13741391276 33| 441 771 43] 221 651 19f 121 31| 701 &4} 13
20 [ 19.00-20.00 | 148f112{260} 32} 37| 69] 29| 23| 52} 14| 16| 30| 62! 60] 122
21120.00-21.00 [133{ 1001231} 38 391 77} 27| 15| 42| 16| 15 31] 40! 38/ 78
22121.00-22.00 | 91} 75{166] 361 28{ 641 131 81 21l 20! 24| 44] 30| 26{ S6
23122.00-23.00 | 81| 68]149] 26| 43| 69 11} 10| 21f t4] 23| 371 191 13| 32
24 123.00-24.00 | 655611211 25| 441 69 11| & 19 14! 21! 35| 14] 8| 22

Sumber: Biro Pusat Statistik (BPS) Purworejo

Keterangan:

B = arah ke barat (kendaraan dari arah Purworejo ke Kebumen)
T = arah ke timur (Kendaraan dari arah Kebumen ke Purworejo)
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PRODUKSI PASIR BESI TAHUN 2001




'} (\Xi &
¢

v P oo T 4

TIPE 1

STA .0+000. s/d 0+265
SECTION WAWAR —  JAM

J L U
AW 1 2N/
[ al i

0.40 ] i [ 0.40

| 1.20 i varions ) 1.00 4.50 ) 1.00 varians 1 1.20)

H 1 P i i 1 ) 3 o
, 1.00 | , 1.00 |
[ 15.00 — 18.00 |
¥ 1

POTONGAN A Lapen 5 ecm

POTONGAN B 3%

o| Waterbond Macadam 10 cm

Agregol Klos A 20 cm

posssel Waterbond Macadam 15 em

Agregaot Klas A 20 cm




LABORATORIUM BAHAN JALAN
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN LINGKUNGAN HIDUP

KABUPATEN PURWOREJO
( Terakreditasi dg no. 051/SAP/KAL/1999 tgl. 23 Desember 1999 )

87

Alamat : JI. Yogya KM 5,5 telp. 21676 Purworejo

Proyek 1 JI. Jatimalang - Pantai Konsultan PT.
Dikerjakan Oleh : -
Lokasi : Titik { 01 ) Diperiksa Oleh -
PENYELIDIKAN NILAI CBR
DENGAN DYNAMIC CONE PENETROMETER (DCP)
DATA LAPANGAN PERHITUNGAN
- TUMBUKAN PEMBACAAN | PENETRASI TUMBUKAN
MISTAR PER NILAI CBR (% )
(N) ({MM) { MM) {25 MM ) GRAFIK 1 | GRAFIK2 | CBR %
0 77
1 a0 13 1.82 10.0 25.0 10.0
2 97 20 2.50 20.0 3.0 o
K) 110 33 2.27 20.0 6.0 6.0
4 115 38 2.63 18.0 7.0 7.0
5 125 48 2.60 20.0 8.0 8.0
6 139 62 242 20.0 9.0 9.0
7 156 79 2.22 20.0 8.0 9.0
3 178 101 1.98 16.0 8.0 9.0
9 212 135 1.67 15.0 9.0 9.0
10 254 177 1.41 10.0 8.0 8.0
11 316 239 1.15 8.0 8.0 8.0
12 380 303 0.99 8.0 1.0 7.0
13 442 365 0.89 7.0 8.0 7.0
14 510 433 0.81 6.0 6.0 6.0
15 580 503 0.75 6.0 5.0 5.0
16 649 572 0.70 5.0 5.0 5.0
17 720 643 0.66 5.0 5.0 5.0
18 790 713 0.63 4.0 5.0 40
19 850 113 0.61 4.0 5.0 4.0
20 920 843 0.59 4.0 5.0 4.0
JUMLAH 133.0
RATA-RATA 6.7
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LABORATORIUM BAHAN JALAN
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN LINGKUN 34N HIDUP

KABUPATEN PURWOREJO
( Terakreditasi dg no. 051/SAP/KAL/1999 tgl. 23 Desember 1999 )

Alamat : JI. Yogya KM 5,5 telp. 21676 Purworejo

LI o NV ol B ] 1r A

reny eLiDIRAN NILAI CBR
DENGAN DYNAMIC CONE PENETROMETER (DCP)

Proyek . Jl Jatimalang - Pantai Konsultan : CV. Arsi Granada/-"’;'.‘
Dikerjakan Oleh : - 40
Lokasi - Titik ( 02) Diperiksa Oleh  : - 757
\-

|
f  DATA LAPANGAN | PERHITUNGAN
| TUMBUKAN T PEVMBACAAN | PENETRAST | TUMBUKAN |
| VIES TAR PER NIiLAI CBR { % )
(N) (VM) (MM) (25MV) [ GRAFIK 1| GRAFIK2 | CBR %
0 70
| 100 30 0.83 6.0 40 40
2 106 36 139 8.0 8.0 8.0
3 110 40 1.88 15.0 10.0 10.0
4 120 50 2.00 15.0 15.0 15.0
5 170 100 125 10.0 10.0 10.0
6 232 162 0.93 7.0 15.0 7.0
7 290 220 0.80 6.0 15.0 6.0
8 150 280 0.71 5.0 20.0 5.0
9 410 340 0.66 40 35.0 40
10 473 403 0.62 40 25.0 40
1 532 462 0.60 40 450 40
12 534 514 0.58 40 400 40
13 634 564 0.58 40 450 40
14 695 625 0.56 4.0 50.0 40
15 750 650 0.55 4.0 55.0 4.0
16 792 728 0.55 4.0 60.0 4.0
17 560 790 0.54 4.0 60.0 4.0
g 920 850 0.53 40 60.0 4.0
19 957 917 0.52 3.0 60.0 3.0
20
JUMLAH 108.0
RATA-RATA 57
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LABORATORIUM BAHAN JALAN
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN LINGKUNGAN HIDUP

KABUPATEN PURWOREJO
( Terakreditasi dg no. 051/SAP/KAL/1999 tgl. 23 Desember 1899 )

Alamat : JI. Yogya KM 5,5 telp. 21676 Purworejo

/; PN

Proyek : JI. Jatimalang - Pantai Konsultan : CV. Arsi Granada,”  ~
Dikerjakan Oleh : - /&

Lokasi : Titik (03) Diperiksa Oleh  : - o
PENYELIDIKAN NILAI CBR \\

DENGAN DYNAMIC CONE PENETROMETER ( DCP ) N

DATA LAPANGAN PERHITUNGAN
TUMBUKAN | PEMBACAAN | PENETRAGI | TUMBUKAN
MISTAR PER NILAI CBR ( % )

(N) (MM) (MM) (25MM) | GRAFIK 1] GRAFIK2 | CBR %
0 45

1 66 21 1.19 8.0 8.0 8.0

2 84 19 1.28 9.0 9.0 9.0

3 100 55 1.36 10.0 8.0 8.0

4 122 77 1.30 10.0 9.0 9.0

5 146 101 1.24 9.0 10.0 9.0

6 171 126 1.19 9.0 8.0 8.0

7 200 155 1.13 8.0 8.0 8.0

8 226 181 1.10 8.0 8.0 8.0

9 256 211 1.07 8.0 8.0 8.0
10 290 245 1.02 8.0 7.0 7.0
11 324 279 0.99 8.0 7.0 7.0
12 363 318 0.94 8.0 8.0 6.0
13 400 355 0.92 7.0 7.0 7.0
14 440 195 0.89 8.0 8.0 6.0
15 480 435 0.86 6.0 8.0 8.0
16 522 471 0.84 6.0 7.0 6.0
17 562 517 0.82 8.0 7.0 6.0
18 602 557 0.81 6.0 7.0 6.0
19 640 595 0.80 8.0 8.0 8.0
20 680 635 0.79 6.0 6.0 6.0

JUMLAH 144.0
RATA-RATA 7.2
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LABORATORIUM BAHAN JALAN
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN LINGKUNGAN HIDUP

KABUPATEN PURWOREJO
( Terakreditasi dg no. 051/SAP/KAL/1999 tgl. 23 Desember 1999 )

Alamat : JI. Yogya KM 5,5 telp. 21676 Purworejo

Proyek . Jl. Jatimalang - Pantai Konsultan : CV. Arsi Granad '</ PSR N
Dikerjakan Oleh : - Y/ ~
l.okasi o Titik ( 04 ) Diperiksa Oleh  : - i -

PENYELIDIKAN NILAI CBR
DENGAN DYNAMIC CONE PENETROMETER (DCP)

DATA LAPANGAN PERHITUNGAN
TUMBUKAN | PEMBACAAN | PENETRASI | TUMBUKAN
MISTAR PER NILAI CBR (% )
(N) (MM) (MM) (25MM) | GRAFIK [GRAFIK 2| CBR %
0 117
1 150 33 0.76 5.0 6.0 5.0
2 159 42 1.19 8.0 8.0 8.0
3 169 g 1.44 11.0 10.0 10.0
4 190 73 1.37 10.0 11.0 10.0
5 215 98 1.28 9.0 12.0 9.0
6 243 126 1.19 9.0 9.0 9.0
7 271 154 1.14 8.0 9.0 8.0
8 300 183 1.09 7.0 9.0 7.0
9 327 210 1.07 7.0 9.0 7.0
10 359 242 1.03 7.0 9.0 7.0
M 389 272 1.01 7.0 9.0 7.0
{ 12 415 298 1.01 7.0 9.0 7.0
| 3 445 328 0.99 7.0 8.0 7.0
14 477 360 0.97 7.0 8.0 7.0
15 510 393 0.95 7.0 8.0 7.0
16 545 428 0.93 7.0 8.0 7.0
17 587 470 0.90 8.0 8.0 8.0
18 624 507 0.89 7.0 8.0 7.0
19 662 545 0.87 7.0 7.0 7.0
20 705 588 0.85 6.0 7.0 6.0
JUMLAH 150.0
RATA-RATA 15




Proyek

Lokasi

TUMBUKAN

Z

O W~ U WN O

LABORATORIUM BAHAN JALAN 1

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN LINGKUNGAN HIDUP
KABUPATEN PURWOREJO

( Terakreditasi dg no. 051/SAP/KAL/1999 tgl. 23 Desember 1999 )

. Titik (01)

DATA LAPANGAN

PEMBACAAN
MISTAR
(MM,)

0
112
156
225
279
300
314
331
365
387
400
433
478
546
491
615
686
701
72%
737
783

o JI Lingkar terminal

PENYELIDIKAN NILAI CBR \\
DENGAN DYNAMIC CONE PENETROMETER (DCP ) N~

~ PENETRASI

(MM)

112
156
225
279
300
314
331
365
387
400
433
478
546
491
615
696
701
729
737
783

Konsultan - CV,Arsi Gran
Dikerjakan Oleh : -
Diperiksa Oleh -

|
. ~\

PERHITUNGAN

TUMBUKAN |
PER | NILAI CBR (%)
(25MM) | GRAFIK 1| GRAFIK2 | CBR %
0.22 1.6 2.0 1.6
0.32 2.2 2.0 2.0
0.33 22 2.0 2.0
0.36 2.4 2.0 2.0
0.42 2.9 3.0 29
0.48 3.2 30 1 32
0.53 3.3 30 . 33
0.55 3.3 30 | 30
0.58 34 30 | 30
0.63 45 5.0 4.5
0.64 45 50 45
0.63 45 50 . 45
0.60 L4 5.0 4.1
0.71 5.0 50 50
0.61 4.1 50 41
0.57 4.3 50 | 43
0.61 4.5 50 | 45
0.62 45 50 45
0.64 e 50 | 49
064 49 50 . 49
JUMLAH . 728

RATA-RATA . 38




Froyek

Lokasi

TUMBUKAN

Z

_A_A_;_A_;
PORNIZOONOO R WN = O

N
63

R

LABORATORIUM BAHAN JALAN

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN LINGKUNGAN HIDUP
KABUPATEN PURWOREJO

( Terakreditasi dg no. 051/SAP/KAL/1999 tgl. 23 Desember 1999 )

Alamat : JI. Yogya KM 5,5 telp. 21676 Purworejo

. Titik (03 )

DATA LAPANGAN

PEMBACAAN
MISTAR
(MM)

0
65
101
152
184
207
247
311
356
4006
514
576
841
702
768

- JiL Lingkar terminal

PENYELIDIKAN NILAI CBR
DENGAN DYNAMIC CONE PENETROMETER

PENETRASI

(MM)

65
101
152
184
207
247
311
356
400
514
576
641
709
768
01

" TUMBUKAN

Konsultan

Dikerjakan Oleh : -

Diperiksa Oleh

PER

(25MM)

0.38
0.50
0.49
0.54
0.60
0.61
0.56
0.56
0.56
0.49
0.48
0.47
0.46
0.46
0.47

PERHITUNGAN

RATA-RATA

(DCP)  Ny™-

\

. NILAICBR(%)
GRAFIK1 | GRAFIK2 | CBR%
E :

2.6 15.0 2.6
3.3 3.0 3.0
3.3 4.0 33
3.5 4.0 35
L4 4.0 4.0
41 4.0 4.0
.35 4.0 35
. 35 4.0 35
135 4.0 3.5
L L83 4.0 3.3
‘ 3.3 4.0 3.3
.32 4.0 3.2
. 32 4.0 3.2

3.2 .40 32
2 40 3.2
JUMLAH 50.3
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LABORATORIUM BAHAN JALAN

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN LINGKUNGAN HIDUP
KABUPATEN PURWOREJO

( Terakreditasi dg no. 051/SAP/KAL/1999 tgl. 23 Desember 1999 )

Proyek - JI Lingkar teiminat Konsultan
Dikerjakan Oleh
Lokasi o Titik (02) Diperiksa Oleh

~ENYELIDIKAN NILAI CBR
DENGAN DYNAMIC CONE PENETROMETER ( DCP) “tt\;_'f_f' :

DATA LAPANGAN ‘ PERHITUNGAN
TUMBUKAN  PEMBACAAN  PENETRASI  TUMBUKAN | B
MISTAR PER _ NILAICBR(%)
(N) (MM ) (MM) (25MM) | GRAFIK1 ' GRAFIK2 CBR %
0 0 ! \
1 32 32 0.78 N gon 8.0 58
2 59 59 0.85 ' 85 . 80 65
3 102 103 0.73 52 80 . 52
4 154 154 065 45 80 45
5 185 185 0.68 48 . 50 | 48
6 211 211 0.71 50 . 50 50
7 287 287 0.61 4.1 5.0 4.1
8 323 323 0.62 41 50 . 41
9 379 379 0.59 41 50 . 41
10 410 410 0.61 41 50 | 41
11 455 455 0.60 4.1 50 1 41
12 497 497 0.60 4 5.0 4.1
13 536 536 0.61 4.1 50 41
14 601 601 ‘ 0.58 40 | 50 | 40
15 663 663 | 0.57 40 | 50 | 40
16 688 688 0:58 o 40 50 . 40
17 732 | 732 | 0.58 4.0 50 . 40
18 788 786 0.57 4.0 5.0 4.0
19 825 825 0.58 4.0 50 40
20 871 871 ‘ 0.57 40 | 50 | 40
[
L |
JUMLAH 88.5

RATA-RATA a4t




4 Telp. : 0274 - 868808 {Hunting)
Fax. . 0274 - 868992
Jeal E-rnai o tytnim@iduia.netid
Authorized TOYOTA Dealer |
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i PT. SUMBER BAHTERA MOIOH
P Authorized TOYOTA Dealer O.LY.

& JI. Raya Magelang Km. 7 Yogyakaria - 55285

PRICE LIST TO \
Beriaku Mylal Tanggal, 81 Februarl 2002

OTA JAWA TENGAH DAN DIY

TYPE ON THE ROAD.
LSNRLAEMNKN 'ND - SOILTINA TAX! [ Off the Road ). Rp 117,000,000 Rp .
L50R-AEMDKD '01 - SOLUNA Xli Rp 132,350,000
\L50R-AEMNKD '01 - SOLUNA Gili Rp 149,500.000
\LSOR-AEPNKD 0f - SOLUNA Gl A/ | et e e e et Ry 161.250.000
"ZE122R-GEMDKD ( COROLLAALTIS type J) e T Ro 244 004 000
ZE122R-GEMEKD M /'T ( COROLLA ALTIS type a) Rp 270,500,000
ZE122R-GEPEKD A/T (COROLLA ALTISE type G-A/T) R 00 0
V2oR DEVER Cariy 1 ID R T L e, — Re 587 34 000
ICV20R-DEPEKQ (Caniry 3.000 AT V8) R .. A N Pp 455,250 000
FEOR-THMRS (PU STANDART BENSIN) ) Hp BB BOO.LUY
FBOR-THKRS (PU STANDART DIESEL) ‘ . ! Rp ag 750 0U0
FEOR-TEBKRS (PU FLAT DECK DIESEL) | Rp 88,750,000
FTOR-GRMRS (MB SHORT 8TD) A S Fp ' ARG FRA by
F72R-GRMDE (MB SHORT SUPER DELUXE) S6x -} rp 123 500 050
FI2R:GRMNE (MBGRANDEXTRASHORI) o 8@ | i 154,000 000
FEOR-GRMRS (MB LONG STANDART) . B S rp 06,750 000
“82R-GRMDE (MB LONG SUFER) -S> - Rrp 128,000,010
‘B2R-GRMNE (MB GRAND EXTRA LON®) 1.0 : LGx." Pp 158 780000
TTBIN-GAMNE (MB GRAND EXTRA LONG) 2.0 h. | Gx 2f--]rp 189200 070
TFBIR-GRMNE 1U (ME KRISTA) 2.0 vaasia |- | np 181 600 000
"F81R-GRPNE 10 ( MB KRISTA 2,0 A/T : , % rp 1e% or 00
BIR-GRPNE (MB GPAND EXTRA LONG AT 18 ] X il G --1 R 1’?‘(!/ r'U O'."’)
FBIR-GRPNE (MB GRAND EXTRALONGA/T 20 | Rp 182 L0U 000
EOR-GRMRS  (MBLONG STANDART DIESEL) ™ W l ' ) “"'"i'i B Rp 7128 780 o
SUR-GRMDS (MB LONG SUPER DIEIEL | ! $x-0}- - rp 115 200,009
BZR-GRAMNS (MB GRAND EXTRA LONG DIESEL) - ‘ A Lo»“o - np 161 000 0no
BZR-GRMNS (MB KRISTADIESEL) kRwiash | Rp 178 350 000
“A4R-QDDH3 Dyna Rine ‘- B Rp 948 1m0 000
J-QL\LJHU (HEA\/Y [WUTY) . " N L RD 128,00[‘,0()0 "
tatan ; J v T T

larga tidak mengikat.
yps PU dan Dyna adalah BBN bak lerbuka,.u/ BBN Box, Bu, l)] Keur Jasa Raharja.ada

imbahan Biaya ( Bebnn Cuslomer )

sron Kijang MB cudat tormasuk Anti Karit kecuali type STD.
fJang MB 8TD (Buncin & Diessl) (mmawi{ Alarmy;, Central iiock, Dop, Komet dan
aca Film Anti Gores ' } ‘
jang MB DLX ( Benisin & Diasel ) termasuk Alanm, Cantr bl Logk, Karpet
jang Grand 1.8 & Grand Diesel tenmasuk Elgctric Mirror, Alarf, Fool Sye
:ca Film Sun Gusrd

ang M8 Krista 2.0L. Krista-D & Grand 2 OL termasuk Alurm,Spoﬂer K

&)lif’- Syn Guard
. Kajpel dan

pot & KF Sun Guard

Sr*y(mrrwg. 01 Febrya:g 2007
(Z(/ CFT NRM SEnaparic:

I‘ \w‘\"

~.

ygum——

FATRIJANTOQ, SE
-Maneging Director

W

=

e

e

LE
cee cwe TNASM

co
e “ :(,, SRS ?
fer Yo R. BUDHI WINARKO
Comting (e LTS IR by sUMBER BAHTERA MOTOR sales Bxecuyive
HP. 081 6422 3710

Authonzed 10YO1A Peolet DLY.
Ml Roya Magelang Km 7 :
1 s Yagyokorta - §5285
Phane : 0274 B48808 (Hunting )
Fax 10274 868992
E-tAoi  WyiemGidola net i

(101 0 RINe)

@D TOYOTA




'ESIFIKASI/ SPECIFICATIONS

odel / Tyﬁe
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{ BYZ24 (LIGHT DUTY) ; BY43 (MEDIUK DUTY) ‘ BY 43 (HEAVY DUTY)

Fensﬁ i D‘mension

anjang / Overail Length mm 7 4685 7 - 5765
ebar / Overall Width - - o 1850 P 1875
‘nggi / Overall Height T o 035 . e
arak Sumbli/ Wheelbase - wmo o515 3190
iarak Pijak A Tread 7 Bepan / Front i . 7 rﬁm 1415 - 1400
éelakang/;air” o N 7 }T;n1 ) 1420 A &440
‘arak %e?;n‘é;n')’E}EEEEEYE;ECGW - o 200 ' '
et/ Weight  Berat Kosong / Curb Weight kg 590 j 1940
Berat Keﬁ(]araan Dan Penumpang / GVW kg 5200 ‘ 7500 8000
lesin/Engine - } e e — . ) o
‘ipe Mesin / Enéz';e Type o SOyt line. QHY Digoct Inection
S Silinder / D nent e 3600
\ayaf¢a+:5|r;1um ! &a;wum Ho/:;u Power Ps/ipm 1153400
orsi Maksimum. ) Torqui Kgm {rprm 27805
STs;em g(:ni\a; éakar?’f-:utl S/s'em Direct Injection
ﬁms 3ahan Bakar / FL,;/ ) Solaid Dicsol
) | 100
- ) e
) ) ! 9.3
;iv/ B;n;‘er; 7 V-AH 12-100
Suater / Starter Ko
‘ Alternalor / Aternaior ' A 1245 '
emampuarmv;‘/’e}f;;a/w& K;cepatan f«1éks\n|um /VMa x';/m/r.'rv Speed Krnx’Jé&h 10 105 100
wivs Putarf Minium Turaing " 5.7 7l
ansimusi/ Trénsmxss.on B o o Manl;;l‘y Kecepatan / & Spesd, MT 2
wbandingan Gigi/ Gear Aatio 1t T e T 5,657
27ndr 2,792 2,818
3!(;7 1,593 1.587
4tn i
3th 0,785
Reverse 5,334 ‘ D Gh7
7 1:ergv [(;h;r / F;//:a[;?;;/o 7 5.853 6,167 ‘

ispens: ! Suspension

Depan / Front

Perbandingan Gigi + Gear Ratio

Depan / Front typs.

Belakang / Rear lype

Depan/ Front

Belakang / Rear

PerDaun i Leaf Spring

FerDaun fLoarl,

Reacrculating Rail

2631

Tromol Dengarn Buster / Drum Brake, With Vacuum Booster

Tromol Gengar Buster ; Drum Brake, With Vacuum Boosler

750-16-12 PR 7,00-16-14 PR 7.50-18-14 PR
7,50-16-12 PR

7.00-16-14 PR 7.50-16-14 PH

peningkatan reutu dan penyesuaian dengan perkembangan teknologi, PT Toyota-Astra Motor =owaktu-waktu dapat mengubah spesifikasi, perlengkapan stanaar atau
ila lain dalam lembar spesifikasi ini. / PT Toyota-Astra Motor reserves the right to aiter any de.wis of spesifications and equipment without nolice.

PYTOYOTA- ASTRA MOTOR

Ji Laksda Yoo

ERLE AT TR G T e e SLIHY BN LT

sl Huner ) ana 110




Data arus per jam menurut jenis (Formulir IR-2 MKJI 1997)

Ruas Jalan Purworejo - Kebumen

Jam 00.00 - 01.00
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Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 jemparah 1 |LV 1,00|MHV 1,20{LB 1,204LT 1,80|MC 0,60 Arus Total Q
1.2 |emp arah 2 {LV 1,00|MHV 1,20{LB 1,204LT 1,80|MC 0,60
2 |Arah kendfjam [smp/jam |kend/jam |smp/jam [kend/jam [smpfjam {kend/jam |smp/jam [kend/jam {smpfjam |Arah % kend/jam }smp/jam
<> <2> <3> <4> <5> <6> <7> <8> <O> <10> 4§ <11> | <12> { <13> | <14>
3 1 42 42 46 56 9 11 17 31 5 3 119 143
4 2 45 45 24 29 6 8 14 26 9 6 o8 114
5 142 87 87 70 85 15 19 31 57 14 9 217 257
5 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) 0,548
7 Faktor -smp Fsmp 1,184
Jam 01.00 - 02.00
Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 jemp arah 1 {LV 1,00|MHV 1,20|LB 1,20|LT 1,801MC 0,60 Arus Total Q
1.2 jemp arah 2 |LV 1,00|MHV 1,20|LB 1,204LT 1,80IMC 0,60
2 |Arah kendfjam |smp/jam |kend/jam |smp/jam |kend/jam |smp/jam {[kend/jam |smp/jam f[kend/jam }jsmp/jam |Arah % }kend/jam |smp/jam
<1> <2> <3> <4> <5> <6> <7> <8> <9> <10=>1 <11> | <12> | <13> | <14>
3 1 42 42 38 46 16 20 13 24 5 3 114 135
4 2 43 43 31 38 7 9 14 26 5 3 100 119
5 142 85 85 69 84 23 29 27 50 10 6 214 254
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) 0,533
7 Faktor -smp Fsmp 1,187
Jam 02.00 - 03.00
Baris | Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 |lemparah 1 LV 1,00{MHV 1,20|LB 1,20(LT 1,80|MC 0,60 Arus Total Q
1.2 lemparah 2 {LV 1,00|MHV 1,20{LB 1,20[LT 1,80§MC 0,60
2 {Arah kendfjam |smpf/jam [kend/fjam lsmp/jam |kendfjam |smp/jam [kend/jam {smp/jam fkend/jam |smp/fjam |Arah % [kend/jam }smp/jam
<1> <> <3> <4> <5> <G> <7> <8> <9> <10> 1 <11> | <12> | <13> | <14>
3 1 40 40 29 38 26 32 19 48 3 2 117 160
4 2 29 29 22 29 4 5 12 22 2 2 69 87
5 142 69 69 51 67 30 37 31 70 5 4 186 247
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) 0,629
7 Faktor -smp Fsmp 1,328
Jam 03.00 - 04.00
Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 |emparah 1 [LV 1,00|MHV 1,20{LB 1,204LT 1,80{MC 0,60 Arus Total Q
1.2 lemparah 2 {LV 1,00{MHV 1,20{LB 1,204LT 1,80{MC 0,60
2 |Arah kend/jam |smpl/jam lkend/jam {smp/jam {kend/jam [smp/jam }kend/jam |smp/jam {[kend/jam |smp/jam JArah % |kendfjam |smp/jam
<1> <2> <3> <4> <5> <B> <7> <8> <O> <10> 1| <11> | <12> 1 <13> | <14>
3 1 45 45 34 41 34 41 15 27 3 2 131 156
4 2 27 27 26 32 4 5 10 18 4 3 71 85
5 142 72 72 60 73 38 48 25 45 7 5 202 241
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) 0,649
7 Faktor -smp Fsmp 1,193




Jarm 04.00 - 05.00
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Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 |emparah t LV 1,00|MHV 1,20|LB 1,20|LT 1,80|MC 0,60 Arus Total Q
1.2 lemp arah 2 |LV 1,00[MHV 1,20|LB 1,20|LT 1,80|MC 0,60
2 |Arah kend/jam |smp/jam |kend/jam {smplfjam |kend/jam [smp/jam |kend/jam fsmp/jam [kendfjam [smp/fjam [Arah % [kend/jam smpljam
<1> <2> <3> <4> <5> <6> <7> <8> <9> <10>§ <11> | <12> | <13> | <14>
3 1 53 53 35 42 35 42 14 26 15 9 152 172
4 2 44 44 24 29 7 9 11 20 12 8 98 110
5 1+2 97 97 59 71 42 51 25 46 27 17 250 282
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) 0,608
7 Faktor -smp Fsmp 1,128
Jam 05.00 - 06.00
Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 |emparah 1 [LV 1,00{MHV 1,20|LB 1,20|LT 1,80|MC 0,60 Arus Total Q
1.2 jemp arah 2 |LV 1,00{MHV 1,20|LB 1,20|LT 1,80|MC 0,60
2 |Arah kend/jam {smp/iam |kendfjam |smpfjam |kend/jam |smpfjam |kendfjam |smp/jam |kend/jam |smp/am |Arah % kend/jam |smp/jam
<1> <2> <3> <4> <5> <H> <7> <8> <9> <10> | <11> | <12> | <13> | <14>
3 1 74 74 48 58 33 40 15 27 63 38 233 237
4 2 59 59 53 64 10 12 1M1 20 55 33 188 188
5 1+2 133 133 101 122 43 52 26 47 118 71 421 425
6 Pemisahan arah, SP. = Q1/(Q1+2) 0,5534
7 Faktor -smp Fsmp 1,0095
Jam 06.00 - 07.00
Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 |emp arah 1 |LV 1,00|MHV 1,20|LB 1,20§LT 1,80|MC 0,60 Arus Total Q
1.2 |lemp arah 2 LV 1,00fMHV 1,20|LB 1,20{LT 1,80|MC 0,60
2 |JArah kend/jam {smpfjam [kend/jam |smpfjam |kendfjam jsmpljam {kend/jam |smp/jam lkend/jam fsmp/jam [Arah % [kend/jam [smp/jam
<1> <2> <3> <4> <5> <B6> <7> <8> <Q> <10>t <11> | <12> ] <13> | <14>
3 1 109 109 59 72 25 30 10 18 140 84 343 313
4 2 81 81 63 76 12 15 9 17 118 71 283 260
5 1+2 190 190 122 148 37 45 19 35 258 155 626 573
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) 0,5479
7 Faktor -smp Fsmp 0,9153
Jam 07.00 - 08.00
Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 femp arah 1 {LV 1,00{MHV 1,20|LB 1,20[LT 1,80|MC 0,60 Arus Total Q
1.2 |emp arah 2 |LV 1,00{MHV 1,20|LB 1,20fLT 1,80|MC 0,60
2 |Arah kend/jam [smpfjam |kendfjam [smpfjam |kend/jam |smpfjam fkend/jam fsmp/jam |kend/jam |smp/jam [Arah % |kend/jam {smp/jam
<1> <2> <3> <4> <5> <p> <7> <8> <9> <10>1 <11> 1| <12> | <13> | <14>
3 1 131 131 61 74 30 36 15 27 144 87 381 355
4 2 98 98 64 77 15 18 12 22| 147 89 336{ 304
5 1+2 229 229 125 151 45 54 27 49 291 176 717 659
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) 0,5314
7 Faktor -smp Fsmp 0,89191
Jam 08.00 - 09.00
Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 |lemparah 1 |LV 1,00|MHV 1,20|LB 1,20|LT 1,80{MC 0,60 Arus Total Q
1.2 |lemparah 2 |LV 1,00|MHV 1,20|LB 1,20|LT 1,80{MC 0,60
2 |Arah kend/jam }smpfjam [kendfjam }smpfjam |kendfjam [smpfiam [kend/jam |smpfjam [kendfjam [smp/jam jArah % |kendfjam {smpljam
<1> <2> <3> <4> <5> <6> <7> <8> <9> <10> | <11> | <12> | <13> | <14>
3 1 145 145 75 90 20 24 7 13 144 87 391 359
4 2 138 138 73 88 25 30 12 22 133 80 381 358
5 1+2 283 283 148 178 45 54 19 35 277 167 772 717
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) | 0,5065
7 Faktor ~smp Fsmp 0,9288




Jam 09.00 - 10.00
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Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 lemparah 1 LV 1,00|MHV 1,20|LB 1,20|LT 1,80[MC 0,60 Arus Total Q
1.2 lemp arah 2 |LV 1,00fMHV 1,20|LB 1,20|LT 1,80[|MC 0,60
2 |Arah kendfjam {smp/jam |kend/jam [smp/fjam Jkend/jam [smpf/jam |kend/jam [smp/jam [kend/jam fsmp/jam [Arah % [kend/jam |smp/jam
<1> <2> <3> <4> <5> <B> <7> <8> <O> <10> | <11> 1} <12> | <13> | <14>
3 1 146 146 67 81 26 32 10 18 136 82 385 359
4 2 155 155 76 92 26 32 16 29 130 78 403 386
5 1+2 301 301 143 173 52 64 26 47 266 160 788 745
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) 0,4886
7 Faktor -smp Fsmp 0,9454
Jam 10.00 - 11.00
Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 |emparah 1 [LV 1,00|MHV 1,80|LB 1,80[LT 2,701MC 0,90 Arus Total Q
1.2 |lemparah2 [LV 1,00 MHV 1,80|LB 1.80|LT 2,70|MC 0,90
2 |Arah kend/jam |smp/jam |kend/jam. |smpfjam [kendfjam fsmpfiam |kend/jam |smpf/jam |kendfjam [smp/jam |Arah % |kend/jam [smp/jam
<1> <2> <3> <4> <5> <B> <7> <8> <9> <10> | <11> | <12> | <13> | <14>
3 1 159 159 75 135 22 40 11 30 138 125 405 489
4 2 164 164 73 132 19 35 13 36 138 125 407 492
5 142 323 323 148 267 41 75 24 66 276 250 812 981
6 Pemisahan arah, SP. = Q1/(Q1+2) 0,4988
7 Faktor -smp Fsmp 1,2081
Jam 11.00 - 12.00
Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 lemparah 1 |LV 1,00|MHV 1,80|LB 1,80|LT 2,70|MC 0,90 Arus Total Q
1.2 |emp arah 2 {LV 1,00 MHV 1,80|LB 1,80|LT 2,70|MC 0,90
2 |Arah kend/jam [smp/jam [kendfjam fsmp/jam jkend/jam |smip/fjam |kend/jam |smp/jam jkendfjam |smp/jam JArah % {kend/jam lsmpfjam
<1> <2> <3> <4> <5> <B6> <7> <8> <Q> <10> 4 <11> 1 <12> | <13> | <14>
3 1 144 144 74 134 20 36 12 33 141 127 391 474
4 2 163 163 82 148 20 36 15 41 130 117 410 505
5 1+2 307 307 156 282 40 72 27 74 271 244 801 979
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) 0,4881
7 Faktor -smp Fsmp 1,2222
Jam 12.00 - 13.00
Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 jemparah 1 |[LV 1,00|MHV 1,20{LB 1,20{LT 1,80{MC 0,60 Arus Total Q
1.2 |emp arah 2 |LV 1,00|MHV 1,20{LB 1,20JLT 1,80{MC 0,60
2 |Arah kendfjam |smp/jam [kend/jam [smp/jam {kendfiam {smp/jam jkend/jam {smp/jam lkend/jam jsmp/jam [Arah % kend/jam {smp/jam
<{> <2> <3> <4> <5> <B> <7> <8> <9> <10> | <11> | <12> | <13> | <14>
3 1 130 130 86 104 18 22 17 31 143 86 394 373
4 2 163 163 80 96 20 24 13 24 126 76 402 383
5 1+2 293 293 166 200 38 46 30 55 269 162 796 756
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) | 0,495
7 Faktor -smp Fsmp 0,9497
Jam 13.00 - 14.00
Baris | Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 |[emparah 1 |LV 1,00{MRV 1,80|LB 1,80|LT 2,70|MC 0,90 Arus Total Q
12 lemparah2 |[LV 1,00{MHV 1,80{LB 1,80|LT 2,70|MC 0,90
2 {Arah kend/jam |smp/jam fkend/jam {smp/jam |kend/jam {smp/jam |kendfjam |smp/jam |kend/jam [smp/jam ]Arah % ]kend/jam [smp/jam
<1> <2> <3> <4> <5> <G> <7> <8> <9> <10> | <11> | <12> | <13> | <14>
3 1 169 169 79 143 20 36 14 38 155 140 437 526
4 2 169 169 93 168 24 44 19 52 157 142 462 575
5 1+2 338 338 172 311 44 80 33 90 312 282 899 1101
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) 0,4861
7 Faktor -smp Fsmp 1,2247
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Jam 14.00 - 15.00
Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 lemparah 1 LV 1,00|MHV 1,80|LB 1,80|LT 2,701MC 0,90 Arus Total Q
1.2 lemparah2 |LV 1,00{MHV 1,80|LB 1,80[LT 2,70{MC 0,90
2 {Arah kend/jam smpljam lkend/jam |smpfjam {kend/jam |smpf/jam tkend/jam smp/jam Jkend/fjam |smp/jam [Arah % |kend/jam {smp/jam
<i> <2> <3> <4> <5> <6> <7> <8> <9> <10> | <11> | <12> | <13> | <14>
3 1 180 180 72 130 18 33 14 38 199 180 483 561
4 2 181 181 98 177 21 38 20 54 150 135 470 585
5 1+2 361 361 170 307 39 71 34 92 349 315 953 1146
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) 0,5068
7 Faktor -smp Fsmp 1,2025
Jam 15.00 - 16.00
Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 |lemparah 1 |LV 1,00{MHV 1.80|LB 1,80ILT 2,70|MC 0,90 Arus Total Q
1.2 {emp arah 2 [LV 1,00|MHV 1,80|LB 1,80|LT 2,70iMC 0,90
2 |Arah kend/jam |smp/jam |kendfjam |smp/jam _{kend/jam |smp/jam [kend/jam smpfjam  {kend/fjam |smp/jam |Arah % |kend/jam lsmp/jam
<{1> <2> <3> <4> <5> <B6> <7> <8> <O> <10> | <11> | <12> | <13> | <14>
3 1 179 179 81 146 20 36 17 46 143 129 440 536
4 2 181 181 73 132 30 54 21 57 164 148 469 572
5 142 360 360 154 278 50 90 38 103 307 277 209 1108
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) 0,484
7 Faktor -smp Fsmp 1,2189
Jam 16.00 - 17.00
Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 lemparah 1 |LV 1,00{MHV 1,80|LB 1,80{LT 2,70|MC 0,90 Arus Total Q
1.2 lemparah2 [LV 1,00|MHV 1,86{LB 1,80|LT 2,70|MC 0,90
2 |Arah kend/jam ]smp/jam [kend/jam |smpf/jam lkend/jam |smpfjam  tkend/jam [smp/jam kendfjam fsmpfiam [Arah % {kend/jam {smpfjam
<1> <2> <3> <4> <5> <6> <7> <8> <9> <10> | <11> | <12> | <13> | <14>
3 1 193 193 64 116 17 31 17 46 99 90 390 476
4 2 178 178 64 116 43 78 26 71 146 132 457 575
5 1+2 371 371 128 232 60 109 43 117 245 222 847 1051
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) 0,4604
7 Faktor ~smp Fsmp 1,2409
Jam 17.00 - 18.00
Baris | Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 lemparah 1 LV 1,00{MHV 1,80|LB 1,80jLT 2,70{MC 0,90 Arus Total Q
1.2 |lemparah 2 |LV 1,00|MHV 1,80{LB 1,80{LT 2,70|MC 0,90
2 |Arah kend/jam {smp/jam {kend/jam |smp/jam {kend/jam |smp/jam. |kend/jam smpljam . |kend/jam |smp/jam |Arah %  |kend/jam |smp/jam
<1> <2> <3> <4> <5> <G> <7> <8> <O> <10> | <11> | <12> | <13> | <14>
3 1 170 170 50 90 16 29 12 33 120 108 368 430
4 2 175 175 55 99 53 96 25 68 128 116 436 554
5 142 345 345 105 189 69 125 37 101 248 224 804 984
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) | 0,4577
7 Faktor -smp Fsmp 1,2239
Jam 18.00 - 19.00
Baris | Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 Jemp arah 1 |LV 1,00{MHV 1,20|LB 1,20(LT 1,80{MC 0,60 Arus Total Q
1.2 |emparah2 |LV 1,00{MHV 1,20{LB 1,20{LT 1,80fMC 0,60
2 {Arah kend/jam |smp/jam |kend/jam }smp/fjam [kendfjam |smp/jam lkend/fjam {smp/jam kend/jam jsmp/jam [Arah % kendfjam |smp/jam
<1> <2> <3> <4> <5> <B> <7> <8> <9> <10> | <11> | <12> | <13> | <14>
3 1 139 139 44 53 22 27 12 22 64 39 281 280
4 2 137 137 33 40 43 52 19 35 70 42 302 306
5 1+2 276 276 77 93 65 79 31 57 134 81 583 586
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) { 0482
7 Faktor -smp Fsmp 1,005




Jam 19.00 - 20.00
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Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 {emparah 1 |LV 1,00{MHV 1,204{LB 1,204LT 1,80fMC 0,60 Arus Total Q
1.2 femparah 2 |LV 1,00|MHV 1,20{LB 1,20QLT 1,801MC 0,60
2 |Arah kendfjam |smpl/jam [kendfjam |smpfjam |kendfjam jsmpljam [kend/jam |smp/jam kendfjam |smpfjam |Arah % [kend/iam {smp/jam
<1> <2> <3> <4> <5> <G> </> <8> <9> <10> | <11> | <12> | <13> | <14>
3 1 112 112 37 45 23 28 16 29 60 36 248 250
4 2 148 148 32 39 29 35 14 26 62 38 285 286
5 1+2 260 260 69 84 52 63 30 55 122 74 533 536
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) 0,4653
7 Faktor -smp Fsmp 1,0056
Jam 20.00 - 21.00
Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 |emp arah 1 [LV 1,00|MHV 1,20|LB 1,20[LT 1,80|MC 0,60 Arus Total Q
1.2 lemp arah 2 {LV 1,00|MHV 1,20{LB 1,200LT 1,80[MC 0,60
2 |Arah kend/jam |{smp/jam [kendfjam fsmpfjam {kendfjam |smp/jam {kend/jam {smpfiam |kend/jam smpf/jam |Arah % [kend/jam |smp/jam
<1> <2> <3> <4> <5> <B6> <7> <8> <O> <10> | <11> | <12> | <13> | <14>
3 1 100 100 39 47 15 18 15 27 38 23 207 215
4 2 131 131 38 46 27 33 16 29 40 24 252 263
5 1+2 231 231 77 93 42 51 31 56 78 47 459 478
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) 0,451
7 Faktor -smp Fsmp 1,0414
Jam 21.00 - 22.00
Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 jemparah 1 |[LV 1,00|MHV 1,20|LB 1,20{LT 1,80{MC 0,60 Arus Total Q
1.2 |lemparah 2 LV 1,00|MHV 1,20|LB 1,20{LT 1,80{MC 0,60
2 {Arah kend/jam |smpfjam lkend/jam |smpf/jam |kend/fjam fsmp/jam |kend/jam |smp/jam {kend/jam smpl/jam |Arah % {kend/jam {smp/jam
<1> <2> <3> <4> <5> <B> <7> <8> <9> <10> | <11> | <12> | <13> | <14>
3 1 75 75 28 34 8 10 24 44 26 16 161 179
4 2 91 91 36 44 13 16 20 36 30 18 190 205
5 1+2 166 166 64 78 21 26 44 80 56 34 351 384
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) 0,4587
7 Faktor -smp Fsmp 1,094
Jam 22.00 - 23.00
Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 |emparah 1 |[LV 1,00|MHV 1,20{LB 1,20[LT 1,80|MC 0,60 Arus Total Q
1.2 |emp arah 2 LV 1,00/ MRV 1,20|LB 1,20|LT 1,80|MC 0,60
2 lArah kend/jam |smp/fjam [kendfjam |smpl/jam Jkend/jam [smpf/jam {kend/fam {smpfjam |kendfjam [smp/jam Arah %  |kend/jam [smpfjam
<1> <2> <3> <4> <5> <6> <7> <8> <Q> <10> | <11> ] <12> | <13> | <14>
3 1 68 68 43 52 10 12 23 42 13 8 157 182
4 2 81 81 26 32 11 14 14 26 19 12 151 165
5 142 149 149 69 84 21 26 37 68 32 20 308 347
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) 0,5097
7 Faktor -smp Fsmp 1,1266
Jam 23.00 - 24.00
Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 lemparah 1 {LV 1,00|MHV 1,20|LB 1,201LT 1,80|MC 0,60 Arus Total Q
1.2 |lemp arah 2 |[LV 1,00|MHV 1,20|LB 1,20LT 1,80|MC 0,60
2 |Arah kend/jam |smpfjam |kend/jam {smpfjam [kendfjam [smpfjam {kend/jam {smp/jam [kendfjam }smp/jam |Arah % |kendfjam |smpf/jam
<1> <2> <3> <4> <5> <G> <7> <8> <9> <10> | <11> 1] <12> | <13> | <14>
3 1 56 56 44 53 8 10 21 38 8 5 137 162
4 2 65 65 25 30 11 14 14 26 14 9 129 144
5 1+2 121 121 69 83 19 24 35 64 22 14 266 306
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) 0,515
7 Faktor -smp Fsmp 1,1504
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Jam 06.00 - 07.00
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Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 lemp arah 1 [LV 1,00|MHV 1,20|LB 1,20|LT 1,80{MC 0,80 Arus Total Q
1.2 lemp arah 2 [LV 1,00|MHV 1,20|LB 1,20|LT 1,80{MC 0,80
2 ]Arah kend/jam |smp/jam lkend/jam |smp/jam [kend/jam |smp/jam tkend/jam smpfjam |kendfjam |smp/jam [Arah % |kendfjam |smpfjam
<1> <2> <3> <4> <5> <B6> <7> <8> <O> <10> | <11> | <12> | <13> | <14>
3 1 31 31 4 5 0 0 1 2 121 87 157 125
4 2 10 10 1 2 0 0 0 0 35 28 46 40
5 1+2 41 41 7 0 0 1 2 156 115 203 165
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) 0,7734
7 Faktor -smp Fsmp 0,8128
Jam 07.00 - 08.00
Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 femparah 1 |LV 1,00|MHV 1,20{LB 1,20|LT 1,80|MC 0,80 Arus Total Q
1.2 |emp arah 2 |LV 1,00|MHV 1,20{LB 1,20|LT 1,801MC 0,80
2 [|Arah kend/jam |smp/jam |kendfjam |[smpfjam |kendfjam |smpfjam }kend/jam |smp/jam (kend/jam |smp/jam Arah % |kendfjam fsmp/jam
<1> <2> <3> <4> <5> <6> <7> <8> <9> <10> | <11> | <12> | <13> | <14>
3 1 55 55 12 15 0 0 1 2 349 280 417 352
4 2 32 32 5 6 0 0 1 2 150 120 188 160
5 1+2 87 87 17 21 0 0 2 4 499 400 605 512
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) 0,6893
7 Faktor -smp Fsmp 0,8463
Jam 08.00 - 09.00
Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 |lemparah 1 |LV 1,00{MRHV 1,20{LB 1,20|LT 1,80§MC 0,80 Arus Total Q
1.2 jemp arah 2 [LV 1,00{MRV 1,20|LB 1,20[LT 1,80{MC 0,80
2 |Arah kend/jam [smpl/jam {kendfjam {smpfjam |kendfiam {smpfjam [kend/jam |smp/jam |kendfjam Ismp/jam [Arah % |kend/jam |smp/jam
<1> <2> <3> <4> <5> <6> <7> <8> <9> <10> | <11> | <12> | <13> | <14>
3 1 85 55 16 20 0 0 1 2 230 184 302 261
4 2 61 61 23 28 0 0 0 0 221 177 305 266
5 1+2 116 116 39 48 0 0 1 2 451 361 607 527
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) 0,4975
7 Faktor -smp Fsmp 0,8682
Jam 09.00 - 10.00
Baris | Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 lemp arah 1 |LV 1,00{MRHV 1,20{LB 1,20]LT 1,80{MC 0,80 Arus Total Q
1.2 |emp arah 2 |LV 1,00jMHV 1,20{LB 1,20|LT 1,80|MC 0,80
2 |Arah kendfjam {smpfjam Jkend/jam |smp/jam "|kend/jam |smpfjam |kend/jam {smp/jam {kend/jam |smp/jam |Arah % {kend/jam |smpl/jam
<1> <2> <3> <4> <5> <6> <7> <8> <9> <10> | <11> | <12> | <13> | <14>
3 1 15 15 3 4 0 0 0 0 76 61 94 80
4 2 17 17 7 9 0 0 1 2 58 47 83 75
5 142 32 32 10 13 0 0 1 2 134 108 177 155‘
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) 0,5311
7 Faktor -smp Fsmp 0,8757
Jam 10.00 - 11.00
Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 |emp arah 1 |[LV 1,00{MHV 1,20{LB 1,20{LT 1,80{MC 0,80 Arus Total Q
1.2 lemp arah 2 |LV 1,00|MHV 1,20|LB 1,20]LT 1.80|MC 0,80
2 JArah kend/jam |smp/jam |kend/jam |smpfjam |kendfjam ]smpfiam |kend/jam |smpl/jam [kend/jam smpfjam {Arah % {kend/jam {smp/jam
<1> <2> <3> <4> <5> <B6> <7> <8> <QO> <10> 1 <11> ]| <12> | <13> | <14>
3 1 15 15 6 8 0 0 0 0 74 60 95 83
4 2 13 13 6 0 0 0 0 73 59 91 78
5 142 28 28 11 14 0 0 0 0 147 119 186 161
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) 0,5108
7 Faktor -smp Fsmp 0,8656
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Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor ]
1.1 [emparah 1 {LV 1,00{MHV 1,20|LB 1,20|LT 1,80|MC 0,80 Arus Total Q
1.2 |lemp arah 2 {LV 1,00{MHV 1,20|LB 1,20|LT 1,80{MC 0,80
2 |Arah kendfjam |smpl/jam |kend/jam {smpfjam [kend/jam |smp/jam |kend/jam {smpl/jam lkendfjam {smpljam Arah % lkend/jam |smp/jam

<1> <2> <3> <4> <5> <6> <7> <8> <G> <10> | <11>1{ <12> | <13> | <14>

3 1 18 18 6 8 0 0 0 0 75 60 99 86
4 2 20 20 6 8 0 0 0 0 86 69 112 97
5 1+2 38 38 12 16 0 0 0 0 161 129 211 183
5 Pemisahan arah, = Qi/(Q1+2) 0,4692
7 Faktor -smp Fsmp 0,8673

Jam 12.00 - 13.00

Baris | Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 |emparah 1 |LV 1,00|MHV 1,20{LB 1,20|LT 1,80|MC 0,80 Arus Total Q
1.2 lemp arah 2 [LV 1,00 MHV 1,20{LB 1,20|LT 1,80|MC 0,80
2 {Arah kend/jam {smp/jam |kend/jam {smpfjam {kend/jam |smp/jam |kend/jam {smpfjam [kend/fjam {smp/jam [Arah % kend/jam |smp/jam
<1> <2> <3> <4> <5> <G> <7> <8> <G> <10> | <11>{ <12> | <13> | <14>
3 1 19 19 8 10 0 0 0 0 65 52 92 81
4 2 16 16 6 8 0 0 0 0 86 69 108 93
5 1+2 35 35 14 18 0 0 0 0 151 121 200 174
6 Pemisahan arah, = Q1/(Q1+2) 0,46
7 Faktor -smp Fsmp 0,87

Jam 13.00 - 14.00

Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 jemp arah 1 |[LV 1,00{MHV 1,20{LB 1,20|LT 1,80|MC 0,80 Arus Total Q
1.2 |emp arah 2 |LV 1,00{MHV 1,20{LB 1,20|LT 1,80|MC 0,80
2 [{Arah kend/jam |smp/jam lkendfiam [smpfiam [kend/jam jsmpfjam |kend/jam |[smp/jam |kend/jam |smpf/jam |Arah %  kend/jam smpfjam
<!> <2> <3> <4> <5> <G> <7> <8> <9> <10> | <11> | <12> | <13> | <14>
3 1 15 15 7 9 0 0 0 0 70 56 92 80
4 2 16 16 n 9 0 0 0 0 81 65 104 90
5 1+2 31 31 14 18 0 0 0 0 151 121 196 170
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) [ 0,4694
7 Faktor -smp Fsmp 0,8673
Jam 14.00 - 15.00
Baris| Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 {emparah 1 |LV 1,00|MHV 1,20{LB 1,20|LT 1,80|MC 0,80 Arus Total Q
1.2 lemparah 2 {LV 1,00{MHV 1,20|LB 1,204LT 1,80{MC 0,80
2 |(Arah kend/jam |smp/jam |kend/jam [smp/jam [kend/jam {smp/jam }kend/jam [smpl/jam Jkend/jam fsmpfjam iArah % [kend/jam ismp/jam
<1> <2> <3> <4> <5> <G> <7> <8> <O> <10> | <11> ] <12> | <13> | <14>
3 1 17 17 8 10 0 0 0 0 53 43 78 70
4 2 16 16 6 8 0 0 0 0 59 48 81 72
5 1+2 33 33 14 18 0 0 0 0 112 91 159 142
5 Pemisahan arah, = Q1/(Q1+2) 0,4906
7 Faktor -smp Fsmp 0,8931

Jam 15.00 - 16.00

Baris | Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 |emparah 1 |LV 1,00|MHV 1,20|LB  1,20QLT 1,80{MC 0,80 Arus Total Q
1.2 |lemp arah 2 |LV 1,00|MHV 1,20{LB 1,204LT 1,80{MC 0,80
2 {Arah kend/jam [smpl/jam |kend/jam |smp/jam [kend/jam {smpfjam jkend/jam jsmpljam {kend/jam |smp/jam [Arah % {kend/jam {smpl/jam
<1> <2> <3> <4> <5> <6> <7> <8> <Q> <10> | <11>{ <12> | <13> | <14>
3 1 25 25 8 10 0 0 0 0 132 106 165 141
4 2 46 46 10 12 0 0 [¢] 0 179 144 235 202
5 1+2 71 71 18 22 0] 0 0 0 311 250 400 343
3 Pemisahan arah, SP = Qi/(Q1+2) 10,4125
7 Faktor -smp Fsmp 0,8575
Jam 16.00 - 17.00
Baris | Tipe kend Kend ringan Menengah Berat Bis Besar Truk besar Sepeda motor
1.1 |emp arah 1 |LV 1,00|MHV 1,20|LB 1,20|LT 1,80|MC 0,80 Arus Total Q
1.2 jemp arah 2 [LV 1,00|MHV 1,20|LB 1,20|LT 1,80|MC 0,80
2 |Arah kend/jam |smp/jam [kend/jam [smpfjam [kend/jam |smpfjam [kendfjam {smpl/jam |kend/jam jsmpfjam [Arah % |kend/fjam |smp/jam
<1> <2> <3> <4> <5> <B> <7> <8> <O> <10> | <11> | <12> | <13> | <14>
3 1 33 33 8 10 0 0 0 0 149 120 190 163
4 2 39 39 4 5 0 0 0 0 144 116 187 160
5 142 72 72 12 15 0 0 0 0 293 236 377 323
6 Pemisahan arah, SP = Q1/(Q1+2) 0,504
7 Faktor -smp Fsmp 0,8568
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TANGGAL

TACE A
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Tonase
No. Urut Tanggal No. Truck Lokasi Keterangan
ton Sub. Total e
Nt ;A {0 7o ¢ - ¢ oy
{ Q'}[ T i 1N 2 =0 [ ; il =
\(\\/‘\Ei i (IR M (e , .
Lo, 2 I S 7. - -
» Crue 7 A D B ey w7y
‘\48("11,-{/ e LI fir_\ /“ ‘ [ L)
(U RS R VS E PSS By >
I
—
TOTAL
Kafoarfo.

(oner




No Waktu No Truk waktuisi | waktu [Rata-rata waktu
datang | pergi dan tunggu | putar |putar 1 jam pada
(menit) | (menit) jwaktu berangkat
11 08.01 08.05 [D 8874 NF 4 100
2] 08.02 08.07 JAA S173BC 3 102
3] 08.04 08.10 JAB 9019 GB 6 98
4] 08.05 08.12 JAB 9125 SA 7 101
5| 08.05 08.13 R 9295 C 8 97
6| 08.07 0815 1AB 9523 P& 8 102
7] 08.08 08.16 JAA 9155 DC 8 98
]| 08.10 08.18 JAB 9214 KBB 8 102
9] 08.10 08.19 R 9678 BD 9 96
10] 08.14 08.22 |AA 9059 PD 8 97
it} 08.14 08.23 [H 9682 KS 9 95
12} 08.17 08.25 [BG 4505 KA 8 106
13| 08.20 08.26 R 9135 PA 6 95
14} 08.20 08.27 JAA 9089 CC 7 108
15| 08.22 08.29 19637 CH 7 99
6] 08.25 08.32 |AB 9043 AC 7 102
17] 08.28 08.35 JAA 9000 EC 7 102
18] 08.29 08.37 |R 9021 AB 8 99 99.9
191 09.42 09.45 D 8874 NF 3 93
20| 09.43 0948 {AB 9019 GB 5 93
21} 09.43 0949 [AA 5173 BC 6 103
22| 09.43 09.50 IR 9295 FC 7 98
231 09.47 09.53° |AB 9125 SA 6 94
24| 0947 09.54° JAA 9155 DC 7 104
25) 09.47 09.55 R 9678 BD 8 102
26} 09.50 0957 |AB 9523 PE 7 107
27] 09.50 09.58 {H 9682 KS ¥ 92
28§ 09.50 09.59  |AA 9059 PD 9 106 99.4
29] 09.51 10.00 AR 9214 KB 9 101
30] 09.51 10.01  |R 9135 PA 10 98
3 10.00 10.08 ' 1119637 CII 8 2
32] 10.03 10.11 |BG 4305 KA 8 91
33] 10.06 10.15 JAA 9089 CC 9 96
34} 10.06 10.16° JAB 9043 AC 10 103
35 10.06 10.16- IR 9021 AB 10 94
36} 10.06 1017 AA 9000 EC 11 103 99,8
3 11.16 11.20 D 8874 NF 4
38] 11.16 1.2 JAB 9019 GB 5 102
391 11.19 11.27 |AB 9125 SA 8 103
40 11.19 11.28 1R 9295 FC 9 99
411 11.19 11.30° |H 9682 KS 11 104
421 11.21 1132 JAA 5173 BC 11 99
43] 11.29 11.37 |R 9678 BD 8 100
441 11.29 11.38 JAA 9155 DC 9 110
45 11.30 11.41 {AB 9214 KB 8] 99
46] 11.30 11.42 IBG 4505 KA 12 99
47} 11.32 11.44 JAB 9523 PE 12 103
48] 11.34 11.45 |AA 9059 PD 11 101
49] 11.36 11.49 IR9135PA i3 98
501 11.43 11.50 JR 9021 AB 7 100
51] 11.39 11.51 JAA 9089 CC 12
521 11.44 11.54 |AA 9000 C 10 97
53] 11.47 11.59 JAB 9043 AC 12 99 100,9
54] 12.59 13.03 |AB 9019 GB 4
551 13.01 13.07 R 9295 FC 6
56) 13.02 13.10 JAB 9125 SA 8
571 13.02 1311 JAA 5173 BC 9
58] 13.07 13.14 {1 9682 KS 7
59f 13.05 13.16  |i19637 CII 11
60| 13.07 13.17 R 9678 BD 10
61} 13.07 13.20 JAB 9214 KB 13
62] 13.09 13.21 |BG 4505 KA 12
63] 13.14 13.26 |AA 9059 PD 12
64| 13.15 13.27 JAB 9523 PE 12
65 13.20 13.28 |AA 9155 DC 8
66] 13.22 1330 JR 9135 PA 8
67| 13.24 13.31 |AA 9000 EC 7
68] 13.26 13.32 R 9021 AB 6
69| 13.29 1338 [AB 9043 AC 9
Rata-rata 8.4 100.1
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Dafrar i1
Aagka Ekivalen (E) Beban Sumtn Kendarian

Faktor Regonal (FR)

Beban Sumbu Angka Ekivalen

ke b s i

1000 2203 0,0002 -
2000 4409 0.0016 0,000}
3000 6614 00183 0.0016
4000 8818 0,0577 0.0050
$000 11023 0.1410 0.0121
6000 13228 0292} 0.0251
7000 15432 05415 0.0466
8000 17637 0.9238 0,0794
8160 18000 1.0000 0.0860
9000 19841 1.4798 0,127}
10000 22046 2.2555 0,1940
11000 24251 33022 0,2850
12000 2645S 46770 0,4022
13000 28660 6.4419 00,5540
14000 30864 8.6647 0,7452
15000 3306y 11,4184 0.9820
16000 35276 147815 1,2712

Dafar 1V [

Kclandaian | Kelandaian 1l | Kelandaian i
(1€ 6%) (6—-10%) ( >10%)
% kendaraan berat] % kendaraan berat | % kendaraan berad

308 | D30% | {30% | »30% €30% | >30%

Llim 1 0.5 | 1,0-1,8 1,01 1.5-20{ 1.5 | 2.0-25
{900 mm/th.

Odim #f Ls | 20-25] 20/ 25-30] 25 |3.0-35
>900 mm/th.

Ciaan: Pada bagunbagian jalan tementu, seperd persimpangan, pember-

hentan atau kungan tajam Qarijari 30 m) FR ditambah dengan
0.5. Pada dacrah rawa-awa FR dinmbah dengan 1,0.
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Dafar V
Indeks Permmuk aan Pada Akhir Umur Renana (1P)

LER = Linas Ekivalen Klasifikasi Jalan
Renana ®)

Jokal kolcktor arten tol

<10 1,0-1,5 1.8 1.5-2,0 -

10 — 100 1.8 1,5-2,0 2.0 -

100 - 1000 1.5-2,0 2.0 20-25 -

> 1000 - 20-2.5% 2,5 2.5
*) LER dalam satuan angka ckivalen 8,16 ton beban sumba tunggl
Cauaun: Pada proyck-proyck penunjang jalan, JAPAT/Jilan Munah,

1au jalen daruaagmuka [P dapat dumbil 1,0,
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Cambar 1

KORELAS! DDT DAN CBR

Catatan : Hubungan nilai CBR dengdn garis mendatar
kesebelah kiri diperoleh nilai DOT.
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Dafur Vi
Kocfusicn Kekuatan Relauf (a)

Kocfisien Kekuat )
an Relatif Kekuatan Bahan
Jenis Bahan
al a2 a3 | MS(kg| Kt |CBR(%)
(kg/cm)
0,40 - - 744 - -
0.35 - - 590 - - Laston
0.32 - - 454 - -
0.30 - - 340 - -
0,35 - - 744 - -
0.1 - - 590 - - Lasbutag
0.28 - - 454 - -
0,26 - - J40 - -
0,30 - - 340 - - HRA
0,26 — - 340 - - Aspal Maicadam
0,25 - - - - . Lapen{mekanis)
0,20 - - - - - Lapen (manual)
- 0,28 - 590 = -
- 0.26 - 454 B - Laston Aras
- 0,24 - 340 - -
- 0,23 - - - - Lapen (mekanis)
- 0.9 - = - = Lapcn (manual)
- 0,15 - = 22 = Sub.tanah dengan semen
- 0,13 - - 18 =
- 0,13 - = 22 - Sub.tamh dengan kapur
- 0,13 - = 18 -
- 0.14 - - -3 100 Baru pcah (kelas A)
- 0.13 - - - 80 Batu peah (kelas B)
- 0,12 - - - 60 Batu pcaah (kclas C)
- F 0,13 - = 70 Sirtu/praun (kclas A)
- - 0.12 - - &0 Sirtru/pitrun (kelis B)
- - 0,11 - — 1¢] Sirtu/piaun (kelas C) |
- = 0,10 = - 20 Tanahficapung kepasiran
CQuuun: Kuat tckan stabilisasi tanah dengan semen dipeniksa pada han

ke 7. Kuat tckan subilisasi tanah dengan kapur dipeniksa pada
han ke 21
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